Beberapa riset empiris, khususnya dalam bidang bisnis, telah
banydk menggunakan model penelitian yang kompleks, yaitu
terdiri dari banyak variabel dan indikator. Salah satu teknik
analisis yang tepat untuk menjawab masalah tersebut adalah
menggunakan mode| persamaan struktural atau Struktural
Equation Modeling (SEM). Terdapat dua jenis Strukturaf Equation
Meodeling {(SEM), yaitu Covarionce-Based Structural Equation
Modeling (CB-SEM) dan Partial Least Squares Path Modeling
(PLS-5EM). Penggunaan Covariance-Based Struktural Equation
Modeling (CB-SEM) lebih tepat untuk menguji teori, sedangkan
Partial | east Squares Path Modeling (PLS-SEM) digunakan untuk
pengembangan teori atau membangun teori. Buku ini
membahas konsep dasar Struktural Equation Modeling (SEM)
oerbasis varian atau Partial Least Squares Path Modeling (PLS-
SEM) dengan program SmartPLS3.2.8.

Buku ini disusun berdasar atas telaah pustaka dari
beberapa buku konsep, teknik, dan Aplikasi SmartPLS untuk
penelitian empiris, statistika, ekonometrika, metode penelitian,
dan jurnal hasil riset penelitian yang telan ada sebelumnya.
Selain Ttu, buku ini menydajikan sekilas konsep dasar teori dan
disertai dengan kasus yang bersumber dari jurnal iimiah dan
pemecahan manggunakan SmartPLS 3.2.8. Buku ini hadir untuk
memberikan solusi penggunaan media berupa software
statistika. Segera baca dan terapkan software stastiska yang
akan memudahkan Anda.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur kepada Allah Swt. atas segala
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BEBRASIS VARIAN: Konsep
Dasar dan Aplikasi Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis sesuai
dengan waktu yang telah direncanakan.

Kami memberi apresiasi positif kepada penulis yang telah
menyelesaikan buku ini. Kehadiran buku ini tentunya akan menambah
dan melengkapi referensi konsep dan teori Structural Equation Modeling
(SEM), khususnya yang berbasis varian. Dengan semakin kompleksnya
fenomena ekonomi, tersedianya fasilitas piranti lunak sangat membantu
peneliti pemula, peneliti mahir, dan mahasiswa dalam menggunakan
statistika secara tepat untuk penyelesaian riset, skripsi, maupun tesis.
Buku ini hadir untuk memberikan solusi penggunaan media berupa
software statistika.

Isi buku ini sebagian besar mengadopsi buku yang telah rilis
sebelumnya yang membahas tentang Konsep Teori dan Aplikasi
menggunakan program SmartPLS 3.0. Menariknya, buku ini disajikan
dengan gaya bahasa, metode penulisan, dan contoh kasus yang sederhana.
Selain itu, buku ini juga menyajikan sekilas konsep dasar teori disertai
dengan kasus yang bersumber dari jurnal ilmiah dan pemecahan masalah
menggunakan software SmartPLS versi terbaru, yaitu versi 3.2.8 agar
mudah dipahami pembaca.

Tentunya diharapkan kontinuitas dari penulis untuk terus
menghadirkan karya-karya ilmiah, baik berupa buku referensi maupun
buku ajar yang berkaitan dengan konsep dan teori Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis varian maupun covarian untuk pengembangan
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dan penyempurnaan buku ini. Semoga pembaca dapat memberikan kritik
maupun saran yang membangun untuk perbaikan lebih lanjut.

Semarang, 7 Februari 2019

Prof. Drs. H. Imam Ghozali, M.Com, Ph.D, Ak
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PRAKATA

Puji syukur, alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah Swt. atas segala
rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul
STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN: Konsep
Dasar dan Aplikasi Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis tepat
pada waktunya.

Beberapa riset empiris, khususnya dalam bidang bisnis, telah
banyak menggunakan model penelitian yang kompleks, yaitu terdiri
dari banyak variabel dan indikator. Salah satu teknik analisis yang tepat
untuk menjawab masalah tersebut adalah dengan menggunakan model
persamaan struktural atau Struktural Equation Modeling (SEM). Terdapat
dua jenis Struktural Equation Modeling (SEM), yaitu Covariance-Based
Structural Equation Modeling (CB-SEM) dan Partial Least Squares Path
Modeling (PLS-SEM). Penggunaan Covariance-Based Struktural Equation
Modeling (CB-SEM) lebih tepat untuk menguji teori, sedangkan Partial
Least Squares Path Modeling (PLS-SEM) digunakan untuk pengembangan
teori atau membangun teori. Buku ini membahas konsep dasar Struktural
Equation Modeling (SEM) berbasis varian atau Partial Least Squares Path
Modeling (PLS-SEM) dengan program SmartPLS 3.2.8.

SmartPLS merupakan program SEM berbasis varian. Program ini
didesain untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam pemodelan
regresi maupun pemodelan struktural. Masalah yang dihadapi bisa
berupa ukuran sampel yang kecil, adanya data yang hilang, atau asumsi
regresi OLS yang ketat, seperti data terdistribusi normal dan asumsi
multikolinieritas antarvariabel independen.

Buku ini disusun berdasar atas telaah pustaka dari beberapa buku
konsep, teknik, dan Aplikasi SmartPLS untuk penelitian empiris, statistika,



ekonometrika, metode penelitian, dan jurnal hasil riset penelitian yang
telah ada sebelumnya. Selain itu, buku ini menyajikan sekilas konsep
dasar teori dan disertai dengan kasus yang bersumber dari jurnal ilmiah
dan pemecahan menggunakan SmartPLS 3.2.8. Penulis menggunakan
konsep dan teori Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian
untuk memenuhi kebutuhan referensi yang relatif masih terbatas dibahas
pada buku ajar.

Penulis sangat berterima kasih kepada Prof. Drs. H. Imam Ghozali,
M.Com, Ph.D, Ak yang telah meluangkan waktunya kepada kami untuk
memberikan saran dan masukan untuk buku ini. Tidak lupa pula penulis
menyampaikan rasa terima kasih kepada pembaca atas kesediaannya
menggunakan buku ini sebagai bahan referensi dalam penyelesaian
kasus penelitian, khususnya dalam bidang bisnis. Buku ini merupakan
edisi pertama. Penulis menyadari buku ini masih jauh dari sempurna.
Oleh sebab itu, tentunya penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca. Dengan demikian, diharapkan kehadiran
buku ini akan memberikan manfaat bagi peneliti pemula, pengolah data,
dan mahasiswa pada umumnya dalam penyelesaian riset, khususnya
yang berfokus pada bidang ilmu sosial.

Masamba, 26 Januari 2019

Penulis

Rahmad Solling Hamid, S.E., M.M
Dr. Suhardi M Anwar, Drs., M.M
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BAB 1

KONSEP DASAR STRUCTURAL
EQUATION MODELING (SEM)

A. Gambaran Umum Structural Equation Modeling (SEM)

Perkembangan kajian empiris dalam bidang penelitian bisnis sering kali
dihadapkan dengan model penelitian yang kompleks. Dalam paradigma
kuantitatif (positivism), pengujian hipotesis merupakan tahapan penting
untuk mengonfirmasi atau mengembangkan teori, menjawab masalah
penelitian, dan memberi solusi pada subyek penelitian, (Jogiyanto,
2011:47).Padateknikregresi, model penelitiannya dibangun berdasarkan
satu variabel dependen dan beberapa variabel independen. Ketika model
penelitian menggunakan lebih dari satu variabel dependen, dibutuhkan
alat atau metode analisis lain. Metode yang bisa menyelesaikan
permasalahan tanpa harus membuat beberapa persamaan regresi karena
menganalisis secara terpisah merupakan hal yang kurang tepat.

Salah satu metode yang bisa digunakan dalam menganalisis model
persamaan jalur adalah Structural Equation Modeling (SEM). Menurut
Chin dalam Ghozali & Latan (2015), SEM memiliki keunggulan dalam
melakukan analisis jalur (phat analytic) dengan variabel laten. Lebih
lanjut, Wright dalam Jogiyanto (2011:47) mengemukakan bahwa SEM
merupakan salah satu teknik analisis yang digunakan untuk melakukan
pengujian dan estimasi pada hubungan kausal dengan mengintegrasikan
analisis jalur dan analisis faktor.



B. SEM Berbasis Varian dan Kovarian

Menurut Fornell dan Bookstein dalam Ghozali & Latan (2015:19) terdapat
dua jenis SEM, yaitu Covariance-Based Structural Equation Modeling
(CB-SEM) dan Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM). CB-SEM
menuntut basis teori yang kuat, memenuhi berbagai asumsi parametrik,
dan memenuhi uji kelayakan model (goodness of fit). Oleh sebab itu,
CB-SEM sangat tepat digunakan untuk menguji teori dan mendapatkan
justifikasi atas pengujian tersebut dengan serangkaian analisis yang
kompleks. Sementara itu, PLS-SEM bertujuan untuk menguji hubungan
prediktif antarkonstruksi dengan melihat apakah ada hubungan atau
pengaruh antarkonstruksi tersebut.

Selanjutnya, kita lihat jumlah sampel dan skala pengukuran. CB-
SEM mensyaratkan jumlah sampel yang relatif besar untuk estimasi yang
akurat dan menggunakan skala pengukuran continuous dan interval. PLS-
SEM tidak mensyaratkan jumlah sampel besar serta menggunakan skala
pengukuran nominal, ordinal, dan continuous.

RED

Gambar 1.1 Model PLS-SEM dan CB-SEM

Sumber: Jogiyanto, 2011:51

Iterasi yang dilakukan dengan berbasis varian, pada penggunaan PLS-
SEM, tidak mensyaratkan data terdistribusi normal, mengabaikan efek
multikolinieritas antar-indikator, dan variabel latennya, serta estimasi
parameter dapat dengan langsung dilakukan tanpa persyaratan kriteria
goodness of fit. Adapun iterasi yang dilakukan dengan berbasis kovarian,
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pada penggunaan CB-SEM, mensyaratkan data terdistribusi normal dan
harus memenubhi kriteria goodness of fit. Software produk yang digunakan
untuk CB-SEM di antaranya adalah SmartPLS, WarpPLS, XLSTAT-PLS,
dan PLS Graph, sedangkan untuk PLS-SEM pada umumnya diwakili oleh
AMOS, LISREL, EQS, dan Mplus. Perbandingan antara PLS-SEM dan CB-

SEM seperti disajikan dalam tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Perbandingan SEM Berbasis Kovarian dan SEM Berbasis Varian

P
Pembanding LISREL dan AMOS PLS
Informasi yang dihasilkan efisien dan
mudah diinterpretasikan terutama pada
Canggih dan andal untuk model yang kompleks atau hipotesis moldel,
. . . . | dapat digunakan pada data set yang kecil,
model estimasi pengujian teori | . . .
Keunggulan tidak mensyaratkan asumsi normalitas,
dan model yang kompleks atau | . . . .
hipotesis model linieritas, dan heteroskedastisitas, serta
P dapat digunakan pada indikator yang bersifat
reflektif dan formatif terhadap variabel
lainnya
Lemah secara dasar statistika atau
Rumit dan mensyaratkan matematika dalam mengestimasi model,
data set yang besar, asumsi aplikasi perangkat lunak yang dikembangkan
Keterbatasan | normalitas dan indikator yang | masih terbatas dan membutuhkan aplikasi
bersifat reflektif terhadap perangkat lunak lain untuk menghasilkan
variabel latennya. output tertentu. Contoh: probabilitas
signifikansi.
Ukuran | Estimasi LISREL . . .
sampel | membutuhkan sampel besar Dapat dijalankan di sampel kecil
Basis Mensyaratkan basis teori yang | Dapat menguji model penelitian dengan dasar
Teori kuat teori yang lemah
Asumsi | Harus memenuhi asumsi Tidak mensyaratkan data terdistribusi
Distribusi | distribusi normalitas normal
Sifat Reflektif Reflektif dan Formatif
Konstruk
M.ode.l fjap?t diuji dan Tidak dapat diuji dan difalsifikasi
Pengujian | difalsifikasi
Signifikansi | Estimasi parameter dan uji Estimasi parameter dapat dilakukan tetapi
kelayakan model (GOF) tidak untuk uji kelayakan model
Jenis Model estimasi Model prediksi
pemodelan
Faktor atau kovarian . S
: . Komponen berdasarkan maksimasi varian
.. | berdasarkan kovarian penjelas
Maksimasi
K
OMPONEN | 1 svarian diminimasi— Residual variance diminimasi— minimasi
maksimum korelasi perbedaan

KONSEP DASAR STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM)
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Probabilitas data yang
Estimasi | diobservasi Fixed point estimation, sama dengan teknik

Poin memaksimumkan model least squares
hipotesis yang dibangun

Optimasi Fokus dengan penyelesaian Terbatas dalam komputasi optimasi global
P masalah optimasi global melalui metode dasar OLS
Error 'Sermg'be'rmasalah dengan Relatif tidak menghadapi masalah (crashing)
inadmissible dan faktor . . .
software dalam proses menjalankan (iterasi) model

indeterminacy

Sumber: Jogiyanto (2011:63)

C. Langkah-Langkah Dalam Menggunakan SEM

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk melakukan analisis
Struktural Equation Modeling (SEM), di mana setiap tahapan akan
mempengaruhi tahapan selanjutnya. MenurutJogiyanto (2011: 52) secara
garis besar ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam menggunakan
SEM, yaitu

1. Spesifikasi Model

Membangun model yang sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian
dengan landasan teori yang kuat.

2. Estimasi Parameter Bebas

Komparasi matriks kovarian yang merepresentasi hubungan
antarvariabel dan mengestimasinya ke dalam model yang sesuai.
Parameter untuk mengukur kesesuaian model adalah maximum
likelihood, weighted least squares, atau asymptotically.

3. Assessment of Fit

Eksekusi estimasi kesesuaian model dengan menggunakan parameter
antara lain: Chi Square, Root Mean Square Error of Aproximation
(RMSEA), Standardized Root Mean Residual (SRMR), dan Comparative
Fit Index (CF1). Chi Square adalah ukuran dasar kesesuaian model. Chi
Square secara konseptual merupakan fungsi dari ukuran sampel dan
perbedaan antara matriks kovarian yang diobservasi dengan matriks
kovarian model.
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4. Modifikasi Model

Mengembangkan model yang diuji pada awal untuk meningkatkan
goodness-of-fit (GOF) model. Peluang untuk mengembangkan
model tergantung besarnya degree of freedom dari model. Namun,
pengembangan model harus mempertimbangkan dasar teori, tidak
dapat dilakukan hanya berdasarkan alasan argumen statistik.

5. Interpretasi dan Komunikasi

Interpretasi hasil pengujian statistika dan pengakuan bahwa konstruk
yang dibangun berdasarkan model yang paling sesuai. Namun hasil
tersebut dapat dicapai ketika desain riset dibangun secara cermat
sehingga dapat membedakan hipotesis rival.

6. Replikasi dan Validasi Ulang

Kemampuan model yang dimodifikasi untuk dapat direplikasi
dan divalidasi ulang sebelum hasil penelitian diinterpretasi dan
dikomunikasikan.

KONSEP DASAR STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM)| 5
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BAB 2

GAMBARAN UMUM KONSTRUK/
VARIABEL PADA STRUKTURAL
EQUATION MODELING (SEM)

A. Model Konstruk Reflektif

Dalam SEM, ada dua jenis konstruk yang biasa digunakan pada model
penelitian bisnis, yaitu konstruk reflektif dan konstruk formatif. Umumnya,
prosedur pengembangan konstruk dalam berbagai literatur disarankan
menggunakan konstruk dengan indikator reflektif karena diasumsikan
mempunyai kesamaan domain konten, walaupun sebenarnya dapat juga
menggunakan konstruk dengan indikator formatif (Ghozali & Latan,
2015:57). Dalam membangun konstruk dengan model indikator reflektif
diasumsikan bahwa kovarian di antara pengukuran model dijelaskan oleh
varian yang merupakan manifestasi dari konstruk latennya. Pada model
reflektif arah indikatornya dimulai dari konstruk menuju ke indikatornya,
di mana setiap indikator memiliki error terms atau kesalahan pengukuran.
Contohnya, Y, Y, dan Y, adalah indikator dan e adalah error terms,
ilustrasi konstruk reflektif dapat dilihat pada gambar 2.1.

Y, [&— ¢

Y, jle— e

Y; [&— ¢

Gambar 2.1. Konstruk dengan Model Indikator Reflektif
Sumber: Jogiyanto, 2011:16



B. Model Konstruk Formatif

Dalam membangun konstruk dengan model indikator formatif
diasumsikan bahwa setiap indikatornya menjelaskan karakteristik
domain konstruknya. Selanjutnya, arah indikator dimulai dari indikator
menuju ke konstruknya, di mana kesalahan pengukuran ditunjukkan
konstruknya, bukan indikatornya. Dengan demikian, model konstruk
formatif pengujian validitas dan reliabilitas konstruk tidak dilakukan.
Contohnya, Y1, Y2, dan Y3 adalah indikator dan e adalah error terms,
ilustrasi konstruk formatif dapat dilihat pada gambar 2.2.

/Yl

Y>

Cc

Ys

Gambar 2.2. Konstruk dengan Model Indikator Formatif

Sumber: Jogiyanto, 2011:17

C. Perbandingan antara Konstruk Reflektif dan
Konstruk Formatif

Pada umumnya peneliti dihadapkan dengan pertanyaan mendasar
tentang bagaimana membangun dan menentukan konstruk pada model
persamaan struktural, apakah harus bersifat reflektif ataukah bersifat
formatif. Menurut McKenzi et al. dalam Ghozali & Latan (2015: 63)
beberapa pertanyaan yang bisa digunakan dalam menentukan arah,
apakah model konstruk harus bersifat reflektif ataukah bersifat formatif
sebagai berikut:

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



1. Apakah indikator bersifat manifestasi atau dapat mendefinisikan
karakteristik suatu konstruk?

Penjelasan: Jika indikator bersifat manifestasi terhadap konstruk,
dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut merupakan konstruk
reflektif. Sebaliknya, apabila indikator bersifat mendefinisikan
karakteristik konstruk, dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut
merupakan konstruk formatif.

2. Apakah secara konseptual indikator-indikator bisa dipertukarkan?

Penjelasan: Indikator konstruk reflektif harus memiliki tema
yang sama dan mampu menangkap esensi domain konstruknya.
Sebaliknya, konstruk formatif tidak harus memiliki tema yang sama,
tetapi setiap indikator harus mampu menangkap aspek unik dari
domain konstruknya.

3. Apakah terdapat kovarian antar-indikator konstruk?

Penjelasan: Indikator pada konstruk reflektif memprediksi bahwa
pengukuran model harus saling berkorelasi kuat karena memiliki
kesamaan penyebab. Adapun indikator konstruk formatif tidak
memprediksi korelasi di antara indikator pengukurannya sehingga
korelasi dapat bersifat rendah, tinggi, atau di antaranya.

4. Apakah indikator memiliki anteseden dan konsekuensi yang sama?

Penjelasan: Indikator reflektif harus memiliki anteseden dan
konsekuensi yang sama karena keseluruhan indikator memiliki
refleksi yang sama untuk satu konstruk dan dapat dipertukarkan
secara konseptual. Adapun indikator formatif konstruk tidak perlu
memiliki anteseden dan konsekuensi yang sama. Sebab, tiap-tiap
indikator unik dan tidak dapat dipertukarkan secara konseptual.

D. Konstruk Unidimensional dan Konstruk
Multidimensional

Dimensionalitas suatu konstruk penting untuk dipahami para peneliti.
Pada umumnya, peneliti berjumpa dengan dua bentuk konstruk, yaitu
konstruk unidimensional dan konstruk multidimensional. Berikut ini
akan diuraikan secara umum mengenai konstruk unidimensional dan
konstruk multidimensional.

GAMBARAN UMUM KONSTRUK/VARIABEL PADA STRUKTURAL EQUATION MODELING (SEM)
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1. Konstruk Unidimensional

Konstruk unidimensional, yaitu suatu konstruk yang dibentuk langsung
dari indikator atau manifestasi variabelnya. Konstruk unidimensional
dapat berbentuk konstruk reflektif maupun konstruk formatif. Contoh, Y_,
Y,, dan Y, adalah indikator dan e, adalah error terms, ilustrasi konstruk
unidimensional dapat dilihat pada gambar 2.3.

€

Y, |« e Y

Y: |¢ e Y;

Y; [« €1 \ Y3
Konstruk unidimensional reflektif b) Konstruk unidimensional formatif

Gambar 2.3 Konstruk Unidimensional

Sumber: Jogiyanto

Berikut ini ilustrasi hubungan relasional konstruk jenjang
unidimensional penelitian di bidang manajemen sumber daya manusia.
Konstruk-konstruk keadilan distributif, keadilan prosedural, keadilan
interpersonal, dan keadilan informasional sebagai variabel independen
memprediksi konstruk komitmen organisasional sebagai variabel
dependen (Jogiyanto, 2011:22).

Keadilan
Distributif

Keadilan
Prosedural

Kmitmen
Organisasional

Gambar 2.4 Model Struktural Konstruk Unidimensional Reflektif
Sumber: Jogiyanto, 2011:23
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2. Konstruk Multidimensional

Konstruk multidimensional, yaitu suatu konstruk yang terbentuk
dari konstruk laten lainnya. Menurut Jogiyanto (2011: 23), konstruk
multidimensional adalah konstruk yang terbentuk dari konstruk laten
(konstruk dimensi) dan indikator yang membentuk konstruk laten
dimensi. Sebagai contoh dalam bidang pemasaran di mana konstruk-
konstruk yang terdiri dari bukti fisik, daya tanggap, dan jaminan berperan
sebagai variabel independen yang digunakan untuk memprediksi
kepuasan dan loyalitas sebagai variabel dependen.

Menurut Jogiyanto (2011: 25-27), terdapat empat kemungkinan
model konstruk multidimensional formatif dan reflektif, yaitu Lower
order construct reflective dan higher order construct formative, Lower
order dan higher order construct formative, Lower order dan higher
reflektif construct, dan order construct formative dan higher order
construct reflective. Lebih lanjut, dalam penyusunan model penelitian
dengan konstruk multidimensional sebaiknya mencari dasar teori yang
kuat untuk menjelaskan model multidimensional yang dibangun. Dalam
teknik PLS, perbedaan sifat konstruk multidimensional dapat diselesaikan
secara simultan, yaitu dengan menghitung skor loading, AVE, komunalitas
untuk validitas dan cronbach’s alpha dan composite reliability untuk uji
reliabilitas pada konstruk reflektif di jenjang apa pun. Adapun, konstruk
formatif, akan dihitung berdasarkan skor t-statistic pada table outer
weight di bootstrapping untuk menguji signifikansi hubungan indikator
dengan konstruk atau hubungan lower order construct dengan higher
order construct formatif (Jogiyanto, 2011: 27-28).

Berikut ilustrasi kemungkinan bentuk konstruk multidimensional
dalam sebuah model penelitian.

GAMBARAN UMUM KONSTRUK/VARIABEL PADA STRUKTURAL EQUATION MODELING (SEM)
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a. Lower order construct reflective dan higher order construct formative

Kinerja Kepuasan
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Gambar 2.5 Model Lower order construct reflective dan higher order construct formative

Sumber: Jogiyanto

b. Lower order dan higher order construct formative

Kepuasan
Pengguna
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Gambar 2.6 Model Lower order dan higher order construct formative

Sumber: Jogiyanto
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c. Lower order dan higher reflektif construct

Kinerja
Sistem
Informasi

Kepuasan
Pengguna

Tl

KS KS2 33 KIl KI2 KI3 KL1 KIL2 KL3
) f & % f  F & 7
Le dle e Ledledle] e Lede]

Gambar 2.7 Model Lower order dan higher reflektif construct

Sumber: Jogiyanto

d. Lower order construct formative dan higher order construct reflective
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Gambar 2.8 Model Lower order construct formative dan higher order construct reflective

Sumber: Jogiyanto
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BAB 3
KONSEP DASAR PLS-SEM

A. Konsep Dasar Partial Least Squares (PLS)

Telah dibahas di bab sebelumnya bahwa terdapat dua jenis Struktural
Equation Modeling (SEM), yaitu Covariance-Based Struktural Equation
Modeling (CB-SEM) dan Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM).
Pada praktiknya, sering kali peneliti mengalami beberapa kendala dalam
menggunakan CB-SEM, di antaranya peneliti dihadapkan dengan kasus
seperti jumlah data yang tidak sesuai dengan asumsi parametrik atau
terjadinya pelanggaran asumsi normalitas data. Tentunya ini menjadi
kendala ketika model yang telah dikembangkan adalah Structural
Equation Modeling (SEM). Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah
penggunaan SEM-PLS.

Analisis Partial Least Squares (PLS) adalah teknik statistika multivariat
yang melakukan pembandingan antara variabel dependen berganda dan
variabel independen berganda (Jogiyanto, 2011:55). Lebih lanjut, PLS
adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan
spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data
yang hilang (missing value) dan multikolinieritas. PLS terkadang disebut
juga soft modeling karena merelaksasi asumsi-asumsi regresi OLS yang
ketat, seperti tidak adanya multikolinieritas antarvariabel indpenden
(Jogiyanto, 2011:57).
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B. Perkembangan PLS

Dalam ilmu sosial, salah satu teknik analisis yang sering digunakan oleh
peneliti, yaitu Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM). Menurut
Henseler, Hubonan, & Raidalam Latandan Noonan (2017:19) bahwamodel
jalur Partial Least Squares (PLS) adalah teknik pemodelan persamaan
struktural berbasis varian yang diterapkan secara luas dalam ilmu bisnis
dan sosial. Pada tahun 1974, Wold memperkenalkan PLS secara umum
dengan menggunakan algoritme NIPALS (nonlinear iterative partial least
squares) yang merupakan perkembangan dari algoritme sebelumnya
yaitu NILES (Ghozali & Latan, 2015: 4). Prinsip dasar NIPALS adalah
menganalisis beberapa blok dan variabel yang saling berhubungan dalam
bentuk path diagram. Algoritme NIPALS kemudian dikembangkan lebih
lanjut oleh De Jong (1993) dengan sebutan SIMPLS dan mempunyai hasil
estimasi yang sama dengan NIPALS.

Model dasar PLS diselesaikan Wold pada tahun 1979. PLS kemudian
dilanjutkan oleh Jan-Bernd Lohmoller (1984), dalam bentuk Latent
Variable Partial Least Squares (LVPLS) dan merupakan software pertama
untuk PLS (Ghozali & Latan, 2015:7). Namun, pada tahun 1992 Herman
Wold meninggal dunia. Promosi PLS pun dilanjutkan oleh anaknya, yaitu
Svante Wold dan digunakan sampai sekarang dalam bidang chemometrics.
Svante Wold kemudian memodifikasi algoritme PLS menjadi regularized
componentbasedregression atau dikenal juga dengan nama PLS Regression
(PLS-R).

PLS kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Wynne W. Chin
(1998) dalam bentuk PLS-Graph, Yuan Li (2003) dalam bentuk PLS-
GUI, Christian M. Ringle, Sven Wende, dan Alexander Will (2005) dalam
bentuk SmartPLS, Jen Ruei Fu (2006) dalam bentuk SPAD-PLS, Addnisoft
(2007) dalam bentuk XLSTAT-PLS, serta Ned Kock (2010) dalam betuk
WarpPLS yang mampu berjalan pada sistem windows dengan graphical
user interface (GUI), dalam Ghozali & Latan (2015:7).

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
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C. Keunggulan dan Kelemahan PLS

Pada penggunaannya metode analisis memiliki kelebihan dan

kekurangan, termasuk juga Partial Least Squares Path Modeling (PLS-

SEM). Keunggulan-keunggulan dari PLS, menurut Jogiyanto (2011:58)

adalah sebagai berikut:

1.

® N o wm

Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel
independen (model kelompok).

Mampu mengelola masalah multikolinieritas antarvariabel independen.

. Hasil tetap kokoh (robust), walaupun terdapat data yang tidak normal

dan hilang (missing value).

Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis
cross-product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai
kekuatan prediksi.

Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif.
Dapat digunakan pada sampel kecil.
Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal.

Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu nominal,
ordinal, dan kontinu.

Adapun kelemahan-kelemahan PLS adalah sebagai berikut:

. Sulit menginterpretasi loading variabel laten independen jika

berdasarkan pada hubungan crossproduct yang tidak ada (seperti
pada teknik analisis faktor berdasarkan korelasi antarmanifes
variabel independen).

. Properti distribusi estimasi yang tidak diketahui menyebabkan tidak

diperolehnya nilai signifikansi kecuali melakukan proses bootstrap.

. Terbatas pada pengujian model estimasi statistika.

KONSEP DASAR PLS-SEM
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BAB 4

DEFINISI DATA, JENIS-JENIS DATA,
DAN SKALA PENGUKURAN

A. Definisi Data

Data merupakan bagian utama dari statistika. Tanpa adanya data,
proses statistika, yaitu mengorganisir, meringkas, menganalisis, dan
menginterpretasikan tidak akan menjadi suatu informasi. Data adalah
kumpulan angka yang berhubungan dengan suatu observasi. Data dapat
berupa kumpulan angka kriminalitas di Jakarta pada bulan tertentu.
Dapat pula berupa penjualan perusahaan pada tahun-tahun tertentu
(Atmaja: 2009). Selanjutnya, menurut Frederick dan Larry (2014: 5) data
(banyak) merupakan pengukuran atau observasi. Kumpulan data adalah
kumpulan dari pengukuran atau observasi. Datum (tunggal) adalah
pengukuran tunggal atau observasi dan sering disebut skor atau skor
mentah. Data atau lebih lengkapnya data statistik adalah suatu keterangan
yang berbentuk kualitatif (rusak, bagus, kurang, sedang) atau berbentuk
kuantitas (bilangan) yang merupakan hasil observasi (pengamatan,
angket, wawancara), pembilangan (perhitungan) atau pengukuran dari
suatu variabel, Sukestiyarno (2014:6).

B. Jenis-Jenis Data
Menurut Martono (2014:6) terdapat dua jenis data, yaitu

1. Data Kualitatif

Merupakan data yang berbentuk kalimat, kata, atau gambar. Data
kualitatif biasa juga didefinisikan sebagai data yang berbentuk
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kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan, atau kata-kata.
Contohnya: perempuan itu cantik, mata uang Indonesia adalah
rupiah, pemandangan di sekitar sungai itu sangat indah.

2. Data Kuantitatif

Merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan. Contoh: jumlah SKS yang diambil mahasiswa S1 adalah
140—160, rata-rata tinggi badan mahasiswa FISIP adalah 165.

Lebih lanjut menurut Martono (2014: 6) data kuantitatif dibagi

menjadi dua, yaitu

a) Data diskrit
Data diskrit, yaitu data yang diperoleh dari hasil menghitung atau
membilang, bukan hasil mengukur. Data ini disebut juga data
nominal. Ciri utama data diskrit adalah data ini tidak mungkin
berbentuk bilangan pecahan.

b) Data kontinum
Data kontinum, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengukuran.
Data ini terdiri atas data ordinal, interval, dan rasio.

C. Skala Pengukuran

Berdasarkan jenis perolehannya atau pengumpulannya, data
diklasifikasikan menjadi 5 macam tipe atau skala (Sukestiyarno, 2014:8).
Kelima macam tipe atau skala tersebut adalah

1. Skala Nominal

Data nominal diperoleh dari pengamatan (observasi) jadi hasilnya
berbentuk kualitatif. Apabila datanya disimpulkan menjadi data
numerik (kuantitatif) maka bilangan yang digunakan bersifat diskrit
dan tidak mengenal urutan. Artinya, tiap unsurnya tidak mempunyai
arti menurut besarnya atau posisinya. Datanya dapat secara bebas
disusun tanpa memperhatikan urutan, dan dapat dipertukarkan.

Contoh: Simbol numerik dari variabel jenis agama (Islam=1,
Kristen=2, Katolik=3, Hindu=4, Buddha=5). Simbol numerik dari
variabel jenis kelamin (Pria=1, Wanita=0). Catatan bilangan yang
digunakan misalkan 1 bukan berarti lebih kecil dari 2 (walau dalam
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matematika 1<2 dibenarkan). Bilangan-bilangan tersebut dapat
dipertukarkan sesuai kesepakatan tidak akan mempengaruhi urutan
skalanya.

. Skala Ordinal

Data ordinal berasal dari hasil pengamatan, observasi, atau angket
berskala dari suatu variabel. Hasil observasi berbentuk data kualitatif.
Apabila datanya disimbolkan menjadi data numerik, bilangan yang
digunakan bersifat diskrit dan mengenal urutan menurut kualitas
atributnya.

Contoh: data dari varibel tingkat pendidikan dengan urutan bilangan
1 sampai 3 dimulai dari SD= 1, SMP= 2, SMA= 3, di mana bilangan
tersebut mempunyai suatu tingkatan.

. Skala Kardinal

Data kardinal berasal dari hasil membilang atau menghitung suatu
variabel. Data berbentuk kuantitatif bilangan diskrit, umumnya
dinyatakan dalam bilangan kardinal. Data hasil membilang selalu
bulat.

Contoh: data dari variabel jumlah kursi di setiap ruangan kelas. Hasil
perhitungan di sini, datanya jelas berupa bilangan numerik bulat.
Contoh lain data variabel jumlah buku yang dimiliki mahasiswa,
jumlah tendangan pemain sepak bola, dan sebagainya.

. Skala Interval

Data interval berasal dari hasil mengukur suatu variabel. Data
diasumsikan berbentuk bilangan kontinu mempunyai urutan,
seperti data ordinal. Pada skala interval tidak ada nol mutlak, artinya
jika suatu responden variabelnya bernilai nol bukan berarti tidak
memiliki substansi sama sekali. Diartikan juga titik nol pada skala
interval adalah bebas posisinya.

Contoh: variabel temperatur ruangan. Ada satu ruangan bersuhu 0
°C. Hal ini bukan berarti di ruangan tersebut tidak ada temperatur
sama sekali. Suhu 0 °C masih bermakna mempunyai substansi suhu
karena masih ada suhu negatif juga. Di sini suhu 60 °C bukan berarti
2 kali lebih panas dari suhu 30 °C.

DEFINISI DATA, JENIS-JENIS DATA, DAN SKALA PENGUKURAN

21



22

5. Skala Rasio

Data rasio berasal dari hasil mengukur suatu variabel. Data
diasumsikan berbentuk bilangan kontinu hampir sama dengan
skala interval, perbedaannya terletak pada nilai nol. Pada skala rasio
memiliki nilai nol mutlak, artinya jika suatu responden variabelnya
bernilai nol berarti tidak memiliki substansi sama sekali. Titik nol
skala rasio adalah tetap. Dalam skala interval tidak memiliki nilai nol
mutlak. Oleh sebab itu, tidak cocok apabila hasil pengukuran interval
digolongkan sebagai rasio. Tidak cocok juga mengatakan 60 °C
adalah dua kali lipat suhu 30 °C. Skala rasio mempunyai nol mutlak,
di sana berlaku bila suatu ukuran separuhnya atau dua kali lipatnya.
Sebagai contoh untuk skala pengukuran waktu. Jika 10 jam waktu
yang ditempuh dikatakan 20 jam berarti 2x lipatnya.

Contoh: variabel massa benda. Bila berbicara suatu benda massanya
0 kg, berarti benda itu tidak ada barangnya. Massa 6 kg, berarti 2 kali
lipat dari massa 3 kg.

Selanjutnya, menurut Santoso (2016:6), data dalam statistik ber-

dasarkan tingkat pengukurannya (level of measurement) dapat dibedakan
dalam empat jenis.

1. Data Kualitatif (Qualitative Data)

Data kualitatif secara sederhana bisa disebut data yang bukan berupa
angka. Data kualitatif bisa dibagi menjadi dua sebagai berikut:

a) Nominal
Data bertipe nominal adalah data paling “rendah” dalam level
pengukuran data. Jika suatu pengukuran data hanya satu dan
hanya satu-satunya kategori, data tersebut adalah data nominal
(data kategori). Contoh, proses pendataan tempat tinggal 40
responden dalam suatu penelitian. Dalam kasus ini, setiap orang
akan bertempat tinggal di suatu tempat tertentu (berdasar
KTP), tidak bisa di tempat lain. Jika Amir berdomisili di Solo, dia
(dianggap) tidak mungkin tinggal di Jakarta atau punya dua KTP.
Jadi, data tempat tinggal adalah data nominal karena Amir hanya
punya satu dan satu-satunya, tidak bisa lebih dari satu, tempat
tinggal yang ditunjukkan dengan KTP atau data jenis kelamin
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seseorang. Ini juga suatu data nominal karena seorang laki-laki
tidak mungkin berkelamin ganda. Demikian juga tanggal lahir
seseorang, pekerjaan (diasumsikan hanya satu jenis pekerjaan
dalam satu saat), dan seterusnya.

Data nominal dalam praktik statistik biasanya akan dijadikan
angka, yaitu proses yang disebut kategorisasi. Misalkan dalam
pengisian data, jenis kelamin laki-laki dikategorikan sebagai ‘1’
dan perempuan sebagai ‘2’. Kategori ini hanya sebagai tanda saja,
jadi tidak bisa dilakukan operasi matematika, seperti 1 + 2,1 - 2,
atau yang lainnya.

b) Ordinal

Data ordinal, seperti pada data nominal, adalah juga data kualitatif
namun dengan level yang lebih ‘tinggi’ daripada data nominal. Jika
pada data nominal, semua data kategori dianggap sama, maka
pada data ordinal, ada tingkatan data. Contoh data nominal, lelaki
dianggap setara dengan wanita pada data Jenis Kelamin, atau
Jakarta dianggap setara dengan Yogyakarta, Surabaya, Boyolali,
pada data Tempat Kelahiran.

Pada data ordinal, ada data dengan urutan lebih tinggi dan
urutan lebih rendah. Misalkan, data tentang sikap seseorang
terhadap produk tertentu. Dalam pengukuran sikap konsumen,
ada sikap yang ‘suka’. ‘tidak suka’, ‘sangat suka’, dan lainnya. Di sini
data tidak bisa disamakan derajatnya, dalam arti ‘suka’ dianggap
lebih tinggi dari ‘tidak suka’ namun lebih rendah dari ‘sangat
suka’. Jadi, di sini ada preferensi atau tingkatan data, di mana data
yang satu berstatus lebih tinggi atau lebih rendah dari yang lain.
Namun terhadap data ordinal juga tidak bisa dilakukan operasi
matematika seperti jika ‘tidak suka’ dikategorikan sebagai ‘1’,
‘suka’ sebagai ‘2’, dan ‘sangat suka’ sebagai ‘3’, maka tidak bisa
dianggap ‘1’ + 2’ = ‘3’, atau ‘tidak suka’ ditambah ‘suka’ menjadi
‘sangat suka’!

2. Data Kuantitatif (Quantitative Data)

Data kuantitatif bisa disebut sebagai data berupa angka dalam arti
sebenarnya. Jadi berbagai operasi matematika bisa dilakukan pada
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data kuantitatif. Seperti pada data kualitatif, data kuantitatif juga

bisa dibagi menjadi dua bagian:

a)

b)

Data Interval

Data interval menempatilevel pengukuran data yang lebih “tinggi”
dari data ordinal. Selain bisa bertingkat urutannya, juga urutan
tersebut bisa dikuantitatifkan. Seperti pengukuran temperatur
sebuah ruangan pembakaran roti dari PT ENAK JOSS. Interval
temperatur ruang tersebut adalah sebagai berikut:

1) cukup panas jika temperatur adalah 50—80 °C;

2) panas jika temperatur adalah 80—110 °C; dan

3) sangat panas jika temperatur adalah 110—140 °C.

Dalam kasus di atas, data temperatur bisa dikatakan data
interval karena data mempunyai interval (jarak) tertentu, yaitu
30 °C. Namun, data interval tidak mempunyai titik nol yang
absolut. Seperti pada pengukuran temperatur, pernyataan bahwa
air membeku pada 0 °C bersifat relatif karena 0 °C hanya sebagai
tanda saja. Dalam pengukuran °F, air membeku bukan pada 0 °F,
namun pada 32 °F. Dengan demikian, juga tidak bisa dikatakan
bahwa suhu 100 °F adalah dua kali lebih panas dari suhu 50 °F.
Inilah yang menjadi kelemahan dari data interval yang tidak ada
dalam jenis data rasio berikut ini.

Data Rasio

Data rasio adalah data dengan tingkat pengukuran paling “tinggi”
di antara jenis data lainnya. Data rasio adalah data bersifat angka
dalam arti sesungguhnya (bukan kategori seperti pada data
nominal dan ordinal) dan bisa dioperasikan secara matematika
(+,-,%, /). Perbedaan dengan data interval adalah bahwa data rasio
mempunyai titik nol dalam arti sesungguhnya. Contohnya, jumlah
produk roti dari gudang PT ENAK ]JOSS dalam contoh sebelumnya.
Jika jumlah roti nol berarti memang tidak ada sepotong roti pun
dalam gudang tersebut. Jika ada 24 roti, kemudian bertambah
produk baru sebanyak 3 roti, total roti sekarang adalah 24+3= 27
roti (operasi penjumlahan), dan seterusnya.
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Berat badan dan tinggi badan seseorang, pengukuran-
pengukurannya mempunyai angka nol (0) dalam arti
sesungguhnya. Contohnya, berat badan 0 berarti memang tanpa
berat. Sekantong beras dengan berat 10 kilogram adalah benar-
benar dua kali lebih berat dari sekantong beras yang mempunyai
berat 5 kilogram.

DEFINISI DATA, JENIS-JENIS DATA, DAN SKALA PENGUKURAN
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BAB 5
SOFTWARE SMARTPLS

A. SMARTPLS 3.2.8

Software pertama PLS dikembangkan oleh Jan-Bernd Lohmoller dalam
Ghozali & Latan (2015:25), dalam bentuk Latent Variable Partial Least
Squares (LVPLS). Software PLS telah berkembang pesat, saat ini telah
tersedia SmartPLS 3.2.8 untuk digunakan dalam berbagai riset ilmiah,
termasuk di bidang sosial ekonomi.

Software SmartPLS dibuat sebagai proyek di Institute of Operation
Management and Organization (School of Business) University of
Hamburg, Jerman. SmartPLS menggunakan Java Webstart Technology
(Ghozali & Latan, 2015:25). Software SmartPLS 3.2.8 merupakan salah
satu program component-based SEM atau variance-based SEM yang
digunakan untuk menganalisis data. Software SmartPLS 3.2.8 memiliki
dua versi, yaitu versi student dan versi professional yang dapat diunduh
melalui https://www.smartpls.com/downloads. Versi student (free)
tentunya memiliki keterbatasan. Contohnya, jumlah sampel yang
digunakan terbatas 100 item. Fitur yang disediakan juga terbatas, seperti
tidak tersedianya fitur Export to Excel dan Export to Web dari output hasil
analisis. Jika jumlah sampel lebih dari 100 atau memerlukan fitur-fitur
tersebut di atas, dapat menggunakan versi professional. Versi professional
memberi penawaran 30 hari free trial.
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B. Tahapan Memasang SmartPLS 3.2.8

Untuk mengaktifkan versi student dan versi trial 30 hari, Anda harus
memasang software SmartPLS terlebih dahulu. Software ini ada dua
macam, yaitu sistem 32 bit dan 64 bit. Sebelum memasang, pastikan dulu
sistem komputer Anda, apakah memiliki sistem 32 bit atau 64 bit. Setelah
tahu, Anda bisa ikuti tahapan-tahapan berikut ini. Setiap uraian tahapan
diikuti gambar tampilan layarnya. Setelah software SmartPLS terpasang
di komputer Anda, akan muncul tampilan awal seperti berikut ini.

File Edit View Themes Calculate Info Language

Save NewProject  New Path Model

B Project Brplorer [=N=F4

» [ Ecsi
» (7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
» [] Rahmad

3 Archive

Indicators YYY

No indicators to show.

Gambar 5.1 Tampilan awal software

Selanjutnya, untuk mengaktifkan versi student ataupun versi
professional (free) 30 hari, pilih Info pada Main Window SmartPLS 3.2.8,
lalu pilih Switch License.

File Edit View Thermes Calculate | Info | Language

| About
Sawve Mew Project New ||~ | Switch License es
& Check for Updates
- Project Explorer ||~ I =

Gambar 5.2 Tampilan Switch License

Kemudian, pilih versi yang akan Anda gunakan. Sebagai contoh, pilih
versi professional (free) 30 hari.
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SmartPLS License Options

Student Professional

S

All Features
Enter License Server

Professional

Limited Features
Free Forever

All Features
Enter License Key

Gambar 5.3 Tampilan pilihan professional

Tahapan selanjutnya adalah melakukan registrasi, klik register here.
. EX

SmartPLS Professional: License Key

License Key

Please make sure that the computer is connected to the Internet and that communication is not blocked by security software!

Register here Wpr a 20 day full-featured trial. Completely free and executable in 5 minutes.

Gambar 5.4 Tampilan registrasi

Tuliskan alamat e-mail Anda untuk memperoleh license key.

Get your 30-days-free-trial key

No credit card required. no questions asked.
Simply enter your email address and get started.

| ranmadshamid@snem ac ) x | i

[ Subseribe 1o Newsiettg

© SmartPLS GmisH 2014 - 2018

Newsletter Imprint Usage Terms Privacy Back to top A

Gambar 5.5 Tampilan license key

Buka e-mail yang telah Anda gunakan dalam proses registrasi lalu
klik Yes, I want a trial key.

SOFTWARE SMARTPLS
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30

Liebrmail

roundcube

You are almost there ...
Ve ve recelved your request for our free 30-aays SMarPLS 3 Professional trial

To connrm your emall address please click the Tollowlng DuTton.

Yes, I want a trial key

If you don't i to try SmartPl S please ignore this email

Gambar 5.6 Klik registrasi

Setelah itu, cek kembali e-mail dan Anda akan memperoleh license

key versi free 30 hari.

Webrmail

roundcube L 2

A 2 =W OB T 2 ...

Reply  Reply all  Forward Delete Move Print Mark More

SmartPLS: Your 30-Days Trial Key
From info@smartpls.com
To rahmadshamid@stiem.ac.id

Date  Today 05:29

Welcome to SmartPLS 3. Here is your personal free 30-days frial license key.

SMSER-1ACEB2F9-EE11-4020-89B1-85F5A4A1A57D

Steps to activate your trial license

1. Download and install SmartPLS 3

2. Launch SmariPLS 3

3. In the initial licensing screen choose this option: "Professiofal § All Features.
Enter License Key"”

4. Enter your license key and hit "Continue”

Gambar 5.7 Tampilan license key versi 30 hari

Copy-kan license key tersebut, lalu paste pada kotak dialog awal

tahapan registrasi. Setelah sukses maka tampilan layar akan seperti

berikut ini.
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.
Your license English v

Your license is valid

Licensee

Trial User

Expires

in 32 days

License Key
Professional

Free 30 Days Trial License

Copy to Clipboard

__V__
1 - 1 - 7

Gambar 5.8 Tampilan license key sukses

C. Tampilan Software SmartPLS 3.2.8

Setelah tahapan install software SmartPLS selesai dilakukan, selanjutnya
adalah mulai menjalankannya. Berikut ini adalah beberapa tampilan
dasar dari Main Window SmartPLS 3.2.8.

1. Main Window SmartPLS Versi 3.2.8

Tampilan pertama Main Window SmartPLS Versi 3.2.8 saat dijalankan
adalah berikut ini.

File Edit View Themes Calculste Info Language

& 03

Seve  Newbroject  NewPathModel
[ Project Bplorer @ 8w
» O Ecsi
» [7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
» [7] Rahmad
23 Archive
Indicat TYY

No indicators to show.

Gambar 5.9 Tampilan main window

SOFTWARE SMARTPLS
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Untuk memulai proyek baru, langkah yang dilakukan adalah mengklik
File lalu Create New Project.

File | Edit View Themes Calculate Info Language
o Create Mew Project
Create Mew Path Model
Save Ctrl+S
Save As...

Duplicate Ctrl+D

]

Switch Workspace
Archive Project
Restore Project from Archive

Select Active Data File

Import Project frem Backup File
Import Projects from a Folder
Import Data File

Import Sample Projects

Export Project
Export Model for SemPLS Package in R
Export as Image to File

Export as Image to Clipboard

L BE6E BEEE

Print
Exit

Gambar 5.10 Tampilan proyek baru

Akan muncul tampilan Create Project. Isikan nama proyek Anda
pada kotak Name.

L] Create Project = =

Create a new project

Please provide a valid project name!

Mame: Rahmad Project 1|

QK Cancel

Gambar 5.11 Tampilan proyek baru

Selanjutnya klik OK, lalu klik Double-click to import data. Pastikan
data yang akan digunakan, tersimpan dalam file ekstensi .csv (comma,
sparated, value).
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File Edit Wi Themes Calculate Info Languages
Sawe Mew Project Flews Path Model
B Froject Explorer B = ew

- 1 ECSI
- [1 PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
- 1 Rahmad
= [5] Rahrmad Project 1
|&® Dowble-click to import data! |
52 Rahrnod Project 1
o Archive

Indicators = E XE

Mo indicators to showe.

Gambar 5.12 Tampilan untuk import data

Pilih lokasi penyimpanan file Excel yang telah berekstensi .csv
(comma, sparated, value) tersebut, lalu klik open.

Please choose a file
© - 1 L. » ThisPC » DATA(D:) » BUKU v & Search BUKU o
Organize « MNew folder 3== - M @&
-~ Mame - Date modified Type
H
*% Homegroup BUKU STATISTIK 1 1/3/20196:52 PM  File folder
. . DATAKASUS T 47372018 211 PM File folder
M This PC _ .
. DATA KASUS 2 5 012 11:00 PM  File folder
m Desktop — P— - N . -
E<h] RAHMAD PROJECT 1 1172442018 5:40 AM  Microsoft Office E...
| Documents
4 Downloads
Jf Music
=| Pictures
& Videos
i, Local Disk (C2)
= DATA (D:)
= GALERY (E:)
v £ >
File name: | RAHMAD PROJECT 1 W Data File (*.csv or *.bxt) W

Open Cancel

Gambar 5.13 Tampilan untuk menyimpan proyek

Selanjutnya akan muncul Import Datafile. Beri nama di kotak Name
dengan nama proyek Anda, lalu klik OK.
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] Create Project = =

Import Datafile
Importing file 'RAHMAD PROJECT T.csv' ...

Name: | RAHMAD PROJECT 1

OK Cancel

Gambar 5.14 Tampilan data import file

Tampilan data yang sudah siap diolah akan seperti berikut.

i SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace -a
Fle Edt View Themes Colculate Info Language

@ ] 3
Swe  NewPjet  NewPathModd  AddDataGroup  GenerateData Groups e
[ Project Explorer B E% | g reumapprROECT 16t 12
» O] ECsl
» [ PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended Delimiter: Comma Encoding: UTF-8 e el
» [ Rahmad Value Quote Character:  None Sample size: 100
0 Eh;:n:?::lm Number Format: US (£.0.1000.23)  Indicators: 19
€ RAHMAD PROJECT 1 [100 records] Missing Value Marker. ~ Mone Missing Values: 0
3 Archive
Indicators: | Indicator Correlations | Raw File Copy to Clipboard
No Missing Mean Medizn Min Max Standard Devia...  Excess Kurtosis A
a1 1 0 3990 4000 3000 5.000 0538 0534
102 2 0 3980 4000 200 5.000 0824 0292
103 3 0 4060 4000 2000 5000 0759 001
sl 1 0 4000 4000 2000 5000 0.360 063
Indicators TTY || 5 0 3950 4000 1000 5000 0810 141
503 6 0 4110 4000 2000 5000 0562 0090
No indicators to show. s04 7 0 4120 4000 2000 5000 0.886 0318
505 2 0 4140 4000 200 5000 0313 o
SRYSQ! g 0 3950 4000 2000 5000 0887 008
SRVSQ2 10 0 3700 4000 1,000 5000 1170 0361
SRVSQ3 1 0 3830 4000 2000 5000 0613 008
SRVSQ4 2 0 4190 4000 200 5000 0703 0476
ust 13 0 4130 4000 2000 5,000 0770 0068
us2 “ 0 4010 4000 200 5.000 0900 0169
sz 15 0 4010 4000 1.000 5.000 0843 1165,
< >

Gambar 5.15 Tampilan data siap diolah

Selanjutnya, klik nama proyek yang akan diolah. Layar akan
menampilkan indikator dari setiap variabel dan working area, serta tool
bar untuk menggambar model serta variabel laten dan indikatornya.
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SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace -8
File Edit View Themes Calculate Info Language

= ol )]
= Q& b & = -
Select Latent Variable Connect. Quadratic Effect Moderating Effect Commen it Calculate

B Project Explorer Ed H% 2 RAHMADPROJCT Lt | e Rahmad Project Lsplsm \§|

> [ ECsI

» (7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended -

» [ Rehmad Grid Snap

PIRE T

"8 Rahmad Project T Mol
o PPROJECT 1 [100 records]

!

I
%]
[

N Indicator

1 (]

2 122

3 13

4 sa1

5 502

6 s03
sQ4

3 05

9 SRVSQ1

<

Gambar 5.16 Tampilan indikator variabel

2. Working Area SmartPLS Versi 3.2.8

a. Tool Bar

Pada SmartPLS Versi 3.2.8 ada tiga jenis modeling mode yang berfungsi
untuk mendesain model riset. Menurut Ghozali dan Latan (2015:31)
SmartPLS memiliki tiga jenis modeling mode yaitu selection mode,
drawing mode, dan connection mode.

'
L/ _}

Select Latent Vanable Connect

Gambar 5.17 Tampilan selection mode, drawing mode, dan connection mode

1) Selection Mode (Select)
Selection Mode (Select) memiliki fungsi untuk memindahkan
objek atau gambar model berupa variabel laten maupun manifes
pada drawing board.

2) Drawing Mode (Latent Variable)
Drawing Mode (latentvariable) memilikifungsiuntukmenggambar
atau membuat variabel laten (Latent Variable 1, Latent Variable 2,
Latent Variable 3, Latent Variable 4, dan Latent Variable 5) serta
memberi nama atau mengedit pada drawing board.
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SmartPLS: CAUsers\RAHMAD\smartpls_ workspace - ol
R ESt View Thems Ciicuisls Inio Lonuee

o A @ a
L4 90Q8Q =
Geect | LoentVarble  Comedt  QuadeticEffed  Modemingffect  Comment  Calculate
rejac Bpiorer et | @3 “Rahmad Project 1spivm 1 |
Project b oa RAHMAD PROJECT 1| o3 “Rahmad Proj L]
M e "
PLS-SEM BOOK - Carperate Raputation Extended i 2
] Rahmad Gnd Snap

4 (71 Rahmad Project 1
B Rahinad Project 1
1 RAHMAD PROJECT 1 (100 records]

3 achive -
. -
Latant Variabla | Fant Size
a . “

More Themes

Latent Variable 4 Bald . Iakie
Indiicators TTT Barder $ize
Ne. Indicstor ~ e i
1 L]
Latant Variable 2 Align
H a2
3 [+1]
4 a1 = il
5 saz Latent Varisble 5 ‘
§ 03
7 S04 Latent Variable 3
L] 505
] SRVSQ1 v
< »

Gambar 5.18 Tampilan selection mode dan drawing mode

Untuk memberi nama variabel laten, klik kanan mouse, pilih
rename, lalu ketik nama variable, dan selanjutnya klik ok.

B S MOECT e A e P e 1 .I:mme 'J'd'lﬂﬂ! _-ﬂ“
0 Deee [

= " Renani viakle

Fiearme vl \darmabien sty

&

— o etk bt e el R0
' st e . N Sapleyedie o {reuligle bes bl
-

' by incoon (F frorion Comairecty B

L o e g e L s S
T ¥ e e Wty e st X
'
.
'

o e i Vg 1 kil
il i sl g e s e hhplﬁvdrm
JEP #
s rifouticn ualty
T g i Tay [T ]
[ g Lk A
A B b e i e g
8] g e s Rl and
= i b D }
| g Leachod Liawuand Lock
‘ e W g e o ]
>

| Mo Lt Dt i 4 e ]

Gambar 5.19 Tampilan latent variable
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E RAHMAD PROJECT l.bt | @8 ~Rahmad Project l.splsm 53

Information
Quality

User Satisfaction

System Quality .
. o

Service Quality

Gambar 5.20 Tampilan variabel-variabel yang telah diberi nama

3) Connection Mode
Connection Mode memiliki fungsi untuk menghubungkan variabel-
variabel laten di drawing board.

E RAHMAD PROJECT 1.t @B ~“Rahmad Project 1.splsm 3

S T —
Information . D —
— —
Quality — )
— R
— - -

Service Quality

Gambar 5.21 Tampilan variabel laten di drawing board

b. Menghubungkan Manifest Variable (Indikator) dan Latent Variable
Pilih select untuk menghubungkan antara manifest variable dan
latent variable, 1alu beri highlight manifest variable (indikator) untuk
latent variable masing-masing. Kemudian, drag dan drop dengan
mouse ke arah latent variable yang sesuai dengan drawing board.

SOFTWARE SMARTPLS| 37



38

SmartPLS: C:\Users\RAHMAD\smartpls_workspace -8
File Edt View Themes Calculte Info Langusge

LO292QQ[ D @

Select Latent Variable Connec t Quadratic Effect Mudevatm’g Effect Commen t Caleulate
B Projct Exlorer 0 B9 | © RAHMADPROECT 1ixt | 6 “Rahmad Project Lsplsm 52 3
» 1 ECSI ; .
» (] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended auil D
» [ Rahmad Grid snap.
(] Rahmad Project 1
2 Rahmad Praject 1 More Themes

8 RAHMAD PROJECT 1 [100 records]

3 Archive
@ —
02—
—

13 "
Infarmation = RontSize
Quality ) |
sa1 =
2 us3
- = Bold | - | halic
Indicators TETT Border Size
sa3
No. Indicztor A 1 5 =
3 ust e Align
in us2 Q5 Ut
15 usz =
s =) SRVSQ1 =
” m
EE
18 o) =
19 b5] SRUSQ3
Best corretation SRUsQ4 Service Quality

T3> T1:00%6

Gambar 5.22 Tampilan manifest variable (indikator) dan latent variable

c. Context Menu

Ada beberapa pilihan yang disajikan di context menu untuk mengedit
model yang telah dibuat pada drawing board. Di antaranya ada
rename, delete, align, hide indicators of selected constructs, dan switch
between formative/reflective, seperti gambar berikut ini:

i SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace - a
File Edit View Themes Calculate Info Language

@A P
LA QA b @ - 2 3 i3
Select Latent Variable Cennect Quadratic Effect Mederating Effect Comment Calculate

[ Project Explorer & H% B RAHMADPROJKCT 16¢ o2 “Rahmad Project Lsplsm 5
» CIEcsl © Delete Delete FH ‘D
» [] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended aia) -
> [ Rahmad @ Rename F2 Grid Snap
. u:{ﬁmd Project 1 Add Moderating Effect More Themes

Rahmad Project 1 R
€ RAHMAD PROJECT 1 (100 records] A Quadratc et
3 Archive & . & Switch Between Formative/Reflective  Alt~Q
4\_4 V' Show Indicators of Selected Constructs ~ Alt+C
12 ‘2 Y Hide Indicators Of Selected Constructs ~ AltX
Q3 L & SetIndicator Weighting to ‘Automatic’ 15l ——
Inforn o Set Indicator Weighting to Mode A' / i Font Size
Qu q ;
sa1 & Setlndicator Weighting to 'Mode B! — -1 - -1
& SetIndicator Weighting to ‘Sumscores' \ LB oo o
-k
sQ2 \ & SetIndicator Weighting to ‘Prediefined on = ke
Indicators TTT — Border Size
s —— & Align Indicators Top AW
a
[ ndicatoy Qo Aignindicstors Left AlteA -1 - 1
sot
3 ust ° . .
Sysem, 5= AlgnIndicetors Bottom Altes — Align
4 usz a5 ©f  Align Indicators Right AlteD
= " T oo
15 us3 Align Selected Element Top —  » n
1 us4 SRusQ |- Align Selected Element Left \-\,
7 m '\ L[ Align Selected Element Bottom 1B
1 ™ SREQ ¢ | Align Selected Element Right
1 n B :’7 Weteh Widkh
v
Meatch Height
Bast conelation SRVSQ4 Service
3T 00% thy Export as Image to File
1y Export as Image to Clipboard

Gambar 5.33 Tampilan context menu

1) Rename
Pilihan ini digunakan untuk mengubah nama manifest variable
(indikator) maupun latent variable pada model yang telah dibuat
pada drawing board.
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2) Delete
Pilihan ini digunakan untuk menghapus manifest variable
(indikator), maupun latent variable di model yang telah dibuat
pada drawing board.

3) Align
Pilihan ini berfungsi digunakan untuk mengubah posisi manifest
variable (indikator) di mana terdapat empat posisi yaitu right,
left, top, dan button.

4) Hide Indicators of Selected Constructs
Pilihan ini digunakan untuk menyembunyikan manifest variable
(indikator), apabila area drawing tidak mencukupi untuk gambar
model struktural yang masuk kategori kompleks.

5) Switch Between Formative/Reflective
Pilihan ini digunakan untuk mengubah arah manifest variable
(indikator) terhadap Ilatent variable-nya, apakah berbentuk
reflektif ataukah berbentuk formatif.

Pada SmartPLS 3.2.8 tersedia editing warna, baik latent variable
maupun manifest variable serta tersedia juga fitur bold, italic, dan border
size seperti tampak berikut ini.

e i v oo

& PROJECT RAHMAD 2.txt  @F “Project Rahmad 2splsm 52 lg

Gambar 5.34 Tampilan editing warna
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BAB 6
EVALUASI MODEL

Dalam PLS-SEM, ada dua tahapan evaluasi model pengukuran yang
digunakan, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model). Tujuan dari dua tahapan evaluasi model pengukuran ini
dimaksudkan untuk menilai validitas dan reliabilitas suatu model. Suatu
konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi
hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi
dalam model pengukuran (Jogiyanto, 2011: 69).

A. Model Pengukuran (Outer Model)

Tahap pertama dalam evaluasi model, yaitu evaluasi model pengukuran
(outer model). Dalam PLS-SEM tahapan ini dikenal dengan uji validitas
konstruk. Pengujian validitas konstrukdalam PLS-SEM terdiridarivaliditas
konvergen dan validitas diskriminan. Menurut Jogiyanto (2011:70),
korelasi yang kuat antara konstruk dan item-item pertanyaannya dan
hubungan yang lemah dengan variabel lainnya, merupakan salah satu cara
untuk menguji validitas konstruk (construct validity). Validitas konstruk
terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan.

B. Uji Validitas Konstruk

1. Validitas Konvergen

Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi (Jogiyanto,
2011:70). Uji validitas indikator reflektif dengan program SmartPLS dapat
dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator konstruk (Ghozali

41



42

& Latan, 2015:74). Rule of Thumb untuk menilai validitas konvergen
adalah nilai loading factor harus lebih dari 0.7 untuk penelitian yang
bersifat confirmatory dan antara 0.6-0.7 untuk penelitian yang bersifat
exploratory, serta nilai average variance inflation factor (AVE) harus lebih
besar dari 0.5 (Ghozali & Latan, 2015:74).

2. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi
(Jogiyanto,2011:71). Caramenguji validitas diskriminan dengan indikator
reflektif adalah dengan melihat nilai cross loading. Nilai ini untuk setiap
variabel harus lebih besar dari 0.70 (Ghozali & Latan, 2015:74). Menurut
Chin, Gopal, & Salinsbury dalam Jogiyanto (2011:71), model mempunyai
validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk
lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model.

C. Uji Reliabilitas

Dalam PLS-SEM selain pengujian validitas juga dilakukan pengujian
reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi,
konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Ghozali
& Latan, 2015:75). Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator
reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability. Rule of Thumb untuk menilai reliabilitas
konstruk adalah nilai Composite Reliability harus lebih besar dari 0.70.
Namun demikian, penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas
konstruk akan memberi nilai yang lebih rendah (under estimate) sehingga
lebih disarankan untuk menggunakan Composite Reliability (Ghozali &
Latan, 2015:75).

D. Model Struktural (Inner Model)

Tahap kedua dalam evaluasi model adalah evaluasi model struktural
(inner model). Ada beberapa komponen item yang menjadi kriteria
dalam penilaian model struktural (inner model) yaitu nilai R-Square
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dan Signifikansi. Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat
variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen
(Jogiyanto, 2011:72). Nilai R-Square 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing
mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, dan lemah (Ghozali &
Latan, 2015:82). Selanjutnya, kriteria penilaian model struktural (inner
model) yang kedua adalah signifikansi. Nilai signifikansi yang digunakan
(two-tiled) t-value 1.65 (significance level = 10%), 1.96 (significance level
= 5%), dan 2.58 (significance level = 1%), (Ghozali & Latan, 2015:85).

EVALUASI MODEL
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BAB ]

ANALISIS STRUCTURAL EQUATION
MODELING (SEM) DENGAN VARIABEL
INTERVENING (MEDIATOR)

A. Konsep Dasar SEM-PLS dengan Variabel Mediasi

Hubungan antarkonstruk eksogen dan endogen dalam suatu
pengembangan model sering kali harus dijelaskan melalui variabel
penghubung atau mediasi. Dalam SEM, variabel penghubung sering juga
disebut dengan variabel intervening. Menurut Suliyanto (2011:193),
variabel intervening ini merupakan variabel antara atau mediating,
berfungsi memediasi hubungan antara variabel independen (predictor)
dan variabel dependen (predictand).

B. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)
dengan Variabel Intervening (Mediator) dan Program
SmartPLS 3.2.8.

Berikut akan disajikan satu contoh kasus penggunaan analisis SEM-
PLS yang diadopsi dari penelitian Hamid (2016: 21-43). Penelitian ini
menganalisis pengaruh harga terhadap loyalitas yang dimediasi oleh
kepuasan.Disini,variabelhargamenggunakanenamindikatorpengukuran,
kepuasan terdiri dari tiga indikator pengukuran, dan loyalitas terdiri dari
tiga indikator pengukuran. Langkah-langkah analisis Structural Equation
Modeling (SEM) dengan variabel intervening (mediator) menggunakan
program SmartPLS 3.2.8 adalah sebagai berikut. Klik ganda pada ikon
SmartPLS 3.2.8 sehingga akan muncul tampilan seperti tampak di bawah
ini.
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SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls workspace
File Edit View Themes Calculate Info Language

MewProject  New Path Model

[ Project Explorer @8y

O ecsi

[ PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
(] PROJECT RISAL 1

[ Rahmad

[ Rehmad Project 1

3 Archive

No indicators to show.

Gambar 7.1 Tampilan Ikon SmartPLS 3.2.8

Pilih menu utama file, lalu pilih submenu new, kemudian pilih create
new-project maka akan muncul tampilan berikut ini.

dit View Themes Calculate Info Language
¥

Create MNew iigth Model

Sawe Ctri+ 5

= ~ el =l g
=ave A

Duplicate Ctrl+ D

ki Switch Worlisy
Archive Project

aCe

Restore Project from Archive

Select Active Drata File

E Import Project from Backup File

E Import Projects from a Folder
Import Data File

E Import Sample Projects

Export Proiect

Gambar 7.2 Tampilan create new project

Selanjutnya, silakan isikan nama proyek yang sesuai dengan kasus
Anda pada pilihan kotak name. Sebagai contoh, tulis Project Rahmad 2,
lalu pilih OK.
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B Project Explorer [+ — s
- [ ECSI
PLS-5EM BOOK - Corporate Reputation Extended
P P
- [] PROJECT RISAL 1 5
. [] Rahmad n Create Project = =
[] Rahmad Project 1

X Create a new project
= Archive

Please provide a valid project name!

@ Project Rahmad 2 )

Indicators

MNo

Gambar 7.3 Tampilan pemberian nama

Selanjutnya klik ganda pada sub Doubleclick to import data.
Pastikan data Anda sudah tersimpan dalam bentuk file ekstensi .csv
(comma, sparated, value). Kemudian, pilih browse cari di mana file data

Anda tersimpan, lalu klik open. Sebagai contoh file data Project Rahmad
2 csw.

File Edit View Themes Calculate Info Language
Save New Project New Rmsinhimniot
Please choose a file
[ Froject Explorer T « BUKU » DATAPRQIECT RAHMAD 2 v ¢ Search DATA PROJECT RAHM... ©
] Ecsi -
] PLS-SEM BOOK - Corporate Repy | Organize = New folder = - @M @
« [T Project Rahmad 2 A Name Date modified Type

& Double-click to import data!

H
R Project Rahmad 2 +% Homegroup

1 PROJECT RISAL 1
] Rahmad /% This PC

] Rahmad Project 1 i Desktop
3 Archive

&3] PROJECT RAHMAD 2 8/30/2016 1:26 PM  Microsoft Office E...

*| Documents
& Downloads
U Music
=| Pictures
H videos
i, Local Disk (C:)
s DATA (D)

Indicat
neicatars . GALERY (E)

v <

No indicators 1
File name: | PROJECT RAHMAD 2

Cancel

Gambar 7.4 Tampilan penyimpanan

Setelah mengklik open akan muncul tampilan yang bertujuan
untuk memastikan bahwa nama proyek yang Anda pilih sudah sesuai.
Selanjutnya pilih, ok.
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B Project Explorer | T — I

- [ ECSI
- [] PLS-5EM BOOK - Corporate Repl B Create Project = B
a [1] Project Rahmad 2
&) Double-click to import data!
& Project Rahmad 2 Impaerting file 'PROJECT RAHMAD 2.csv' ..,
- [C] PROJECT RISAL 1

Impaort Datafile

. [] Rahmad
. [7] Rahmad Project 1 Name: € PROJECT RAHMAD 2
= Archive
Indicatars

No indicators 1
Cancel

Gambar 7.5 Tampilan pemberian nama proyek

Pastikan bahwa file sudah terbaca oleh program SmartPLS 3.2.8.
Tampilannya sebagai berikut.

n SmartPLS: C:\Users\RAHMAD\smartpls_workspace -a
Fle Edit View Themes Calculste Info Language

0

Save  NewProject  New Path Model AddDataGroup  GenereteDate Groups  Clear Data Groups
[ Project Bxplorer & B B PROKCT RAHMAD 2b¢ £
jmje] —
[] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extendec! Delimiter, Comma Encoding: UTF-8 it | O
4 [ Project Rahmad 2 Value Quote Character:  None Samplesize: 100

2 Project Rahmad 2

W OJECT RAHMAD 2 (100 records] Number Format: US (£0.1,00023)  Indicators: 12
wIECT RISAL | Missing Value Marker: ~ None Missing Values: 0
med
ad Project 1 Indicators: | Indicator Comelations | Raw File Copy to Cliphoard
" Ne. Missing Mean Median Min Max Standard Devia..  Excess Kurtesis
HI 1 0 3.960 4000 2000 5,000 059 2583
H2 2 0 4000 4000 2000 5,000 0632 035
$ H3 3 0 3930 4000 3000 5000 0552 0291
He 4 0 4010 4000 3000 5000 0458 1914
Indicators TITY || 5 0 3470 4000 200 500 0638 07%
Hé 6 0 3.800 4.000 2,000 5,000 0621 0214
No indicators to show. K1 7 0 3940 4000 3.000 5.000 056 0847
K2 8 0 3780 4000 1.000 5,000 0715 1590
K3 9 0 3890 4000 2000 5000 0631 0748
1 10 0 3470 4000 2000 5000 0643 159
2 1 0 3950 4000 200 500 0589 0855
13 12 0 3.800 4.000 2,000 5.000 0707 0243

Gambar 7.6 Tampilan yang sudah terbaca program SmartPLS 3.2.8

Tahap selanjutnya, yaitu menggambar model drawing board dengan
mengklik dobel di submenu project yang telah Anda berikan nama.
Sebagai contoh, dalam kasus ini bernama Project Rahmad 2.
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i SmartPLS: C:\Users\RAHMAD\smartpls_workspace
File Edit View Themes Calculate Info Language

3A QA[ b @

Select Latent Variable Connect Quadratic Effect

oG Project Rahmad 2splsm 2

i
Moderating Effect ~ Comment  Calculate

B Project Bplorer [+ N =FAs

» [T Ecsi
» (7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended

2. Project Rahmed )
™ TARFIMAD 2 (100 records]

3 Archiv

M
M
o

Indicators

>

N
1
2
3
4
5 Hs
6
7
8
9
<

Gambar 7.7 Tampilan menggambar drawing board

- R

C.3
Grid Snap

More Themes

Font Size
ol - 1
Bold | - | halic
Border Size
A - +1

Align

Selanjutnya klik simbol drawing mode (latent variable) dan buatlah

tiga variabel laten di drawing area sesuai dengan kasus Anda.

0 SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace
File Edit View Themes Calculate Info Language

LR Qe 3 3

Select Connect Quadratic Effect Moderating Effect ~ Comment  Calculate.

[ Project Explorer [© PROJECT RAHMAD 20t | @f “Project Rahmad 2.splsm £

> O] ECs
» ] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
4 [ Project Rahmad 2
2 Project Rahmad 2
1 PROJECT RAHMAD 2 [100 records]
> (7] PROJECTRISAL 1
. [ Rahmad

. [] Rehmad Project 1
3 Archive

Latent Variable 2

Latent Variable 3

Indicators

L]
M
> W

Ne. Indicator
HI

H2 Latent Variable 1
H3

H4

H5

v

Gambar 7.8 Tampilan menggambar drawing board

Bold | - | iatic
Border Size
-1 - 1

Align

Beri nama untuk variabel laten, lalu hubungkan dengan cara klik

simbol connect.
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&HOA G Q&0 ) [} 4 &

Select Latent Variable Connect Quadratic Effect Modevatin’g Effet  Comment  Calculate

g Proect o B EY © eRokcTRAHMAD20t o *Project Rahmad 2solsm £ E
) O Ecs .
) (7] PLS-SEMBOOK - Corporate Reputation Btended -
4[] Project Rahmad 2 Grid Snap

2 Project Rehmad 2
8 PROJECT RAHMAD 2 [100 records]

» (] PROJECTRISAL 1
» [] Rehmad
) [ Rehmad Projct 1
3 Archive
L |

More Themes

\ -
Kepuzsan Font Size
\
\ -1 - +
AN
\\ Bod | - | talc
Indicators ITY \ Border Size
No. Indicator A 1 - =
N
1 Hi Align
2 H
Harga Loyalitas
3 H3
4 H4
Gambar 7.9 Tampilan

Selanjutnya, hubungkan manifest variable (indikator variabel)
dengan latent variable. Caranya, pilih select, beri highlight manifest
variabel (indikator) untuk setiap latent variable, kemudian drag dan drop
dengan mouse ke arah latent variable yang sesuai dengan drawing board.

SmartPLS: C:\Users\RAHMAD\smartpls_workspace - a
Fie Edit View Themes Calculate Info Langusge
0@ )
S iy Qe — o
Connect  Quadatic Effect Moderating Effect Comment t  Caleulate
I Project Eplorer © PROJECT RAHMAD21xt | 6§ “Project Rahmad 2.splsm 53

> O Ecsi
» ] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extendied
4 1 Project Rahmad 2

£ Project Rahmad 2

@ PROJECT RAHMAD 2 [100 records]

Grid Snap.

More Themes.

Font Size

> (7] PROJECTRISAL 1

> [ Rahmad

> £ Rahmad Project 1
3 Archive

Indicators TETT

No, Indlcator

Best correlation

Gambar 7.10 Tampilan menghubungkan manifest variable dan latent variable

Model telah siap untuk tahapan estimasi. Pilih menu utama calculate,
lalu pilih PLS algorithm.
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File Edit Wiew T Calculate

d &

Info Langudtg

4F PLS Algorithm

Algorithm
Bootstrapping

- Project Explorer
- [] ECSI

ECSl in black ang

ECSl in default cf

ECSI in different PLS Predict

ECSI Drata [250 re - - . :
Reduced Set of == Finite Midure (FIMUEX) Segmentation

. 7 PLS-SEM BOOK - Cc =t Prediction-Oriented Segmentation (POS5)
- 1 Project Rahmad 2 £  Multi-Group Analysis (MGA)
SL Project Rahmad | &y Permutation
B2 PROJECT RAHMrorerrovrecororsy
> ] PROJECT RISAL 1
> 1 Rahmad
- [] Rahmad Project 1
T Archive

Consistent PLS Bootstrapping »
Blindfolding

Confirmatorny Tetrad Analyses [(CTA]
Importance-Performance Map Analysis (IPMA)

B®3oieio

Gambar 7.11 Tampilan tahap estimasi

Selanjutnya, isikan path di pilihan weighting scheme dan maximum
iteration 300 sehingga tampilannya seperti berikut ini.

Partial Least Squares Algorithm

The PLS path modeling method was developed by Wold {(1982). In essence. the PLS algorithm is a :
weight vectors obtained at convergence satisfy fixed point equations (see Dijkstra. 2010, for a gener.

i@ sSetup | FEd Weighting

— Basic Settings

Weighting Scheme ) Centroid () Factor (@ Path
Maximum lterations: 300 =
Stop Criterion (107-X): 7 =

—— Advanced Settings

Configure individual initial weights

Gambar 7.12 Tampilan Partial Least Squares Algorithm

Selanjutnya, klik start calculation sehingga akan menghasilkan
output path diagram berikut.
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= PROJECT RAHMAD 2.txt | @F Project Rahmad 2.splsm 53 | [[E] PLS Algerithm (Run No. 1)

K1 K2 K3
o77e 0830 p7es
Kepuasan
H1 0.545 0.415

H2 o~
« 07 L1
0715
—

H3

¥
0.707
:8@2?: 245 » 50.7324 L2
Ha e 0885, —

H5 L Harga Loyalitas

H6

Gambar 7.13 Tampilan output path

C. Pengujian Model Structural (Outer Model)

Langkah selanjutnya, yaitu evaluasi model pengukuran atau outer
model. Dimulai dari tahapan uji validitas konstruk yang terdiri dari
validitas konvergen, dengan memperhatikan nilai loading factor, nilai
AVE, dan validitas diskriminan yang ditunjukkan oleh nilai cross loading.
Kemudian, tahap kedua, yaitu pengujian reliabilitas ditunjukkan dengan
nilai composite reliability.

1. Uji Validitas Konstruk
Dalam SEM-PLS, tahapan uji validitas konstruk terdiri dari dua tahap,
yaitu

a. Validitas Konvergen

Tahap ini memiliki dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu nilai
loading factor dan nilai average variance inflation factor (AVE).
1) Nilai Loading Factor

Output hasil estimasi pilih outer loading seperti berikut ini.
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% PROJECT RAHMAD 2.txt @E Project Rahmad 2.splsm EH| PLS Algorithm (Run Mo. 1) ZZ

Outer Loadings

] Matrix
Harga Kepuasan Loyalitas
H1 0.734
Hz2 0.715
H3 0.762
H4 0.695
H5 0.682
He 0.667T
K1 0.778
K2 0.830
K32 0.763
L1 0.707
Lz 0.732
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Sgquare Stop Critericn Changes  Setting
Indirect Effects f Square Inner Model
Construct Rehability and Validity Outer Model
Discriminant Walidity Indicator Data {Original
v Collinearity Statistics (VIF} Indicator Data (Standardized)
Latent Variable Model Fit Indicator Data {(Correlations]

Residuals Meodel Selection Criteria

2)

Gambar 7.14 Tampilan estimasi outer loading

Output nilai loading factor untuk variabel harga dengan enam
indikator pengukuran adalah H1= 0.734, H2= 0.715, H3= 0.762,
H4= 0.695, H5= 0.682, dan H6= 0.667. Selanjutnya, nilai variabel
kepuasan dengan tiga indikator pengukuran adalah K1= 0.778,
K2= 0.830, dan K3= 0.763. Nilai variabel loyalitas dengan tiga
indikator pengukuran adalah L1=0.707,L2=0.732,dan L3=0.885.
Keseluruhan indikator untuk variabel iklan, kepuasan konsumen,
dan loyalitas konsumen sudah memiliki nilai loading factor di
atas 0.60. Dengan demikian, indikator pembentuk konstruk iklan,
kepuasan konsumen, dan loyalitas konsumen terkategori valid.
Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Output hasil estimasi pilih construct reliability and validity, 1alu
pilih average variance extracted (AVE) seperti tampak berikut
ini:
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E=2 PROJECT RAHMAD 2.t &&= Project Rahmad 2.splsm

Construct Reliability and Validity

| Matrix |} Cronbach's Alpha

1% rho_

A |z Composi

te Reliability |{}# Awverage Variance Extracted ...

FT| PLS Algorithm (Run No. 1) =3

Copy to Clipboa

Cronbach’s Alpha rho_a Composite Reliability Foverage Variance Extracted (AVE)
Harga 0.803 0.803 0.859 0.504
Kepuasan 0.700 0.701 0.833 0.625
Loyalitas 0.673 0.691 0.821 0.607
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficien ts Stop Criterion Changes  Setting

Indirect Effects
Total Effects

Quter Loadings Discriminant wanaey
Outer Weights Collineari ity Statistics (VIF)
Latent Varia ble Model Fit

Residuals Model Selection Criteria

Inner Model
Quter Model

Indicator Data (Qriginall
Indicator Data (Standardized)

Indicator Data (Correlations’

Gambar 7.15 Tampilan nilai average variance extracted

Nilai AVE untuk konstruk masing-masing adalah harga= 0.504,

kepuasan= 0.625, dan loyalitas= 0.607. Ketiga konstruk sudah

memiliki nilai 2 0.50, artinya ketiga konstruk tersebut terkategori

valid.

b. Validitas Diskriminan

Pada tahapan ini ada dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu

nilai cross loading dan nilai korelasi antarkonstruk laten.

1) Nilai Cross Loading
Output hasil estimasi pilih discriminant validity, 1alu pilih cross

loading seperti tampak berikut ini.

E} PROJECT RAHMAD 2.txt =& Project Rahmad 2.splsm

Discriminant Validity

ET PLS Algorithm (Run No. 1) =3

] Fornell-Larcker Criteri.. ] ] Cross Loadings » Heterotrait-Monotrait R... | |23  Heterotrait-Monotrait R

Harga Kepuasan Loyalitas
H1 0.734 0.329 0.244
H2 0.715 0.387 0.323
H3 0.762 0.336 0.450
Ha 0.695 0.428 0.351
HS 0.682 0.427 0.276
H& 0.667 0.401 0.330
K1 0.493 0.778 0.414
K2 o421 0.830 D.4az
K32 0.374 0.763 0.447
L1 o281 0.520 0.707
L2 0.349 0.275 0.732
L3 0464 0443 0.885
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects fSguare Inner Model
Total Effects Ceonstruct Reliability and Validity Quter Model
Outer L oadings Indicator Data (Originall
Outer Weights Collinearity Statistics (VIE} Indicator Data (Standardized)
Latent Wariable MModel Fit Indicator Data (Correlations)
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Selanjutnya, nilai Cross Loading untuk variabel Harga dengan
enam indikator pengukuran adalah H1 = 0.734, H2 = 0.715, H3
= 0.762, H4 = 0.695, H5 = 0.682, dan H6 = 0.667. Adapun nilai
variabel kepuasan dengan tiga indikator pengukuran adalah K1
= 0.778, K2 = 0.830, dan K3 = 0.763, dan nilai variabel loyalitas
dengan tiga indikator pengukuran adalah L1 = 0.707, L2 = 0.732,
dan L3 = 0.885. Seluruh indikator untuk variabel iklan, kepuasan
konsumen, dan loyalitas konsumen, sudah memiliki nilai cross
loading di atas 0.70. Namun, masih terdapat nilai cross loading
untuk indikator variabel harga yang memiliki nilai di bawah 0.70.
Karenanya, langkah berikutnya adalah melakukan uji validitas
diskriminan dengan membandingkan nilai akar kuadrat AVE
dengan korelasi antarkonstruk laten.

Korelasi AntarKonstruk Laten
Output hasil estimasi, pilih latent variable, lalu pilih latent
variable correlation seperti tampak berikut ini.

E PROJECT RAHMAD 2.6 &3 Project Rahmad Z.splsm | [E PLS Algorithm (Run No. 1) 52

Latent Variable

| Latent Variable ¢ Latent Variable Correlations "y | Latent Variable Covariances

Harga Kepuasan Loyalitas

Harga 1.000 0.5345 0.471
Kepuasan 0.545 1.000 0.548
Loyalitas 0.471 0.548 1.000
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects f Sgquare Inner Medel
Total Effects Construct Reliability and Validity QOuter Model
Outer Loadings Discriminant Validity Indicator Data (Original
Outer Weights Collinearity Statistics (WIF Indicator Data (Standardized)
Latent Variablg Medel Fit Indicator Data (Correlations’

Gambar 7.17 Tampilan korelasi antarkonstruk laten

Berdasarkan analisis output, diperoleh nilai latent variable
correlation lebih besar dari nilai Akar Kuadrat AVE seperti yang
disajikan pada tabel 7.1.
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Tabel 7.1 Nilai Latent Variable Correlation, AVE dan Akar Kuadrat AVE

Harga Kepuasan Loyalitas AVE Akar ElEadrat
Harga 1 0.545 0.471 0.504 0.709
Kepuasan 0.545 1 0.548 0.625 0.790
Loyalitas 0.471 0.548 1 0.607 0.779

Terlihat, nilai korelasi harga terhadap kepuasan sebesar 0.545
dan korelasi antara harga terhadap loyalitas sebesar 0.471 lebih
kecil dari nilai Akar Kuadrat AVE variabel laten harga sebesar
0.709. Begitu juga untuk variabel laten kepuasan dan loyalitas di
mana nilai korelasi antarvariabel laten lebih kecil dari nilai Akar
Kuadrat AVE untuk variabel laten masing-masing. Artinya, ketiga
konstruk tersebut terkategori valid.

2. Uji Reliabilitas

Dalam PLS-SEM, tahapan uji validitas konstruk dilakukan dengan melihat
nilai composite reliability. Output hasil estimasi, pilih construct reliability
and validity, 1alu pilih composite reliability.

E PROJECT RAHMAD 2.t @2 Project Rahmad Z.splsm | [ PLS Algorithm (Run No. 1) 52

Construct Reliability and Validity

=] Matrix |{3% Cronbach's Alpha |34 rho_A ||i# Composite Reliability |{3# Awerage Variance Extracted ... | COPY to Clif
Cronbach's Alpha rho & Compaosite Reliability Auverage Variance Extracted (AVE)

Harga 0.803 0.803 0.859 0.504
Kepuasan 0.700 0.701 0.833 0.625
Loyalitas 0.673 0.691 0.821 0.607

Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data

Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting

Indirect Effects fSgquare Inner Model

Total Effects & Construct Reliability and Validig, = Outer Model

Outer L cadings DiscriminantwaTen Indicator Data (Originall

Quter Weights Collinearity Statistics (VIF} Indicator Data (Standardized)

Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations)

Gambar 7.18 Tampilan nilai composite reliability

Hasilnya, composite reliability untuk konstruk harga= 0.859, konstruk
kepuasan= 0.833, dan konstruk loyalitas= 0.821. Semua nilai composite
reliability tersebutberada diatas 0.70. Jadi, konstruk harga, kepuasan, dan
loyalitas sudah memiliki reliabilitas yang baik atau terkategori reliabel.
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D. Pengujian Model Structural (Inner Model)

Inner model adalah model struktural, berdasarkan nilai koefisien jalur,

melihat seberapa besar pengaruh antarvariabel laten dengan perhitungan

bootstrapping. Evaluasinya dilakukan dengan melihat kriteria nilai

R-Square dan nilai signifikansi. Berikut tahapan yang dilakukan dalam

pengujian model struktural (inner model). Pilih menu utama calculate

lalu pilih bootstrapping seperti tampilan berikut ini.

File Edit VWiew Themes

—d A

Calculate

i=
>

B Froj=ct Explorer

a [ ECSI
= ECSI in black ang ©
52 ECSIin default o
= ECS|in different
B2 ECSI Data [250 re
B8 Reduced Set of

=[] PLS-SEM BOOK - Cg

4 [ ]| Project Rahmad 2 =5
2 Project Rahmad | e
B PROJECT RAHMrrore=rroo-res

&5
=

Info
PLS Algorithm

Consistent PLS Algorithm

Bootstrapping

Consistent PLS Bootstrapping

Elindfolding

Confirmatony Tetrad Analyses (CTA)
Importance-Perforrmance Map Analbysis (1P A}
PLS Predict

Finite Mixture (FIMIX) Segmentation
Prediction-Oriented Segmentation (POS)
Multi-Group Analysis (MGA)

Permutaticon

Language

- [ PROJECT RISAL 1
- [ Rahmad
- [] Rahmad Project 1

Archive
Indicators

| Calculation Results

PLS Algorithrm (Run Mo, 13

sy

e Remowve

Gambar 7.19 Tampilan bootstrapping

Kemudian, isikan di subsamples atau jumlah resampling, 1000,
nilai significance level 0.05, dan test type sesuai dengan hipotesis yang

telah dibangun di kasus Anda. Contoh, kasus ini menggunakan one tailed

sehingga tampilannya seperti berikut ini.

Bootstrapping

Bootsirapping is a nonparametric procedure that allows testing the statistical significance of various PLS-SEM results such path coefficients, Cronbach's alpha

HTMT, and R* values.

% Setup {3 PartialLeastSquares E:il Weighting

— Basic Settings
Subsamples 1000
Do Parallel Processing

Amount of Results O Basic Bootstrapping

(®) Complete Bootstrapping

— Advanced Settings

Confidence Interval Method () Percentile Bootstrap
() Studentized Bootstrap

(®) Bias-Corrected and Accelerated (BCa) Bootstrap

Test Type (® One Tailed () Two Tailed
Significance Level 005
< >

Basic Settings A

Subsamples

in are created with randomly draun (with replacement)
from the original set of data. To ensure stability of results, the number of subsamples should be
large. For an initial assessment, one may use a smaller number of bootstrap subsamples (e.g.
500). For the final results preparation, however, one should use a large number of bootstrap
subsamples (e.g., 5,000)

Note: Larger numbers of bootstrap subsamples increase the computation time.

Do Parallel Processing

“This option runs the bootstrapping foutine on multiple processors (It your computer device offers
more than ene core). Using parallel computing will reduce computation time

Amount of Results

apping is ed. This includes: Path
and Quter Weights. This

a large number of resamples is drawn and useful for

Gambar 7.20 Tampilan bootstrapping setting
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Selanjutnya, klik start calculation. Hasilnya akan berupa path
diagram berikut ini.

®F Project Rahmad 2splsm &1

K1 K2 K3

12655 21.790 14703

/

Kepuasan
H1 5.541 3631
o
H2
8.597
0 L1
H3 "193'8;343\\:‘ /7.6&3/'
ey 2.321 » —3.027 —) iz
Ha D 21205
o L3
H5 | B6se Harga Loyalitas
=
HE

Gambar 7.21 Tampilan path diagram

Tahapan berikutnya adalah evaluasi model pengukuran atau inner
model dengan melihat kriteria nilai R-Square dan signifikansi.

1. Nilai R-Square

Output hasil estimasi pilih R-Square seperti berikut ini.
% Project Rahmad 2.splsm | ] Bootstrapping (Run No. 1) 52
R Square
[=] Mean, STDEV, T-Values, P-Va...|[] Confidence Intervals | =] Confidence Intervals Bias C... |[] Samples | COPYto Clipboard: | EycelFormat | | RFormat

Original Sample (0] Semple Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values

Kepuasan 0317 0.091 3.255 0.001

Loyalitas 0.365 0082 4185 0.000

Final Results ‘Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data =
Path Cosfficients quare SRMR Path Coefficients Histogram  Setting
Total Indirect Effects R Squsre Adjusted duls Indirect Effects Histogram  Inner Model
Specific Indirect Effects  Square 46 Total Effects Histogram Outer Model
Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data {Original
Quter L oadings Composite Relishility Indiicator Data (Standardized
OQuter Weights tho A
Cronbach's Alpha .

Gambar 7.22 Tampilan nilai R-Square
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Berdasarkan output hasil analisis dengan metode bootstrapping
diperoleh nilai R-Square untuk variabel kepuasan sebesar 0.297 dan
variabel loyalitas sebesar 0.343. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nilai R-Square untuk variabel kepuasan sebesar 0,297 yang berarti
variabilitas kepuasan dapat dijelaskan oleh variabel harga dalam model
sebesar 29.7%, termasuk dalam kategori lemah. Kemudian, nilai R Square
Adjusted variabel Loyalitas sebesar 0,343 berarti variabilitas loyalitas
yang dapat dijelaskan oleh variabel harga dan kepuasan dalam model
sebesar 34,3% juga termasuk dalam kategori lemah.

2. Path Coefficients

Output hasil estimasi pilih path coefficients seperti berikut ini.

&% Project Rahmad 2.splsm | [ Bootstrapping (Run No. 1) 52
Path Coefficients

[Z] Mean, STDEV, T-Values, P-Va...| [5] Confidence Intervals | ] Confidence Intervals Bias C... | [5] Samples | CoPyto Clipboard: | ExcelFormat | | R Format

Original Sampl... Sample Mean (... Standard Devia.. T Statistics {|O... P Values

Harga -> Kepuasan 03545 0.557 0.083 6.341 0.000

Harga -> Loyalitas 0.245 0.249 0.105 231 0.010

Kepuasan -» Loyalitas 0415 0417 0114 3.631 0.000

~

Final Results Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data
Path Coefficients R Square SRMR Path Coefficients Histogram  Setting
——
Total Indirect Effects R Square Adjusted d ULS Indirect Effects Histogram Inner Model
Specific Indirect Effects  f Square d6G Total Effects Histogram Outer Model
Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data (Original

QOuter Loadings Composite Reliability Indicator Data (Standardized!
Outer Weights rho A

Cronbach's Alpha w

Gambar 7.23 Tampilan path coefficients

Berdasarkan output tersebut dapat disimpulkan bahwa harga
ternyata berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan yang
ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar 0,545. Nilai signifikan,
yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha 5%. Hal ini juga
ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 6,541 lebih besar dari 1,989
(t-tabel). Kemudian, harga juga berpengaruh positif signifikan terhadap
loyalitas yang ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar 0,245 dan
nilai signifikan, yaitu sebesar 0,010 lebih kecil dari tingkat alpha 5%. Hal
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ini juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2,321 lebih besar
dari 1,989 (t-tabel). Selanjutnya, kepuasan ternyata berpengaruh positif
signifikan terhadap loyalitas yang ditunjukkan dengan koefisen parameter
sebesar 0,415 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari
tingkat alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar
3,631 lebih besar dari 1,989 (t-tabel).

E. Indirect Effect

Output hasil estimasi pilih total indirect effects seperti berikut ini.

& Project Rahmad 2splsm [ Bootstrapping (Run No. 1) 2

Total Indirect Effects

] Mean, STDEV, T-Values, P-Va... [ ] Confidenceintervals [] Confidence Intervals Bias C.. | [] Samples COPYto Clipboard: | ExcelFormat | | R Format
Original Sample (0] SsmpleMean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|0/STDEV]) P Values
Harga -> Kepuasan
Harga -» Loyalitas 0226 0234 0078 2877 0.002
Kepuasan -> Loyalitas
~
Final Results Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data
Path Cocfficients R Square SRMR ath Coefficients Histo Setting
otol Indirect Effecis® R Square Adjusted duLs Indirect Effects Histogram  lnner Model
. —
Spectic Indiect Effects  f Square 46 Total Effects Histogram Outer Model
Total Effects Average Variance Edracted (AVE) Indicator Data (Original
Outer Loadings Composite Relisbility Indicator Data {Standardized
Outer Weights tho A
Cronbach's Alpha o

Gambar 7.24 Tampilan

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai indirect effect untuk
pengaruh hargaterhadap loyalitas melalui kepuasan sebesar 0.266 dengan
nilai T Statistik 2.877 lebih besar dari 1,989 (t-tabel). Nilai signifikansi
sebesar 0.002 nilai ini lebih kecil dari tingkat alpha 0.05. Jadi, variabel
kepuasan adalah variabel mediator atau intervening. Dengan kata lain,
variabel kepuasan mampu berperan baik dalam memediasi pengaruh
antara variabel harga dan loyalitas.
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BAB 8

ANALISIS STRUCTURAL EQUATION
MODELING (SEM) DENGAN
MODEL RECURSIVE

A. Konsep Dasar SEM-PLS Model Recursive

Dalam merumuskan hipotesis model struktural arah hubungan antara
satu konstruk dan konstruk yang lain bersifat kausalitas atau searah.
Sebagai contoh dimensi kualitas pelayanan yang terdiri dari bukti fisik,
keandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati berpengaruh terhadap
kepuasan pada layanan jasa perbankan. Sebaliknya, tidak bisa kepuasan
berpengaruh terhadap dimensi kualitas pelayanan yang terdiri dari bukti
fisik, keandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati. Artinya, kepuasan
tidak akan bisa dirasakan tanpa merasakan terlebih dahulu dari dimensi
kualitas pelayanan. Menurut Ghozali & Latan (2015:129) bahwa model
recursive, yaitu model persamaan struktural yang hanya mempunyai satu
arah kausalitas.

B. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)
dengan Model Recursive Menggunakan Program
SmartPLS 3.2.8

Berikut akan disajikan satu contoh kasus penggunaan analisis SEM-PLS.
Kasus ini diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Hamid dan Ikbal
(2017:310-337),penelitianiniakanmenganalisistentang Analisis Dampak
Kepercayaan pada Penggunaan Media Pemasaran Online (E-Commerce)
yang diadopsi oleh UMKM: Perspektif Model DeLone & McLean. Model
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penelitian ini dilakukan modifikasi hanya menggunakan lima konstruk,
yaitu information quality, system quality, service quality, trust, dan user
satisfaction. Untuk indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat di BAB 11. Adapun langkah-langkah analisis structural equation
modeling (SEM) model recursive dengan menggunakan program SmartPLS
3.2.8 sebagai berikut.

Klik dobel di ikon SmartPLS 3.2.8 sehingga akan muncul tampilan
berikut ini.

SmartPLS: C:\Users\RAHMAD\smartpls workspace
File Edit View Themes Calculate Info Language

Save  NewProject  NewPath Model

[ Project Blorer G&w
[ Ecsl
[ PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
[ PROJECT RISAL 1
[ Rahmad
(7] Rahmad Project 1
3 Archive
Indicat TTT

No indicators to show.

Gambar 8.1 Analisis struktural equation modeling (SEM) model recursive

Pilih menu utama file, lalu pilih submenu new, kemudian pilih create
new-project maka akan muncul tampilan seperti berikut ini.

]
dit Wiew Themes Calculate Info Language
. reate Mew Project

Create New Weth Model

Sawve Ctri+5
Sawve As...

Duplicate Ctrl+Dr

k! Switch Worlis|]

Archive Project

e

Restore Project from Archive

Select Active Data File

Import Project from Backup File

ACy

Import Projects from a Felder

Import Data File

5

Import Sample Projects

Export Proiect

Gambar 8.2 Tampilan menu file baru
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Selanjutnya, silakan isikan nama project sesuai dengan kasus Anda di
pilihan kotak name. sebagai contoh Project Rahmad 3, lalu pilih OK.

i Projct e uels Create Project -0
> ] ECl R
» 7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended Create a new project
> (] Project Rahmad 1 Please provide a valid project name!

> ] Project Rahmad 2

> ] PROJECT RISAL 1

> 1 Rahmad Name: | project Rahmad 3
5 Archive

Indicators

i
iy
i

Cancel

No indicators to show.

Gambar 8.3 Tampilan pemberian nama

Selanjutnya, klik dobel di sub oubleclick to importdata. Pastikan data
Anda sudah tersimpan dalam bentuk file ekstensi .csv (comma, sparated,
value). Kemudian, pilih browse cari tempat file data Anda tersimpan, lalu
klik open. Sebagai contoh file data Project Rahmad 3 csv. akan muncul
tampilan seperti berikut ini.

File Edit View Themes Calculate Info Language

Save Mew Project New posbtiostat
Please choose a file
[ Project Explorer © - 1 <« BUKU » DATAPROJECT RAHMAD 3 w| ¢ | Sesrch DATA PROJECT RAHM... ©
. ] Ecsl _
- [7] PLS-SEM BOOK - Corporate Repy | Organize = New folder =~ I @
"] ~
» [ Project Rahmad 1 "~ MName Date modified Type

» ] Project Rahmad 2
a [1] Project Rahmad 3
& Double-click to import data!

& Homegroup

i3] PROJECT RAHMAD 3 11/24/2018 5:40 AM  Microsoft Office E...

2 Project Rahmad 3 1% This PC
- [] PROJECT RISAL 1 i Desktop
. ] Rahmad | Documents
£3 Archive & Downloads
W Music
= Pictures
& Videos
i, Local Disk (C:)
Indicators SDATR)

a GALERY (E)

. v <
No indicators i

File name:

Cancel

Gambar 8.4 Tampilan membuka data
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Selanjutnya, setelah mengklik open maka akan muncul tampilan yang
bertujuan untuk memastikan bahwa nama dari project yang telah Anda
pilih sudah sesuai. Selanjutnya pilih OK.

kd & .
[ Project plorer 1 Create Project = =
> ] ECSI | Datafil
> [7] PLS-SEM BOOK - Carporate Reputation Extended mport Datatile
> [T Project Rahmad 1 Importing file 'PROJECT RAHMAD 3.csv' ..,

> [ Project Rahmad 2
4 [1] Project Rahmad 3 e
) Double-click to import data! Name: ([ PROJECT RAHMAD 3 )
A Project Rahmad 3 e
> 7] PROJECT RISAL1
> [7] Rahmad
7 Archive

i |
]
e

Indlicators

e

No indicators to show.

Gambar 8.5 Tampilan open

Selanjutnya, pastikan bahwa file sudah terbaca oleh program
SmartPLS 3.2.8 sehingga tampilan seperti tampak di bawah ini.

{ SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls workspace -a I
File Edit View Themes Calculate Info Lanquage
O A H { %
Swe  NewProjet  NewPathModel  AddDataGroup  GenerateDataGroups  Clear Data Groups
.Pm}ec\ Eaglorer B EW G morTRHIAD 3 7
) IS
. 7] PLS SEMBOOK - Corporte eputationEdended Delimiter fomma Bcodng  UTFS A Y i
) O et et Value Quote Character, - None Samplesize 100
js:gﬁig:::::i Number Format: US (2. 100023)  Indicators; 19
 rojctRahmad 3 Missing Vialue Marker: ~ Nane Missing Values: 0
0JECT RAHMAD 3 100 records|
weE (T RISALT Indicators: | Indicator Correlations | Raw File Copy to Cliphoart
m:: No. Missing Mean Medizn Min Max Standard Devia.,  Bucess Kurtosis
o1 1 0 1990 400 3000 5000 0538 054
@ 102 2 0 390 400 200 5000 084 029
103 3 0 4080 400 2000 5000 0739 0014
o 4 0 400 400 200 5000 050 063
dicstos §YY7 | 5 0 39 400 100 500 0310 1411
503 ] 0 410 400 200 5000 0662 00%
No indicators to show. o4 7 0 a0 400 2000 5000 086 0318
05 8 0 4 400 200 5000 083 omn
SRVSQ1 9 0 3950 400 2000 5000 0857 0082

Gambar 8.6 Tampilan program SmartPLS 3.2.8
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Tahapan selanjutnya, yaitu menggambar model di drawing board

dengan mengklik dobel submenu project yang telah Anda berikan nama.
Contoh dalam kasus ini, yaitu Project Rahmad 3 seperti tampak berikut

ini.

Yo w ooz

SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace -

Connect Quadratic Effect Moderating Effect  Commen t  Calculate

B Project Explorer B E7 3 PROJKECT RAHMAD 3.6ae¢ Project Rahmad 3splsm 53
s O ks

Indicator
a1 Align
102

103
sat
saz
sQ3
sa4
05

e SRVSQ1

Gambar 8.7 Tampilan drawing board

Selanjutnya, klik simbol drawing mode (latent variable) dan buatlah

tiga latentvariable pada drawing area sesuai dengan kasus Anda. Tampilan
akan seperti tampak di bawah ini.

SmartPLS; CA\Users\RAHMAD\smartpls_ workspace - a
file Edt View Themes Colculste Info Language
D@
O N 9
LO_ AN 4 — 3
Select Connect  Quadratic Effect Moderating Effect  Commen t Caleulate
[ Project Exglorer ) PROJECT RAHMAD 3.t | &§ “Project Rahmed 3spism 52
» CIECs! ~ "
» [ PLS-SEM BOOK - Corporate Repuation Extended T 2
» [ Project Rahmad 1 Grid Snap

» [T Project Rahmad 2
4[] Project Rahmad 3

More Themes

2 Project Rahmad 3

 PROJECT RAHMAD 3 [100 records]
» [ PROJECT RISAL 1
» [ Rehmad
3 Archive
—-—

oo E W o oo =

Latent Variable 1

. Font Size
-1 - +1

Bold - Italic
Y Latent Variable 4
Indicators T XX Border Size
Indicator 4 . M
at Align
Q2 Latent Variable 2
a3
sat
Q2
53

s Latent Variable 5
a5
v

SRVSQ1
5 Latent Variable 3

Gambar 8.8 Tampilan drawing mode
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Kemudian, beri nama latent variable untuk masing masing, lalu

hubungkan dengan cara klik simbol connect. Tampilan

tampak berikut ini.

File Edit View Themes Calculate Info Language
1 A @ \
LOL50Q8 b
Select Latent Variable

[ Projsct Blorer [¥ =]

» CIECSI
» [7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
» [C] Project Rahmad 1
» [ Project Rahmad 2
4 [ Project Rahmad 3
© PROJECT RAHMAD 3 [100 records]

» [ PROJECTRISAL 1
> [] Rahmad

3 Archive

TTI

e SRVSQ1

akan seperti

s (ALT-3)]
@3 *Project Rahmad 3splsm 13 o L

Font Size
- - +1
Bold | - | halic
Border Size
- - 1

Align

Service Quality

Gambar 8.9 Tampilan latent variable

Selanjutnya, hubungkan manifest variable (indikator variabel)
dengan latent variable, yaitu pilih select, lalu beri highlight manifest
variabel (indikator) untuk setiap latent variable. Kemudian, drag dan
drop dengan mouse ke arah latent variable sesuai dengan drawing board

seperti berikut ini.

File Edit View Themes Calculate Info Language

- =) (#)
LOR9QQ[ ) &
Select Latent Variable

[ Froject Exglorer @8w

» CJECSI
» [ PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
4[] Project Rahmad 1
2 Rahmad Project 1
© RAHMAD PROJECT 1 [100 records]
Pr ad2

Indicators TYY
N Indiceto A
1 SRVSQ3
2 SRVSQ4
] st
" us2
15 us3
1 us4
1 T
18 hr)
19 T

66

Font Size
1= 1 B
Us4 Bold | - | rolc
Border Size
R
Align

T e 2 o

Gambar 8.10 Tampilan drawing board
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Selanjutnya, model telah siap di tahap estimasi. Pilih menu utama
calculate, lalu pilih PLS algorithm dan muncul tampilan seperti berikut
ini.

File Edit Wiew The

o 1 A

Calculate | Info  LangOmwg
4% PLS Algorithm
¥ FLS Algeorithm

Bootstrapping

- Project Explorer Consistent PLS Bootstrapping P
. [ Ecsi Blindfolding
. [] PLS-SEM BOOK - Cd &= Confirmatory Tetrad Analyses (CTA)
- [_] Project Rahmad 1 Importance-Performance Map Analysis (IPMA)
- [ ] Project Rahmad 2 o | PLS Predict

4 [ | Project Rahmad 2
2 Project Rahmad
& PROJECT RAHM S5 Prediction-Oriented Segmentation (PO5)
- [] PROJECT RISAL 1 £59  Multi-Group Analysis (MGA)

- [] Rahmad &4  Permutation
== Archive

ﬁ(j Finite Mixture (FIMIX) Segmentation

Gambar 8.11 Tampilan calculate PLS algorithm
Selanjutnya, isi path di pilihan weighting scheme dan maximum

iteration 300 sehingga tampilannya seperti berikut ini:

Partial Least Squares Algorithm

The PLS path modeling method was developed by Wold {(1982). In essence, the PLS algorithm is a
weight vectors obtained at convergence satisfy fixed point eguations (see Dijkstra. 2010, for a gener

4% sSetup | #g@ Weighting

—— Basic Settings

Weighting Scheme (3 Centroid () Factor (@) Path
Maximum lterations: 300 =
Stop Criterion (10~} 7 =

— Adwvanced Settings

Configure individual initial weights

Gambar 8.12 Tampilan Partial Least Squares Algorithm

Selanjutnya, klik start calculation sehingga akan menghasilkan
output path diagram seperti tampak di bawah ini.
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@ PROJECT RAHMAD 3.txt C@ “*Project Rahmad 3.splsm &3 IEI PLS Algorithm (Run MNo. 1)

‘L_‘G.G&Z
102 4—0.764 —
P - \
a3 0.145 I
Information
Quality usz
sal / — Us3
S02 D 656 O 01 1 User Sat{sfaction us4
O 740
sQ3 4— 0.601 —
-0.235
0 509/
504 D 383
System Quality o 1?0
5Q5 p
8 1
-\
SRVSQ1
0 849 0.710 T3
Trust
SRVSQZ e g g3aTy
40344 —
SR —° a2
SRVSQ4 Service Quality

Gambar 8.13 Tampilan start calculation

C. Pengujian Model Structural (Outer Model)

Langkah selanjutnya yaitu evaluasi model pengukuran atau outer model.
Dimulai dari tahapan uji validitas konstruk yang terdiri dari Validitas
Konvergen yaitu dengan memperhatikan nilai loading factor dan nilai
AVE dan Validitas Diskriminan ditunjukkan dengan nilai cross loading.
Kemudian tahapan yang kedua yaitu pengujian reliabilitas ditunjukkan
dengan nilai Composite Reliability.

1. Uji Validitas Konstruk

Dalam SEM-PLS untuk tahapan uji validitas konstruk terdiri dari dua jenis
sebagai berikut.
a. Validitas Konvergen
Tahap ini ada dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu nilai
loading factor dan nilai Average Variance Inflation Factor (AVE).

1) Nilai Loading Factor
Output hasil estimasi pilih outer loading seperti berikut ini.
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@2 *Project Rahmad 3.splsm 3 PROJECT RAHMAD 3.txt | [ PLS Algorithm (Run Mo. 3) 53

Outer Loadings

| Matrix
Information Q... Service Cuality Systermn Cuality Trust User Satisfaction
11 0.808
a2 0.910
123 0.868
sl 0.954
s02 0.960
503 0.944
504 0.957
5Q5 0.931
SRWSQ1 0.918
SRWSO2 0.964
SRWSO3 0.968
T 1
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Sguare Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects f Square Inner Model
Total Effects Construct Reliability and Validity Outer Model
Discriminant Validity Indicator Data (Original
OUrervr=rghts Collinearity Statistics (WIF) Indicator Data (Standardized])
Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations)

Residuals Model Selection Criteria

2)

Gambar 8.14 Tampilan nilai loading factor

Berdasarkan outputuntuknilai loading factor variabel information
quality dengan tiga indikator pengukuran, yaitu 1Q1= 0,808; Q2=
0,910; dan IQ3= 0,868, kemudian variabel system quality dengan
lima indikator pengukuran, yaitu SQ1= 0,954; SQ2= 0,960; SQ3=
0,944; SQ4= 0,957; dan SQ5= 0,931. Selanjutnya, variable service
quality dengan empat indikator pengukuran, yaitu SRVSQ1l=
0,918; SRVSQ2=0,964; SRVSQ3=0,968; dan SRVSQ4=0,907. Untuk
variabel trust dengan tiga indikator pengukuran, yaitu T1= 0,964;
T2=0,969; dan T3= 0,962. Selanjutnya, variabel user satisfaction
dengan empat indikator pengukuran, yaitu US1= 0,959; US2=
0,979; US3=0,959; dan US4= 0,959. Keseluruhan indikator untuk
variabel information quality, system quality, service quality, trust,
dan user satisfaction sudah memiliki nilai loading factor di atas
0,60. Dengan demikian, indikator pembentuk konstruk iklan,
kepuasan konsumen, dan loyalitas konsumen terkategori valid.
Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Output hasil estimasi pilih construct reliability and validity, 1alu
pilih average variance extracted (AVE) seperti tampak berikut
ini.
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o *Project Rehmad 3splsm ) PROJECT RAHMAD 3.6¢ | [ PLS Algorithm (Run No. 3} 52

Construct Reliability and Validity

| Matrix i Cronbach'sAlpha | % rho A (52

Composite Reliability | 7f Average Variance Extracted ..,

Copy to Clipboard: | Eycel Format

R Format

Crenbach's Alpha tha A Composite Reliability €_Average Variance Extracted (AVE]
Information Quality 0.831 0.854 0.897 0.745
Service Quality 0.957 0.998 0.968 0.883
System Quality 0.973 1.010 0.979 0.901
Trust 0.963 0.966 0.976 0.931
User Satisfaction 0.975 0.976 0.981 0.930
Final Results  Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
Inner Model
Outer Model

Indirect Effects fSquare
OuterLoadings  Discnminantveny
Quter Weights Collinearity Statistics (VIF)

Latent Variable Model Fit

Model Selection Criteria

Residuals

Indicator Data (Original
Indicator Data (Standardized
Indicator Data (Comrelations

Gambar 8.15 Tampilan nilai average variance extracted

Kemudian, nilai AVE untuk konstruk masing-masing, yaitu
information quality=0,745; service quality= 0,883; system quality=
0,901; trust= 0,931, dan user satisfaction= 0,930. Kelima konstruk
sudah memiliki nilai = 0,50. Artinya, kelima konstruk tersebut

terkategori valid.

b. Validitas Diskriminan

Tahapan ini ada dua kriteria nilai yang akan dievaluasi yaitu nilai

cross loading dan nilai korelasi antarkonstruk laten.

1) Nilai Cross Loading

Output hasil estimasi pilih discriminant validity, 1alu pilih cross

loading seperti tampak di bawabh ini.
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@& Project Rahmad 3.splsm [ PLS Algorithm {Run Mo. 1) 52 | [E£] Bootstrapping (Run Mo. 1)

Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Criteri..{{ ] Cross Loadings )| Heterotrait-Monotrait R...| 2% Heterotrait-Monotrait R...| CoPyte Clipboard: | Eycel Format | | R Forma

Information Q.. Service Quality  System Quality Trust User Satisfaction

I 0.808 -0.050 -0.271 0.288 0.324
122 0910 -0.013 -0.249 0.366 0392
a3 0.868 0.188 -0.008 0.405 0.479
sQ1 -0.142 0.178 0.954 0.000 0.002
502 -0.165 0.181 0.960 0.039 0118
sQ3 -0.194 0.165 0.944 0.024 0.056
504 -0.178 0.176 0.957 0.004 0.094
SQ5 -0.199 0.200 0.931 0.053 0.119
SRVSQ1 0.042 0918 0.171 0.144 0.185
SRVSQ2 0.101 0.964 0211 0217 0.286
SRVsSQ3 0.076 0.968 0.183 0.185 0.266

Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data

Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting

Indirect Effects f Square Inner Model

Total Effects Construct Reliability and Validity Outer Model

Quter L oadings Discriminant Validity Indicator Data (Original

Quter Weights Collinearr atistics (WIF) Indicator Data (Standardized

Latent Variable Model Fit Indicater Data (Correlations]

Residuals Model Selection Criteria

2)

Gambar 8.16 Tampilan nilai

Selanjutnya, nilai cross loading untuk variabel information quality
dengan tiga indikator pengukuran, yaitu IQ1= 0,808; 1Q2= 0,910;
dan IQ3= 0,868. Kemudian, variabel system quality dengan lima
indikator pengukuran, yaitu SQ1=0,954; SQ2=0,960; SQ3= 0,944;
SQ4=0,957; dan SQ5= 0,931. Selanjutnya, variabel service quality
dengan empat indikator pengukuran, yaitu SRVSQ1l= 0,918;
SRVSQ2= 0,964; SRVSQ3= 0,968; dan SRVSQ4= 0,907. Untuk
variabel trust dengan tiga indikator pengukuran, yaitu T1= 0,964;
T2=0,969; dan T3= 0,962. Selanjutnya, variabel user satisfaction
dengan empat indikator pengukuran, yaitu US1= 0,959; US2=
0,979; US3=0,959; dan US4= 0,959. Keseluruhan indikator untuk
variabel information quality, system quality, service quality, trust,
dan user satisfaction sudah memiliki nilai cross loading di atas
0,70.

Korelasi Antarkonstruk Laten
Output hasil estimasi pilih latent variable, lalu pilih latent
variable correlation seperti tampak berikut ini.
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& Project Rahmad 3splsm | [ PLS Algorithm (Run No. 1) &2 | [ Bootstrapping (Run No. 1)

Latent Variable
| LatentVariable (|| Latent Varizble Correlations ) | Latent Variable Covariances Copyto Clipboard: | Eyeel Format | R Format
Information Q... Service Quality  System Quality Trust  User Satisfaction
Information Q... 1.000 0.065 -0.185 0.416 0471
Service Quality 0.065 1.000 0192 0188 0.251
System Quality -0.185 0192 1.000 0.029 0107
Trust 0416 0188 0.029 1.000 0927
User Satisfaction 0471 0.251 0.107 0927 1.000
Final Results  Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects f Square Inner Model
Total Effects Construct Reliability and Validity Quter Model
OuterLoadings  Discriminant Validity Indicator Data (Original
Out, ights Collinearity Statistics (VIF Indicator Data (Standardized
Model Fit Indicator Data (Correlations!

Model Selection Criteria

Gambar 8.17 Tampilan latent variable correlation

Berdasarkan output analisis diperoleh nilai latent variable
correlation lebih besar dari nilai Akar Kuadrat AVE.

Tabel 8.1 Nilai Latent Variable Correlation, AVE, dan Akar Kuadrat AVE

Information| Service | System Trust User AVE Akar Kuadrat|
Quality | Quality | Quality Satisfaction AVE
Information 1,000 | 0,065 |-0,185 | 0,416 | 0471 |0745| 0,863
Quality

Service Quality 0,065 1,000 | 0,192 | 0,188 0,251 0,883 0,939

System Quality -0,185 0,192 | 1,000 | 0,029 0,107 0,901 0,949

Trust 0,416 0,188 | 0,029 | 1,000 0,927 0,931 0,964

User Satisfaction 0,471 0,251 | 0,107 | 0,927 1,000 0,930 0,964

Nilai korelasi information quality terhadap service quality sebesar
0,065. Selanjutnya, korelasi antara information quality terhadap
system quality sebesar (-0,185), korelasiantarainformation quality
terhadap trust sebesar 0,416 dan korelasi antara information
quality terhadap user satisfaction sebesar 0,471. Nilai tersebut
lebih kecil dari nilai akar kuadrat variabel laten information
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quality sebesar 0,863. begitu juga untuk variabel laten service
quality, system quality, trust, dan user satisfaction nilai korelasi
antarvariabel laten lebih kecil dari nilai Akar Kuadrat AVE untuk
variabel laten masing-masing. Artinya, kelima konstruk tersebut
terkategori valid.

2. Uji Reliabilitas

Dalam SEM-PLS untuk tahapan uji validitas konstruk, yaitu dengan melihat
nilai dari composite reliability sebagai berikut. Output hasil estimasi pilih
construct reliability and validity, 1alu pilih composite reliability seperti
tampak berikut ini.

@ Project Rahmad 3.splsm | [ PLS Algorithm (Run Na. 1) 52 | [ Bootstrapping (Run No. 1)

Construct Reliability and Validity

| Matrix | 5% Cronbach's Alpha |7 rtho A |17 Composite Reliability | 1% Average Variance Extracted .. Copyto Clipboard: | Eycel Format | | R Format

Cronbach's Alpha rho A omposite Reliability Average Variance Extracted (AVE)

Information Quality 0.831 0.854 0.897 0.745
Service Quality 0.957 0.998 0.968 0.883
System Quality 0.973 1.010 0.979 0.901
Trust 0.963 0.966 0.976 0.931
User Satisfaction 0.975 0.976 0.981 0.930

Final Results  Quality Criteria Interim Results Base Data

Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting

Indirect Effects  { Square Inner Model

Total Effects onstruct Reliability and Validity Outer Model

e S ——

Quter Loadings  Discriminantvanar Indicator Data (Original

Outer Weights Collinearity Statistics (VIF Indicator Data (Standardized

Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations

Residuals Model Selection Criteria

Gambar 8.18 Tampilan uji reliabilitas

Hasil output composite reliability untuk konstruk information
quality= 0,897, konstruk service quality= 0,968, konstruk system quality
= 0,979, konstruk trust= 0,976, dan konstruk user satisfaction = 0,981.
Semua nilai composite reliability tersebut berada di atas 0.70. Jadi,
konstruk information quality, service quality, system quality, trust, dan
user satisfaction sudah memiliki reliabilitas yang baik atau terkategori
reliabel.

ANALISIS STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) DENGAN MODEL RECURSIVE

73



D. Pengujian Model Structural (Inner Model)

Inner model adalah model struktural yang menghubungkan antarvariabel
laten. Berdasarkan nilai koefisien jalur untuk melihat seberapa besar
pengaruh antara variabel laten dengan perhitungan bootstrapping.
Adapun tahapan evaluasi dilakukan dengan melihat kriteria nilai
R-Square dan nilai Signifikansi. Pilih menu utama calculate, lalu pilih
bootstrapping seperti berikut ini.

File Edit View Themes | Calculate | Infe Language

=y 4% PLS Algorithm
{} Consistent PLS Algorithm ¢
~+ Bootstrapping
- Project Explarer —+ Consistent PLS Bootstrapping R

. [ ECsl -+ Blindfolding

. [] PLS-5EM BOOK - Ca ¢ Cenfirmatory Tetrad Analyses (CTA)

- [ Project Rahmad 1 —+  Impertance-Performance Map Analysis (IPRMA)

- [] Project Rahrnad 2 | PLS Predict

& [ | Project Rahrnad 3
5 Project Rahmad
B PROJECT RAHM £  Prediction-Qriented Segmentation (POS)
- [] PROJECT RISAL 1 S8  Multi-Group Analysis (MGA)

> [] Rahmad £5  Permutation
7 Archive

ﬁ(i- Finite Mixture (FIMIX) Segmentation

Gambar 8.19 Tampilan bootstrapping

Selanjutnya, isi subsamples atau jumlah resampling sebesar 1.000,
nilai significance level, yaitu 0.05, dan test type sesuaikan dengan
hipotesis yang telah dibangun dalam kasus Anda. Sebagai contoh, kasus
ini menggunakan one tailed sehingga tampilannya seperti berikut ini.

Bootstrapping

Boatsirapping s a nonparemetiic procecure thet allows testing the statistical signficance of various PLS-SEM resats such path cceficients, Cranbach's algha
HTWT, and R? valves.

{3 Setup g Partisl Least Squares | §:} Weighting

- Basic Settings. ”
Subsamples 1000 G Subsamples
DoParalelPraczssing In boolshrapping, subsamples are crcted vith obsanvatons randomiy drawn (vih replacemert)

- from the original set of data. To ensure stability of resuits, ihe number of subsamples shouid be
Amountof Resuts O Basic Eootstraopng laige. For ar iitialessessmert, one may use a saller number of bootstrap subsamples (e g

(® Complete Boctstrapping 500). For the final resuits preparation, hcwever, one <hould use a arge numbe o boostrap.
stbsamples (eg. 5000
— Advanced Sttings Note: Large pls increx:

Confidence Intenval Method Do Parallel Processing

“This option uns the beoltstrapping foutine cn multple procassors f your computer cevice offers
more tran one core). Using paralel compuing will educe Comeutaton ime.

Tes: Typ:

Amount of Results
Significance Level 005

(1) Basic Bootstrapring
onl

Gambar 8.20 Tampilan bootstrapping setting
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Selanjutnya, klik start calculation sehingga akan menghasilkan

output path diagram seperti berikut ini.

@E Project Rahmad 3.splsm 52 | [ Bootstrapping (Run Mo. 1)

*—qgass
Q2 24342 —]
25.448
103 il 2.175
Information \\-\\*
Quality
sa1

-
sQ2 17.525
- azzo User Sat{sfaction
16.778
sSQ3 17]]3—561* 12.040
L
sS4 15.039

Systerm Quality

2.134
e ‘
sas \ —»
— g7.a74—p]
SRVWSQ1 72.167
* 1.348

11.736 -
SRVSQ2 ¢ 45955 T Trust

& 13.904 ]
SRWSQ3 10.470
>

SRWSQ4 Service Quality

Gambar 8.21 Tampilan output path diagram

Pada tahapan selanjutnya, yaitu evaluasi model pengukuran atau

T1

T2

T3

inner model dengan melihat kriteria nilai R-Square dan signifikansi.

1. Nilai R-Square

Output hasil estimasi pilih R-Square seperti tampak di bawah ini.

& Project Rahmad 3splsm | [E| Bootstrapping (Run No. 1) 52

R Square

[Z] Mean, STDEV, T-Values, P-Va... -] Confidenceintervals || Cenfidence Intervals Bias C... |[] Samples | CoPyte Clipboard: | Excel Format

R Format

Original Sample (Q) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values

Trust SED 0.250 0.082 2505 0.006
User Satisfaction 0.885 0.004 36,137 0.000

Final Results Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data

Path Coefficients @ SRMR Path Coefficients Histogram ~ Setting

Total Indirect Effects R Square Adjusted duLs Indirect Effects Histogram  Inner Model

Specific Indirect Effects  { Square 46 Total Effects Histogram Outer Model

Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data (Original

Outer Loadings Composite Relisbility Indicator Data (Standardized

Outer Weights the A

Cronbach's Alpha

Gambar 8.22 Tampilan nilai R-Square

Berdasarkan output hasil analisis dengan metode bootstrapping
diperoleh nilai R-square untuk variabel trust sebesar 0.205 dan variabel
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user satisfaction sebesar 0.882. Kesimpulan, nilai R-square untuk variabel
trust sebesar 0,205, berarti variabilitas trust yang dapat dijelaskan oleh
variabel information quality, system quality, dan service quality dalam
model sebesar 20,5%, termasuk dalam kategori lemah. Kemudian,
nilai R-square variabel user satisfaction sebesar 0,882 yang berarti user
satisfaction yang dapat dijelaskan oleh variabel information quality,
system quality, service quality, dan trust dalam model sebesar 88,2%
termasuk dalam kategori kuat.

2. Path Coefficients

Output hasil estimasi pilih path coefficients seperti tampak berikut ini.

@ Project Rahmad 3.splsm | [ Bootstrapping (Run No. 1) i3
Path Coefficients

| Mean, STDEV, T-Values, P-Va...| || Confidence Intervals ||| Confidence Intervals Biss C... |[ ] Samples | CoPyto Clipboard: el Format | | R Format

Original Sample (0)  Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values
Infermatien Cuality -> Trust 0422 0432 0.100 4226 0.000
Infarmation Quality -> User Satisfaction 0.126 0.135 0.058 2175 0.015
Service Quality -> Trust 0.145 0142 0.108 1248 0.089
Service Quality -> User Satisfaction 0.063 0.062 0.030 2134 0.017
System Quality -» Trust 0.079 0.068 0127 0.622 0.267
System Quality -> User Satisfaction 0.093 0.096 0.040 2315 0.010
Trust -» User Satisfaction 0.239 0.852 0.045 18949 0.000
. . P - . @
Final Results Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data
Path Coefficients R Square SRMR Path Coefficients Histogram  Setting
TotalTnawect Effects R Square Adjusted d ULs Indirect Effects Histogram Inner Model
Specific Indirect Effects  f Square d6 Total Effects Histogram Quter Medel
Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data (Original
Quter Loadings Compeosite Reliability Indicator Data (Standardized
Outer Weights tho A
Cronbach's Alpha v

Gambar 8.23 Tampilan path coefficients

Berdasarkan output tersebut, dapat disimpulkan bahwa information
quality ternyata berpengaruh positif signifikan terhadap trust yang
ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar 0,422. Nilai signifikan,
yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha 5%. Hal ini juga
ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 4,226 lebih besar dari
1,989 (t-tabel). Kemudian, information quality juga berpengaruh positif
signifikan terhadap user satisfaction yang ditunjukkan dengan koefisen
parameter sebesar 0,126 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0,015

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



lebih kecil dari tingkat alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai
T-statistik sebesar 2,175 lebih besar dari 1,989 (t-tabel). Selanjutnya,
service quality ternyata berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
trust yang ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar 0,145 dan
nilai signifikan, yaitu sebesar 0,089 lebih besar dari tingkat alpha 5%. Hal
ini juga ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 1,348 lebih kecil dari
1,989 (t-tabel).

Selanjutnya, variabel service quality berpengaruh positif signifikan
terhadap user satisfaction yang ditunjukkan dengan koefisen parameter
sebesar 0,063 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0,017 lebih kecil dari
tingkat alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar
2,134 lebih besar dari 1,989 (t-tabel). Variabel system quality berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap trust yang ditunjukkan dengan koefisen
parameter sebesar 0,079 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,267 lebih
besar dari tingkat alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai
T-statistik sebesar 0,622 lebih kecil dari 1,989 (t-tabel). Kemudian,
variabel system quality berpengaruh positif signifikan terhadap user
satisfaction yang ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar 0,093
dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0,010 lebih kecil dari tingkat alpha
5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 2,315 lebih
besar dari 1,989 (t-tabel). Variabel trust berpengaruh positif signifikan
terhadap user satisfaction yang ditunjukkan dengan koefisen parameter
sebesar 0,859 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari
tingkat alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar
18,949 lebih besar dari 1,989 (t-tabel).
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E. Indirect Effect

Output hasil estimasi pilih total indirect effects seperti tampak berikut
ini.

& Project Rahmad 3.splsm | [Ff| Bootstrapping (Run No. 1) &2
Total Indirect Effects

] Mean, STDEV, T-Values, P-Va...| [] Confidence Intervals | (] Confidence Intervals Bias C... | ] Samples | CoPy to Clipboard: | g

Original 5ampl... Sample Mean (... 5tandard Devia... T Statistics (|O... P Values
Information Quality -» Trust
Information Quality -» User Satisfaction 0.362 0.362 0.089 4.067 0.000
Service Quality -> Trust
Service Quality -> User Satisfaction 0.125 0.117 0.102 1.225 0.222
Systermn Quality -=> Trust
Systemn Quality -> User Satisfaction 0.062 0.081 0.109 0.620 0.526
Trust -» User Satisfaction
Final Results Quality Criteria Model_Fit Histograms Base Data
Path Coefficients R Square SRMR Path Coefficients Histogram  Setting
R Square Adjusted duLs Indirect Effects Histogram  Inner Model
Specific Indirect Effects f Square dG Total Effects Histogram Outer Model
Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data (Qriginal
Outer Loadings Composite Reliability Indicator Diata (Standardized

Quter Weights rho A
Cronbach's Alpha

Gambar 8.24 Tampilan

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai indirect effect untuk
pengaruh information quality terhadap user satisfaction melalui trust
sebesar 0.362 dengan nilai T Statistik 4,067 lebih besar dari 1,989 (t-tabel)
dan nilai signifikansi sebesar 0.000 nilai ini lebih kecil dari tingkat alpha
0.05.]Jadi, variabel trust adalah variabel mediator atau intervening. Dengan
kata lain, variabel trust berperan baik dalam memediasi pengaruh antara
variabel information quality terhadap user satisfaction. Selanjutnya, nilai
indirect effect untuk pengaruh system quality terhadap user satisfaction
melalui trust sebesar 0.125 dengan nilai T Statistik 1,225 lebih kecil dari
1,989 (t-tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0.222, nilai ini lebih besar
dari tingkat alpha 0,05. Jadi, variabel trust bukan variabel mediator atau
intervening. Dengan kata lain, variabel trust belum mampu berperan baik
dalam memediasi pengaruh antara variabel system quality terhadap user
satisfaction.
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Kemudian, nilaiindirecteffect untuk pengaruh service quality terhadap
user satisfaction melalui trust sebesar 0.068 dengan nilai T Statistik 0,620
lebih kecil dari 1,989 (t-tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0.536. Nilai ini
lebih besar dari tingkat alpha 0,05. Jadi, variabel trust bukan merupakan
variabel mediator atau intervening. Dengan kata lain, variabel trust belum
mampu berperan baik dalam memediasi pengaruh antara variabel service
quality terhadap user satisfaction.
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BAB 9

ANALISIS STRUCTURAL EQUATION
MODELING (SEM) DENGAN
EFEK MODERASI

A. Konsep Dasar SEM-PLS dengan Variabel Moderasi

Seperti yang diketahui bahwa Moderate Regression Analysis (MRA)
merupakan cara umum yang digunakan dalam analisis regresi linier
berganda dengan memasukkan variabel ketiga berupa perkalian antara
dua variabel independen (eksogen) sebagai variabel moderating
(Ghozali & Latan, 2015:163). Hal ini akan menimbulkan hubungan non-
linier sehingga kesalahan pengukuran dari koefisien estimasi MRA jika
menggunakan variabel laten menjadi tidak konsisten dan bias. Solusi yang
bisa dilakukan adalah dengan menggunakan model persamaan struktural
SEM dapat mengoreksi kesalahan pengukuran ini dengan memasukkan
pengaruh interaksi kedalam model (Ghozali & Latan, 2015:163).

B. Analisis Struktural Equation Modeling (SEM)
dengan Variabel Moderasi Menggunakan Program
SmartPLS 3.2.8.

Berikut akan disajikan satu contoh kasus penggunaan analisis SEM-PLS.
Pada kasus ini diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Hamid dan
Ikbal (2017:310-337). Penelitian ini akan menganalisis tentang Analisis
Dampak Kepercayaan pada Penggunaan Media Pemasaran Online
(E-Commerce) yang Diadopsi oleh UMKM: Perspektif Model DeLone
& McLean. Untuk menggambarkan tahapan analisis menggunakan
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efek moderasi, contoh model penelitian ini dilakukan modifikasi,
hanya menggunakan tiga konstruk, yaitu service quality, trust, dan user
satisfaction. Adapun model struktural dengan efek moderasi dapat dilihat

pada gambar 9.1 berikut ini.

User
Saftisfaction

Service

Quality

Gambar 9.1 Model Struktural dengan Efek Moderasi

Adapun langkah-langkah analisis structural equation modeling (SEM)
dengan efek moderasi menggunakan program SmartPLS 3.2.8 sebagai
berikut. Klik dobel ikon SmartPLS 3.2.8 sehingga akan muncul tampilan

seperti berikut ini.
-a

SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls workspace

File Edit View Themes Calculate Info Language

Save  MNewProject  New Path Model

[FR=RAs

B Project Explorer
» 1 ECSI
+ (7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
] Project Rahmad 1

[
%]
H

No indicators to show.

Gambar 9.2 Tampilan SmartPLS 3.2.8

Pilih menu utama file, pilih submenu new, kemudian pilih create

new-project akan muncul tampilan seperti berikut ini.
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clit View Themes Calculate Info Language

reate Mew Project

Create Mew th Model

Sawe Ctrl+ 5

~ leal =l g
Save As...
Duplicate Ctrl+ D

Y Switch Wor
Archive Project

ce

Restore Project from Archive

Select Active Data File

E Import Project from Backup File

E Import Projects from a Folder
Import Data File

E Impeort Sample Projects

Export Proiect

Gambar 9.3 Tampilan create new-project

Selanjutnya, silakan isikan nama project sesuai dengan kasus Anda di
pilihan kotak name. Sebagai contoh Project Rahmad 4, lalu pilih OK.

B Project Bxplorer d & g
- [ ECSI
[] PLS-5EM BOOK - Corporate Reputation Extended
- [_] Project Rahmad 1 .
n Create Project = =

- [ Project Rahmad 2
- [_] Project Rahmad 3

- [] PROJECT RISAL 1
™ Rahmad Please provide a valid project name!

Create a new project

51 Archive

Mame: Project Rshmad 4|

Indicators

Gambar 9.4 Tampilan pemberian nama

Selanjutnya, klik dobel di sub Doubleclick to import data. Pastikan
data Anda sudah tersimpan dalam bentuk file ekstensi .csv (comma,
sparated, value). Kemudian, pilih browse, cari lokasi file data Anda,
klik open. Sebagai contoh, file data Project Rahmad 4 csv. akan muncul
tampilan seperti berikut ini.
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File Edit View Themes Calculate Info Language

Save New Project New Path Model
B Project Explorer Please choose a file
[ ecsi ® - 1 « BUKU » DATAPROJECT RAHMAD 4 v & | | Search DATA PROJECT RAHM... 0
[] PLS-SEM EOOK - Corporate Repu
[7] Project Rahmad 1 Organize ~ Mew folder =« M @
. [7] Project Rahmad 2 = = —
| [ Project Rahmad 3 o Name Date modified Type
H =
4 [7] Project Rahmad 4 omegroup ¥Z5) PROJECT RAHMAD 4 1/29/2019 11:42 PM__ Microsoft Office E.
&9 Double-click to import data!
2. Project Rahmad 4 1% This PC
. [7] PROJECT RISAL 1 1 Desktop
» [ Rahmad Documents
3 Archive
1§ Downloads
i Music
=) Pictures
8 Videos
£, Local Disk (C)
Indicators
s DATA (D)

i a GALERY (E3)
No indicators 1
v <

File name: PROJECT RAHMAD 4

Gambar 9.5 Tampilan import data

Setelah mengklik open, akan muncul tampilan yang bertujuan
memastikan bahwa nama project yang telah Anda pilih sudah sesuai.
Selanjutnya, pilih OK.

B FProject Explorer ladl &l oy

. O EcsI
[] PLS-SEM BOOK - Carporate Reputation Extended
+ [ Project Rahmad 1 0 Create Project = =
[ Project Rahmad 2
- [ Project Rahmad 3 Import Datafile
4 [1] Project Rahmad 4 |mporting file 'PROJECT RAHMAD 4.csv' ...
@ Double-click to import data!
2 Project Rahmad 4
. [] PROJECT RISAL 1
] Rahmad
5 Archive

Indicators

No indicators t

I

Gambar 9.6 Tampilan import data

Selanjutnya, pastikan bahwa file sudah terbaca oleh program
SmartPLS 3.2.8 sehingga tampilan seperti berikut ini.
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[ SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace -
File Edit View Themes Calculate Info Language

0

Swe  NewProject  NewPath Model AddDataGroup  Generate Data Groups Clear Data Groups
[ Poject Bporer W E% 8 rrokcTranmaD 2t 1
s ] Ecsl i,
. (7] PLS-SEM BOOK - Corporete Reputation Btended Delimiter: Comma Encading: UTF-8 itz | e
g j Project Rehmad 1 Value Quote Character:  None Sample size: 100
(] Project Rahmad 2 ) ., . I
. [ ProjectRahmad 3 NL.JI'ﬂ.hEr Format US (eq.1.000.23) In.dlz.amrs "
4[] Project Rahmad 4 Missing Value Marker: ~ None Missing Values: 0
2 Project Rahmad 4
BROJECT RAHMAD 4 [100 records] Indicators: | Indicator Correlations | Raw File Copyto Clipboard
JECT RISAL
\inad No. Missing Mean Median Min Max Standard Devia..  Excess Kurtosis
&ive SRVSQ1 1 0 4200 4000 2000 5000 0.883 0413
SRVSQ2 2 0 420 4000 2000 5000 0912 0432
SRVSQ3 3 0 4250 4000 2000 5000 0910 0.597
SRVSQ4 4 0 4230 4000 2000 5000 0882 0.564
Indicators TYY ||W 5 0 4340 5000 200 5000 079 0564
us2 6 0 430 4000 2000 5000 0786 0524
No indicators to show. $ us3 7 0 430 5.000 2000 5000 0.7% 064
Us4 ) 0 4210 4000 2000 5000 0791 0.065
il 9 0 4220 4000 2000 5000 07% 0.059
n 10 0 4150 4000 2000 5.000 079 0.018
n il 0 4210 400 2000 5000 0804 -0.064
< b

Gambar 9.7 Tampilan file yang terbaca SmartPLS 3.2.8

Tahap selanjutnya, yaitu menggambar model drawing board dengan
mengklik dobel di submenu project yang telah Anda berikan nama. Sebagai
contoh dalam kasus ini, yaitu Project Rahmad 4 seperti berikut ini.

SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace - g

D & - 4 3 i
Select Latent Variable Connect Quadratic Effect Moderating Effect ~ Comment  Calculate

File Edit View Themes

0 &

B Froject plorer [+1=PR e Proje
s Eesi
] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
» ] Project Rahmad 1
» 1 Project Rahmad 2

> 1 Project Rahmad 3

B rreagremreme D 4 [100 records] -
’ —

Font Size

Grid Snap

More Themes

El E “

Bold | - | lalic

g

o
iy
L

Border Size

>

Mo, Indicator E} - =

sRvsQ1 Align
SRVSQ2
SRVSQ3
SRVSQ4

Gambar 9.8 Tampilan drawing board

Selanjutnya, klik simbol drawing mode (latent variable) dan buatlah
tiga latent variable di drawing area sesuai dengan kasus Anda. Tampilan
akan seperti berikut ini.
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i SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace -a

File Edit View Themes Caleulste Info Language

LR Q&

] 3
Select et Vrisble ) Comest - Quasiatc fect Moderting Effect ~ Comment  Caleulate
[ Project Explorer G [© PROJECT RAHMADAbt | @f *Project Rahmad dsplsm 2

» CJ ECSI

» [ PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended T -D
[ Project Rebmad 1 Grid Snap
» [ Project Rahmad 2

" Maore Themes

» [ Project Rahmad 3

[T Project Rahmad 4.
£, Project Rahmad 4
@ PROJECT RAHMAD 4 [100 records]
» (] PROJECTRISAL 1
» [] Rahmzd
3 Archive ——
Font Size

Latent Variable 1 -1 - +1

Bold - Italic
Indicators TTTY Border Size
No. Indicator al -1 -

-1

SRVSQ1 Latent Varisble 3

SRUSQ2
SRVSQ3
SRVSQ4

ust Latent Variable 2
us2
usz

Align

Gambar 9.9 Tampilan drawing board (latent variable)

Kemudian, beri nama untuk latent variable masing-masing, lalu
hubungkan dengan cara klik simbol connect. Tampilan akan seperti
tampak berikut ini.

| SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace - g

File Edit View Themes Calculate Info Language

o) Y
LA Qe[ b (] = 3 3 i3
Select Latent Variable Connect Quadratic Effect Moderating Effect Comment Calculate

[ Project Bxplorer B & PROECTRAHMADAN € “Project Rahmad 4splsm 7
» Dl Ecs! ,
» ] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended ia; D
» 1 Project Rahmad 1 Grid snap

» (] Project Rahmad 2
» [ Project Rahmad 3

 [[] Project Rahmad 4
2. Project Rahmad 4
© PROJECT RAHMAD 4 [100 records]
» [] PROJECT RISAL 1
» [ Rahmad
3 Archive _—
.‘\\\ Font Size

Servie Quality ~. = - “

More Themes

- ‘ Bod | - | ol
Indicators TTT /* i Border Size
No. Indiicator A . A R +1

SRVSQ1 _— User Satisfaction
- Align

SRVSQ2 _—

1 T i 2 e
SRVSQ3
SRVSQ4

Gambar 9.10 Tampilan menghubungkan latent variable
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Selanjutnya, hubungkan manifestvariable (indikator variabel) dengan

latent variable, yaitu pilih select, lalu beri highlight manifest variable

(indikator) untuk masing-masing Latent Variable. Kemudian, drag dan

drop dengan mouse ke arah latent variable sesuai dengan drawing board

seperti berikut ini.

Fie Edt View Themes Calculate Info Language
Q@
&HOa Q’ar by & 5
Select Latent Variable Connect

[ Project Explorer B B9 e “Project Rahmad 4splsm 52
» CJ ECSI
» [] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extendied
» O Project
=

N
1

2
3

4
5
6

ctRa
8 PROJECT RAHMAD 4 [100 rcords] SRVsQ1

3 Archive

Indicators TTY
Indicator
srvsQ1
srvsQ2
srvsQ3 2
srVsQs
us1
us2
us3
uss
™

Quadratic Effect Moderating Effect  Commen t Calculate

2 Rshmad 4
a
» [ PROJECT RISAL 1 —
+ £ Rahmad srvsQ2
—

Gambar 9.11 Tampilan manifest variable

Selanjutnya, model telah siap pada tahapan estimasi.

SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls workspace -

—— .
SRVSQ3 / ~—_ Font Size
Servie Quality \ ot = E =
- - " U Bold B Italic
o S Border Size
— -1 5 1
User Satisfaction usa
Align
—

Pilih menu

utama calculate, lalu pilih PLS algorithm dan akan muncul tampilan

seperti berikut ini.

File Edit View Themes | Calculate | Info Language

— ¥ PLS Algorithm
{} Consistent PLS Algorithm 1
+—+ Bootstrapping
- Project Explorer Consistent PLS Bootstrapping
. [T EcsI Elindfalding
. [ PLS-SEM BOOK - Cc Confirmatory Tetrad Analyses (CTA)
- [] Project Rahmad 1 Importance-Performance Map Analysis (IPRMA)
- [] Project Rahmad 2 PLS Predict
- [] Project Rahmad 3
P j P:E}:zt R:h::dd ﬁ"& Finite Muidure (FIMIX) Segrmentation
|£. Project Rahmad {{i Prediction-Oriented Segmentation (POS)
B PROJECT RAHM S8 Multi-Group Analysis (MGA)
- [] PROJECT RISAL 1 £y Permutation
. [ ] Rahmad RS

=2 Archive

Gambar 9.12 Tampilan PLS algorithm
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Selanjutnya, isi path di pilihan weighting scheme dan maximum
iteration 300 sehingga tampilannya seperti berikut ini.

Partial Least Squares Algorithm

The PLS path modeling method was developed by Wold {1982} In essence. the PLS algorithm is a =
weight vectors obtained at convergence satisfy fixed point equations (see Dijkstra. 2010, for a gener

A Setup | Fe@ Weighting

— Basic Settings

Weighting Scheme ) Centreid ) Factor (@) Path
Maxirmum lterations: 300 =
Stop Criterion (104 -X): 7 =

—— Adwvanced Settings

Configure individual initial weights

Gambar 9.13 Tampilan Partial Least Squares Algorithm

Selanjutnya, klik start calculation sehingga akan menghasilkan
output path diagram seperti berikut ini.

@ PROJECT RAHMAD 4 txt Cfé *Project Rahmad 4.splsm 23 IEI PLS Algorithm (Run No. 1)

SRVSQ1
Srsaz [ 09
0. 969
SRVSO3 "(
SRVSQ4 Servie Quallty us1
\‘ G 959
O oo —¥ us2
—_‘O 958 —
o 959 uss
0.212 User Satisfaction uUs4
T1
T2
T3

Trust

Gambar 9.14 Tampilan output path diagram

C. Pengujian Model Structural (Outer Model)

Langkah selanjutnya, yaitu evaluasi model pengukuran atau outer model.
Dimulai dari tahapan uji validitas konstruk yang terdiri dari validitas
konvergen, yaitu dengan memperhatikan nilai loading factor. Nilai
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AVE dan validitas diskriminan ditunjukkan dengan nilai cross loading.
Kemudian, tahap kedua, yaitu pengujian reliabilitas ditunjukkan dengan
nilai composite reliability.

1. Uji Validitas Konstruk

Dalam SEM-PLS, tahapan uji validitas konstruk terdiri dari dua, yaitu
sebagai berikut.

a. Validitas Konvergen
Di tahap ini, ada dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu nilai
loading factor dan nilai average variance inflation factor (AVE).
1) Nilai Loading Factor
Output hasil estimasi pilih outer loading seperti berikut ini.
& PROJECT RAHMAD 4bt @2 *Project Rahmad 4.splsm | [E| PLS Algorithm (Run No. 1) 52

QOuter Loadings

| Matrix
Servie Cuality Trust User Satisfaction
SRVSCH1 0.917
SRV5Q2 0.965
SRVSC3 0.969
SRVS0Q4 0.906
T 0.963
T2 0.969
T2 0.962
us1 0.959
us2 0.979
us3 0.958
us4 0.959
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Critericn Changes  Setting
Indirect Effects f Square Inner Model
Construct Reliability and Validity Outer Model
Discriminant Validity Indicator Data (Original
Collinearity Statistics (WIF Indicator Data (Standardized
Latent Wariable Muodel Fit Indicator Data (Correlations)
Residuals Model Selection Criteria

Gambar 9.15 Tampilan nilai loading factor

Berdasarkan output nilai loading factor untuk variabel service
quality dengan empat indikator pengukuran, yaitu SRVSQ1l=
0,917; SRVSQ2= 0,965; SRVSQ 3= 0,969; dan SRVSQ4= 0,906.
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Kemudian, variabel trust dengan tiga indikator pengukuran yaitu
T1=0,963; T2=0,969; dan T3= 0,962. Selanjutnya, untuk variabel
user satisfaction dengan empat indikator pengukuran, yaitu US1=
0,959; US2= 0,979; US3= 0,958; dan US4= 0,959. Keseluruhan
indikator untuk variabel service quality, trust, dan user satisfaction
sudah memiliki nilai loading factor di atas 0,60. Dengan demikian,
indikator pembentuk konstruk service quality, trust, dan user
satisfaction terkategori valid.
2) Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Output hasil estimasi pilih construct reliability and validity, 1alu
pilih average variance extracted (AVE) seperti berikut ini.
E PROJECT RAHMAD 4.txt @2 *Project Rahmad 4.splsm | [ PLS Algorithm (Run Mo. 1} 53

Construct Reliability and Validity

| Matrix 1% Cronbach's Alpha 1% rho A | {1i Composite Reliability 1% Awerage Variance Extracted (AVE)

Cronbach's Al... rho_A Composite Reliability ‘ Average Variance Extracted (AVE]) >

Servie Quality 0.957 1.001 0.968 0.883
Trust 0.963 0.966 0.976 0.931
User Satisfaction 0.975 0.976 0.981 0.930

Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data

Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting

Indirect Effects f Sguare Inner Model

Total Effects Ceonstruct Reliability and Validity Outer Model

Outer Loadings IS+ Indicator Data (Original

Outer Weights Collinearity Statistics (VIF Indicator Data (Standardized]

Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations)

Residuals Model Selection Criteria

Gambar 9.16 Tampilan average variance extracted

Kemudian, nilai AVE untuk konstruk masing-masing, yaitu service
quality= 0,883; trust= 0,931; dan user satisfaction= 0,930. Ketiga
konstruk sudah memiliki nilai = 0,50. Artinya, ketiga konstruk
tersebut terkategori valid.
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b. Validitas Diskriminan

Tahap ini ada dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu nilai cross
loading dan nilai Korelasi Antarkonstruk Laten.

1) Nilai Cross Loading
Output hasil estimasi pilih discriminant validity, 1alu pilih cross
loading seperti berikut ini.
B PROJECT RAHMAD 4.ttt &E “Project Rahmad 4splsm | [Ef PLS Algornithm (Run Me. 1) 52

Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Criterion Cross Loadings Heterotrait-Monotrait Ratie (H... | 1% Heterotrait-Mo

Servie Cuality Trust User Satisfaction
SRVSCH 0.917 0144 0184
5RVS0O2 0.965 0.217 0.286
SRVSQ3 0.969 0.185 0.266
SRV504 0.906 0136 0171
T1 0.200 0.963 0,946
T2 0156 0.969 0.882
T3 0.187 0.962 0.850
us1 0.267 0.869 0.959
us2 0.251 0.892 0.979
us3 0.249 0.853 0.958
US4 0.206 0.954 0,959
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes Setting

Indirect Effects f Square Inner Model
Total Effects i QOuter Model
Quter L oadings Indicator Data (Original

Discriminant Validity

Duter Weights oS hics (VIF Indicator Data (Standardized)
Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations)
Residuals Model Selection Criteria

Gambar 9.17 Tampilan nilai cross loading

Selanjutnya, nilai cross loading untuk variabel service quality
dengan empat indikator pengukuran, yaitu SRVSQ1l= 0,917;
SRVSQ2=0,965; SRVSQ 3= 0,969; dan SRVSQ4= 0,906. Kemudian,
variabel trust dengan tiga indikator pengukuran, yaitu T1= 0,963;
T2=0,969; dan T3= 0,962. Selanjutnya, variabel user satisfaction
dengan empat indikator pengukuran, yaitu US1= 0,959; US2=
0,979; US3=0,958; dan US4= 0,959. Keseluruhan indikator untuk
service quality, trust, dan user satisfaction sudah memiliki nilai
cross loading di atas 0,70. Dengan demikian, indikator pembentuk
konstruk service quality, trust, dan user satisfaction terkategori
valid.
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2) Korelasi Antarkonstruk Laten
Output hasil estimasi pilih latent variable, lalu pilih latent
variable correlation seperti berikut ini.

E PROJECT RAHMAD 4.txt @& *Project Rahmad 4.splsm | [ PLS Algorithm (Run No. 1) 52

Latent Variable

= Latent‘u‘ariable( Latent Variable Correlations _JF | Latent Variable Cowvariances

Servie Quality Trust User Satisfaction
Servie Quality 1.000 0188 0.251
Trust 0.188 1.000 0.927
User Satisfaction 0.251 0.927 1.000

Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Sgquare Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects f Sguare Inner Model

Total Effects

Outer Loadings

Construct Reliability and Validity
Discriminant Validity

Outer Model

Indicator Data (Originall

Ll ke Collinearity Statistics (WIF) Indicator Data (Standardized)
Latent Variable Model Fit Indicator Data {(Correlations)
Eesi Model Selection Criteria

Gambar 9.18 Tampilan antarkonstruk laten

Berdasarkan output analisis diperoleh nilai latent variable
correlation lebih besar dari nilai Akar Kuadrat AVE.

Tabel 9.1 Nilai Laten Varible Correlation, AVE, dan Akar Kuadrat AVE

Service Quality | Trust Sa tigfs:cl;ion AVE Akar ElEadrat
Service Quality 1,000 0,188 0,251 0,883 0.939
Trust 0,188 1,000 0,927 0,931 0.964
User Satisfaction 0,251 0,927 1,000 0,930 0.964

Nilai korelasi service quality terhadap trust sebesar 0,188 dan
korelasi antara service quality terhadap user satisfaction sebesar
0,251 lebih kecil dari nilai Akar Kuadrat AVE variabel laten service
quality sebesar 0,939. Begitu juga untuk variabel laten trust dan
user satisfaction, nilai korelasi antarvariabel laten lebih kecil
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dari nilai Akar Kuadrat AVE untuk variabel laten masing-masing.
Artinya, ketiga konstruk tersebut terkategori valid.

2. Uji Reliabilitas

Dalam SEM-PLS Untuk tahapan uji validitas konstruk yaitu dengan melihat
nilai dari composite reliability sebagai berikut. Output hasil estimasi pilih
construct reliability and validity, 1alu pilih composite reliability seperti
berikut ini.

E) PROJECT RAHMAD 4.txt @ *Project Rahmad 4splsm | [ PLS Algorithm (Run Ne. 1) 52

Construct Reliability and Validity

=| Matrix ||2% Cronbach's Alpha | 3% rtho A |li% Composite Reliability |[5% Awverage Variance Extracted (AVE) Cof
Crenbach's Alpha rho_A L ompoesite Reliabili Average Variance Extracted (AVE)

Servie Quality 0.957 1.001 0.968 0.883
Trust 0.963 0.966 0.976 0.931
User Satisfaction 0.975 0.976 0.981 0.920

Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data

Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting

Indirect Effects f Square Inner Medel

Total Effects < Construct Reliability and Validity > Outer Medel

Quter Loadings Discnimina Indicator Data (Original

Outer Weights Collinearity Statistics (WIF) Indicator Data (Standardized

Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations!

Residuals Model Selection Criteria

Gambar 9.19 Tampilan uji reliabilitas

Hasil output composite reliability untuk konstruk service quality=
0,968; konstruk trust= 0,976; dan konstruk user satisfaction= 0,981.
Semua nilai composite reliability tersebut berada di atas 0.70. Jadi, konstuk
service quality, trust, dan user satisfaction sudah memiliki reliabilitas yang
baik atau terkategori reliabel.

D. Pengujian Model Structural (Inner Model)

Inner model adalah model struktural yang menghubungkan antara
variabel laten. Berdasarkan nilai koefisien jalur untuk melihat seberapa
besar pengaruh antara variabel laten dan perhitungan bootstrapping.
Adapun tahapan evaluasi dilakukan dengan melihat kriteria nilai R-Square
dan nilai signifikansi. Berikut tahapan yang dilakukan dalam pengujian
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model structural (inner model). Pilih menu utama calculate, lalu pilih
bootstrapping seperti berikut ini.

File Edit Wiew Themes Calculate Info Language

i 2 - AF PLS Algorithm
{} Consistent PLS Algorithm E
=i Bootstrapping
B Froi=ct Explorer = Consistent PLS Bootstrapping L
. 1 ECSI = Elindfolding
- [ PLS-SEMM BOOK - Co o Confirmatorny Tetrad Analyses (CTA}
- [] Project Rahmad 1 S Importance-Performance Map S&nalysis (IPRA)
- ._:| Project Rahrmad 2 PLS Predict
- j E:zj:: 2::::3 i &% Finite Mixture (FIMIX) Segrnentation
= Project Rahmad =9 Prediction-Oriented Segmentation (POS5])
B2 PROJECT RAHM S5 Multi-Group Analysis (MGA)
= ._:I PROJECT RISAL 1 24  Permutation I
- [ Rahrmad B
= Archive
SRVESO3
SRWS(O4

Indicators B Calculation Results

Gambar 9.20 Tampilan bootstrapping setting

Selanjutnya, isi subsamples atau jumlah resampling sebesar 5000,
nilai significance level yaitu 0.05, dan test type sesuai dengan hipotesis
yang telah dibangun dalam kasus Anda. Sebagai contoh, dalam kasus ini
menggunakan one tailed sehingga tampilannya seperti berikut ini.

=g
Bootstrapping
Bootstrapping is & nonparametric procedure that allows testing the statistical significance of various PLS-SEM results such path coefficients, Cronbach’s alpha,
HTMT, and R* values,
{% Setup |{F Partial Least Squares | A Weighting
— Basic Settings Basic Settings A
Subsamples 5000 z Subsamples
[¥1Do Parallel Processing In bootstrapping, subsamples are created with observations randomly drawn (with replacement)
- from the original set of data. To ensure siabiity of results, the number of subsamples should be
Amount of Results O Basic Bootstrapping large. For an initial assessment, one may use a smaller number of bootstrap subsamples (e.g.,
® Complete Bootstrapping 500). For the final resuts preparation, however, one should use a lzrge number of bootstiap
i subsamples (2.0, 5,000)
~— Advanced Settings Note: Larger numbers of bootstrap subsamples increase the computation time
Confidence Interval Method () Percentile Bootstrap Do Parallel Processing
() Studentized Bootstrap
Bias-Corrected and Accelerated (BC:) Bootstrap “This option runs the bootstrapping routine on multple processors (if your computer device offers
_ - more than one core). Using parallel computing will recuuce computation ime.
Test Type ®One Tailed O Two Tailed
Amount of Results
Significance Level 005
This
v
< >

After Calculztion: | Open Full Report v | Close Start Calculation

Gambar 9.21 Tampilan bootstrapping setting

Selanjutnya, klik start calculation sehingga akan menghasilkan
output path diagram seperti berikut ini.
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@& “Project Rahmad d.splsm 52

SRVSQ1

o
SRVSQ3 7
SRVSQ4 meq:«:&z\ us1
us2
us3s
usa
T1
‘\‘\
T2 ]
T3 /

Trust
Moderating Effect
1

Gambar 9.22 Tampilan output path diagram

Tahap selanjutnya, yaitu evaluasi model pengukuran atau inner model

dengan melihat kriteria nilai R-Square dan signifikansi.

1. Nilai R-Square

Output hasil estimasi pilih R-Square seperti tampak berikut ini.

@ Project Rahmad 4splsm | [ Bootstrapping (Run No. 1) £2
R Square

=] Mean, STDEV, T-Values, P-Values | ] Confidence Intervals | | Confidence Intervals Bias Corrected ||| Samples Copy to Clipboard: | Excel Format

Original Sampl... Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (JO/STDEV]) P Values
User Satisfaction 0.869 0.871 0.032 27.058 0.000

R Format

Final Results Quality Criteria Model_Fit Histograms Base Data

Path Coefficients quare SRMR Path Coefficients Histogram ~ Setting

Totel Indirect Effects Foetare Adjusted duLs Indirect Effects Histogram  Inner Model

Specific Indirect Effects  f Square 46 Total Effects Histogram Outer Model

Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data (Original
Quter Loadings Composite Reliability Indicator Data (Standardized
Quter Weights tho A

Cronbach's Alphs

Gambar 9.23 Tampilan R-Square

Berdasarkan output hasil analisis dengan metode bootstrapping
diperoleh nilai R-Square untuk variabel user satisfaction sebesar 0,869.
Dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square untuk variabel user satisfaction
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sebesar 0,869. Artinya, variabilitas user satisfaction yang dapat dijelaskan
oleh variabel service quality dan trust dalam model sebesar 86,9%,
termasuk dalam kategori kuat. Untuk menghitungnilai effect size nilai yang
digunakan, yaitu nilai R-Sqiare pada model yang telah diestimasi dengan
efek moderasi yaitu sebesar 0,869 dan nilai R-Square model sebelum
diestimasi dengan efek moderasi, yaitu sebesar 0,865. Selanjutnya, nilai
effect size dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut.

2 2
fz _ Rmodei with moderator Rmodel without moderator

1- R?%wdel with moderator
0,869 — 0,865
f2=
1—-0,869
£2 =0,030

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai effect size sebesar
0,030 < 0,15 maka dapat dikategorikan model termasuk dalam kategori

moderate.

2. Path Coefficients

Output hasil estimasi pilih path coefficients seperti tampak di bawah ini.

@f “Project Rahmad 4splsm | 5] Bootstrapping (Run No. 1) 52
Path Coefficients

=] Mean, STDEV, T-Values, P-Values | (=] Confidence Intervals | =] Confidence Intervals Bias Corrected | (=] Ssmples Copy to Clipboard: | Eycel Format | | R Format

Original Sample (O)  Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values
Moderating Effect 1 -> User Satisfaction -0.078 -0.084 0.049 1.570 0.058
Servie Quality -> User Satisfaction 0.074 0.077 0.030 2.479 0.007
Trust -» User Satisfaction 0.891 0.886 0.037 24.054 0.000
~
Figal Bas Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data
Path Coefficients R Squere SRMR Path Coefficients Histogram ~ Setting
OOSTEITEREMEC: R Sguare Adjusted duLs Indirect Effects Histogram ~ Inner Model
Specific Indirect Effects  f Square d6 Total Effects Histogram Outer Mcdel
Total Effects Average Variance Extracted (AVE] Indicator Data (Original
Outer Loadings Composite Reliability Indicator Data (Standardized
OQuter Weights tho A
Cronbach's Alpha o

Gambar 9.24 Tampilan path coefficients
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Berdasarkan output di atas dapat disimpulkan bahwa service quality
ternyata berpengaruh positif signifikan terhadap user satisfaction yang
ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar 0,074. Nilai signifikan,
yaitu sebesar 0,007 lebih kecil dari tingkat alpha 5%. Hal ini juga
ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 2,479 lebih besar dari 1,989
(t-tabel). Kemudian, trust juga berpengaruh positif signifikan terhadap
user satisfaction yang ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar
0,891 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat
alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 24,054
lebih besar dari 1,989 (t-tabel).

Kemudian, variabel interaksi antara service quality dan trust
terhadap user satisfaction diperoleh nilai T-statistik sebesar 1,570 lebih
kecil dari 1,989 (t-tabel) dan ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar
0,058 lebih besar dari tingkat alpha 5%. Artinya, variabel trust bukan
merupakan variabel moderator atau dapat dikatakan bahwa variabel
trust tidak berperan baik sebagai variabel atau efek moderasi antara
variabel service quality dan user satisfaction.

ANALISIS STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) DENGAN EFEK MODERASI
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BAB 10
ANALISIS JALUR (PATH ANALYSIS)

A. Konsep Dasar Analisis Jalur

Dalam model persamaan struktural akan dijumpai penggunaan variabel
intervening maupun variabel moderating. Tentunya model seperti ini
tidak bisa diselesaikan dengan pendekatan regresi linier berganda. Salah
satu teknik analisis yang bisa menyelesaikan permasalahan ini yaitu
analisis jalur (path analysis). Menurut Ghozali & Latan (2015:243) bahwa
analisis jalur memungkinkan kita untuk menguji hubungan langsung
antarvariabel maupun hubungan tidak langsung antarvariabel dalam
model. Dalam perkembangannya saat ini analisis jalur diperluas dan
diperdalam kedalam bentuk analisis “Struktural Equation Modeling” atau
dikenal dengan singkatan SEM (Sarwono, 2007:3).

Analisis jalur (path analysis) pertama kali dikembangkan oleh Sewall
Wright pada tahun 1934. Analisis jalur digunakan untuk menganalisis
hubungan kausal antara variabel dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung variabel penyebab terhadap
sebuah variabel akibat, berbeda dengan analisis regresi yang bertujuan
untuk peramalan endogenous variabel (Y) atau exogenous variabel (X,
X,,.eeX.) (Suliyanto, 2011:249).

B. Analisis Jalur Menggunakan Program SmartPLS
3.2.8.

Berikut akan disajikan sebuah contoh penyelesaian analisis jalur
menggunakan SmartPLS 3.2.8. Pada kasus ini diadopsi dari penelitian
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yang dilakukan oleh Ikbal dan Hamid (2016:57-65) di mana tema
penelitian ini yaitu efektivitas penggunaan smartphone dalam mendukung

kegiatan bisnis pengusaha muda di Kota Palopo menggunakan technology

acceptance model. Adapun model jalur yang akan dianalisis dapat dilihat

pada gambar 10.1 berikut.

Perceived
Usefulness

Behavioral

User
Satisfaction

Intention to Use
Smartphone

Perceived
Ease of Use

Gambar 10.1 Model Penelitian Analisis Jalur

Adapun langkah-langkah analisis Structural Equation Modeling

(SEM) model recursive dengan menggunakan program SmartPLS 3.2.8

sebagai berikut.

Klik dobel pada icon SmartPLS 3.2.8 sehingga akan muncul tampilan

seperti tampak di bawah ini.

SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace

File Edit View Themes Calculate Info Language

Save

New Project New Path Model

[ Project Bxplorer bl &
» ] ECS)
» [] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
» [7] PROJECT RISAL1
» [C] Rahmad
» [7] Rahmad Project 1
3 Archive
Indicaty TTY

No indicatars to show

Gambar 10.2 Tampilan SEM
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Pilih menu utama file, pilih submenu new, kemudian pilih create
new-project maka akan muncul tampilan seperti berikut ini.

]
dit View Themes Calculate Info Language
Csate New Project 33

Create Mew Mgth Model

Sawve Ctrl+5

e e el el g
Save As...

Duplicate Ctri+D

Y Switch Worllsilla
Archive Project
Restore Project from Archive

Select Active Data File

rﬂ Import Project from Backup File

& Import Projects from a Folder
Import Data File

rﬂ Import Sample Projects

Export Proiect
Gambar 10.3 Tampilan SEM
Selanjutnya, silakan isikan nama project yang sesuai dengan kasus

Anda di pilihan kotak name. sebagai contoh Project Rahmad 5, lalu pilih
OK.

[ Project Explorer |+l =R
[ ecsl L] Create Project = B
[] PLS-SEM BOCK - Corporate Reputation Extended X
[ Project Rahmad 1 Create a new project
[] Project Rahmad 2 Please provide 2 valid project name!

[] Project Rahmad 3
["] Project Rahmad 4

[ PROJECT RISAL Name: | project Rahmad 5
[] PROJECT RISAL 1
"] Rahmad
= Archive
Indicators
No indicators to show. Cancel

Gambar 10.4 Tampilan pemberian nama proyek

Selanjutnya, klik dobel di sub double click to import data. Pastikan
data Anda sudah tersimpan dalam bentuk file ekstensi .csv (comma,
sparated, value). Kemudian, pilih browse cari file tempat data Anda
tersimpan, dan klik open. Sebagai contoh file data Project Rahmad 5 csv.
akan muncul tampilan seperti berikut ini.
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- Project Explorer

. [ Ecsl

» (] PLS-SEM BOOK - Corporate Repu

» [ Project Rahmad 1

» [ Project Rahmad 2

» [7] Project Rahmad 3

» (] Project Rahmad 4

4 [1] Project Rahmad 5
&) Double-click to import data!
B Project Rahmad 5

» (] PROJECT RISAL

» (] PROJECT RISAL1

» ] Rahmad

5 Archive

Indicators

No indicators

Please choose a file

:(-:l * 1 <« BUKU » DATA PROJECT RAHMAD 5 v & Search DATA PROJECT RAHM... @
Organize » New folder = M @
& Name : Date modified Type
+§ Homegroup %4 Project Rahmad 5 1/30/2019554PM  Microsoft Office E...

& This PC
i Desktop
- Documents
& Downloads
W Music
=l Pictures
Videos
i, Local Disk (C)
. DATA (D)
—a GALERY (E)

[ 4

File name:

Gambar 10.5 Tampilan pemberian nama

Setelah klik open akan muncul tampilan yang bertujuan memastikan
nama project yang telah Anda pilih sudah sesuai, kemudian pilih ok.

. Project Explorer
- ] ECH

» [7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended

> [ Project Rahmad 1

> [ Project Rahmad 2

» [] Project Rahmad 3

> [ Project Rahmad 4

4 [1] Project Rahmad 5
& Double-click to import data!
9 Project Rahmad 5

- ] PROJECT RISAL

> ] PROJECTRISAL1

- [ Rahmad

=7 Archive

Indicators

No indicators to show.

7=
- - N

1 Create Project

Import Datafile
Importing file ‘Project Rahmad 5.csv' ..,

P
Name:‘ Project Rahmad ED

)

Cancel

Gambar 10.6 Tampilan import data file

Selanjutnya, pastikan bahwa file sudah terbaca oleh program
SmartPLS 3.2.8 sehingga tampilan seperti berikut ini.
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[ SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls_workspace - g
File Edt View Themes Calcubte Info Language

Q @ X
Save  NewProject  NewPathModel Add Data‘Gmup GeneteData Groups OeavData‘Gmups
[ ProctExporer b E0 @ pojectRatmad st 8
s Ecsl
, ] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Eitended Delimiter: Comm Encoding: UTF-8 LS e
g J Project Rahmad 1 Value Quote Character: ~ None Sample size: 150
: j E:Zj::t ;:::::i Number Format: US (eq.1,000.23)  Indicators: 13
, [ Project Rehmad 4 Missing Value Marker. ~ None Missing Values: 0
4[] Project Rahmad §
& Project ahmad 5. Indicators: | Indicator Correlations | Raw File Copyto Clipboard
0 roject Rahmad 5 [150 records]
. BIECT RISAL No. Missing Mezn Median Min Max Standard Devia..  Excess Kurtosis
> CIPROJECTRISAL T PEOUT 1 0 3507 4000 2000 5,000 0915 0791
Amad PEQL2 2 0 370 4000 2000 5000 0687 0207
' $PEOU3 3 0 393 4000 2000 5,000 0783 0.089
P 4 0 3913 4000 2000 5.000 0748 -0.109
ore U2 5 0 390 4000 2000 5,000 0735 0.049
P 6 0 383 4000 2000 5.000 0.761 -0.569
No indicators ta show. st 7 0 380 4000 2000 5000 072 04073
us2 8 0 3960 4.000 2000 5000 0692 0.762
Us3 9 0 4180 4000 2000 3000 0623 027
Us4 0 0 3760 4.000 2000 3000 0721 0418
Bl n 0 3647 4000 2000 5000 0776 074
Bl 12 0 3460 3.000 2000 5000 0745 0276
B3 13 0 37 4000 2000 5000 0797 031

Gambar 10.7 Tampilan file sudah terbaca

Selanjutnya, menggambar model di drawing board dengan mengklik
dobel di submenu project yang telah Anda berikan nama. Sebagai contoh,
dalam kasus ini, yaitu Project Rahmad 5 seperti berikut ini.

0 SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls workspace - a
File Edt View Themes Calculste Info Lsngusge

Sa Q ) @ 3 3. i
selct | LstentVarisble  Comedt  QuadsticEffect  ModemtingEffect  Comment  Celculate

B Froject Bslorer @Y eroject Rehmad s

» CJEcsI

» (] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Etended
» [ Project Rahmad 1

» [ Project Rahmad 2

» [ Project Rahmad 3

» [ Project Rahmad 4
5 [150 records] -
—

» (7] PROJECT RISAL

» ] PROJECT RISAL T

» [ Rahmad Font Size
3 Archive

, D
Giid Snap

More Themes

Indicators

No, Indicator
PEOUT
PEOU2
PEOUZ

S

Gambar 10.8 Tampilan drawing board

Selanjutnya, klik simbol drawing mode (latent variable) dan buatlah
tiga latent variable di drawing area sesuai dengan kasus Anda. Tampilan
akan seperti berikut ini.
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SmartPLS: C\Users\RAHMAD\smartpls workspace -a

2 3

oble 4 Connect  Quadraic Efect Moderating Effect ~ Comment  Calculate

Fle Edit View Themes Colculate Info Language

A S Qe

[ Project Explorer W B ProjectRahmadStt | o€ “Project Rahmad Ssplsm 33

s Ecsi

(7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended s

(] Project Rehmzd 1 Grid Snap
Rehmed 2

> [7] Project Rahmad 3 More Themes

» [T Project Rahmad 4
4[] Project Rahmad 5
2 Project Rahmad 5
® Project Rahmad 5 [150 records]
. (7] PROJECT RISAL
—-—

(7] PROJECT RISAL 1
(] Rahmad
3 Archive Latent Variable 1

Font Size

A - 1

Bold - Mtalic
Border Size
-1 - +1
PEQUT Latent Variable 3 Latent Variable 4 3
Align

PEOU2

PEQU3

PUT

pu2

L1
Ll
H

Indicators

>

Indicator

Latent Variable 2

PU3
st
us2
Us3 v

Ao B e e e w e =z

Gambar 10.9 Tampilan drawing mode (latent variable)

Beri nama untuk latent variable masing masing, lalu hubungkan
dengan cara klik simbol connect sehingga tampilan seperti berikut ini.

File Edit View Themes Calculate Info Language

KA S Qe b @

pi.
Select Latent Variable Connect Quadratic Effect Moderating Effect Comment it Caleulate
[ Projct Explorer B H% G projectRahmad ¢ | @8 *Project Rahmad Sisplsm 52
» CECSI
» [] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
» 3

ject Rahmad 1 Grid Snap
ad2

More Themes

S a
S 2
s [ Pro 2
a
ahmad 5 [150 records]
» [ PROJECT RISAL
L —

» [ PROJECT RISAL 1

» [] Rahmad SN Font Size
3 Archive Perceived T~
Usefulness N ~— il S
S [ ‘ Bod | - | tolic
Indicators IXTY E— i Border Size
; W
Ne. Indicator " ~ - I3 o . -1 - +1
~
1 PEOUT 7 User Behavioral P
— Satisfaction Intention to Use lgn
2 PEOUZ
Smart Phone © O o
e i g o
3 PEOU3
4 pUT
Perceived Ease
5 pU2 of Use
6 pUz
7 ust
8 us2
9 us3
< >

Gambar 10.10 Tampilan drawing mode (latent variable)

Selanjutnya, hubungkan manifest variable (indikator variabel)
dengan latent variable, yaitu pilih select, beri highlight manifest variable
(indikator) untuk latent variable masing-masing. Kemudian, drag dan
drop dengan mouse ke arah latent variable yang sesuai dengan drawing
board seperti berikut ini.
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File Edt View Themes

- Q@
SO S QA& \)
Select Latent Varicble

Calculate Info Language

[ Project Explorer 88w
v CIECS
» [ PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
» [ Project Rehmad 1
» (7] Project Rahmad 2
» (7] Project Rahmad 3
» (] Project Rahmad 4
4 [T Project Rahmad 5
2 Project Rahmad 5
® Project Rahmad 5 [150 records]
» [J PROJECT RISAL
» [CJ PROJECTRISAL1
» [ Rehmad

3 Archive
Indicators TYY
No. Indicator B
7 ust
3 us2
3 us3
10 usa
il B
12 B2
12 B
v

Best correlation

BI2-> BIT: 0420

A
3
Connect Quadratic Effect Moderating Effect ~ Comment  Calculate

[ ProjectRahmad St | &f *Project Rahmad S:splsm 33

U1
PU2
o3
Percgived
Usefuiness
8it
B2
B3
PEOUT User Behavioral
Sqtisfacti Intention to Use
PEOL2 Smart Phone
T st us2 s Us4
Perceived Ease
of Use

2
Gid Snap

More Themes

Font Size
Bl E <1
Bold | - | halic
Border Size
A - 1

Align

Gambar 10.11 Tampilan manifest variable (indikator variabel) dengan latent variable

Anda bisa mengganti warna gambar model di tahap ini. Dalam kasus
ini, saya akan ambil different colours, yaitu memilih fitur more themes

seperti berikut ini.

File Edt View Themes Calculate Info Language

Q@ S
o0& QA[ b
Select Latent Variable
g Project Explorer [=N=F43
» Clecst

» (7] PLS-SEM BOOK - Corporate Reputation Extended
> (1 Project Rahmad 1
> ] Project Rahmad 2
» (1 Project Rahmad 3
» ] Project Rahmad 4
4[] Project Rahmad 5
. Project Rahmad 5
© Project Rahmad 5 [150 records]
» [ PROJECT RISAL
» [C] PROJECT RISAL 1
» [ Rahmad
3 Archive

TTT

© e N e s e
=
2
g

- -
Connect  Quadratic Efect Moderating Effect ~ Comment  Calculate

& Project Ratmad 5.splsm 33

Behavioral
Intention to Use
Smart Phone

Perceived Ease
of Use

Gambar 10.12 Tampilan mengganti warna gambar model

D
Ga__ smp

More Themes

Font Size
- - Bl
Bold | - | halic
Border Size
- - 1

Align

Selanjutnya, model telah siap di tahap estimasi. Pilih menu utama
calculate, 1alu pilih PLS algorithm dan akan muncul tampilan seperti

berikut ini.
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File Edit Wiew The

La

Calculate | Info

a1 i# PLS Algorithm
onsistent PLS Algorithm t
Bootstrapping
- Project Explorer £ Consistent PLS Bootstrapping F
. 1 ECSI Blindfolding
- [ PLS-SEM BOOK - Cd &= Confirmatorny Tetrad Analyses (CTA)
- [] Project Rahrmad 1 o Importance-Performance Map Analysis (IPMA)
> ._:l Project Rahmad 2 e PLS Predict
: ::ll E:z}zz: :::x:ji g{i Finite Mixture (FIMIX) Segrmentation
a [ ] Project Rahmad 5 £ Prediction-Oriented Segmentation (POS)
2 Project Rahmad | 883 Multi-Group Analysis (MGA)
& Project Rahmad £ Permutation
PROJECT RISAL

U2

10

PRCOJECT RISAL 1
- [] Rahmad E

T Archive

Gambar 10.13 Tampilan calculate

Selanjutnya, isi path pilihan weighting scheme dan maximum
iteration 300 sehingga tampilannya seperti berikut ini.

Partial Least Squares Algorithm

The PLS path modeling method was developed by Wold {(1982). In essence, the PLS algorithm is a s
weight vectors obtained at convergence satisfy fixed point equations (see Dijkstra, 2010, for a gener

1% Setup | el Weighting

—— Basic Settings

Weighting Scheme () Centroid () Factor (® Path
Maximum lterations: 300 =
Stop Criterion (10%-x: T =

— Advanced Settings

Configure individual initial weights

Gambar 10.14 Tampilan Partial Least Squares Algorithm

Selanjutnya, klik start calculation sehingga akan menghasilkan
output path diagram seperti berikut ini.

106 STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



@3 “Project Rahmad S.splsm 52 | [E PLS Algorithm (Run No. 1)

0.722
0.697
0.596
Perceived

Usefuliness

0.258

0.198

0.113

User Behavioral
0.834 063? B&i&fa&iﬁi" 0.620 Intention to Use
0.626 Smart Phone
0.537

Perceived Ease

of Use

Gambar 10.15 Tampilan output path diagram

C. Pengujian Model Structural (Outer Model)

Langkah selanjutnya, yaitu evaluasi model pengukuran atau outer model.
Dimulai dari tahapan uji validitas konstruk yang terdiri dari validitas
konvergen, yaitu dengan memperhatikan nilai loading factor dan nilai AVE.
Validitas diskriminan ditunjukkan dengan nilai cross loading. Kemudian,
tahap yang kedua, yaitu pengujian reliabilitas ditunjukkan dengan nilai
composite reliability.

1. Uji Validitas Konstruk

Dalam SEM-PLS, untuk tahap uji validitas konstruk terdiri dari

a. Validitas Konvergen

Tahap ini ada dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu nilai
loading factor dan nilai average variance inflation factor (AVE).

1) Nilai Loading Factor
Output hasil estimasi pilih outer loading seperti berikut ini.
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@& *Project Rahmad 5.splsm | [FF PLS Algorithm (Run Ne. 1) 22

Outer Loadings

] Matrix Copy to Clipboard
Behavioral Intention to Use Smart Phone Perceived Ease of Use Perceived Usefulness  User Satisfaction
BI1 0.895
BI2 0.737
BI3 -0.093
PEOU1 0.834
PECU2 0.626
PEOU3 0.537
PU1 0.722
PU2 0.697
PU3 0.596
us1 0.687
us2 0.721
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects f Square Inner Model
Total Effects Construct Reliability and Validity Quter Model
Quter Loadings Discriminant Validity Indicator Data {Original
Outer Weights Collinearity Statistics (VIF) Indicator Data (Standardized)
Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations
Residuals Model Selection Criteria

Gambar 10.16 Tampilan outer loading

Berdasarkan output nilai loading factor untuk variabel
perceived usefulness dengan tiga indikator pengukuran, yaitu
PU1= 0,722; PU2= 0,697; dan PU3= 0,596. Kemudian, variabel
perceived ease of use dengan tiga indikator pengukuran, yaitu
PEOU1= 0,834; PEOU2= 0,626; dan PEOU3= 0,537. Selanjutnya,
untuk variabel user satisfaction dengan empat indikator
pengukuran, yaitu US1= 0,687; US2= 0,721; US3= 0,557; dan
US4= 0,690. Selanjutnya, variabel behavioral intention to use
smart phone dengan tiga indikator pengukuran, yaitu BI1= 0,895;
BI2= 0,737; dan BI3= -0,093. Berdasarkan nilai loading factor
untuk variabel masing-masing ternyata masih terdapat nilai
loading factor di bawah 0,60, yaitu variabel perceived usefulness
indikator PU3 = 0,596; variabel perceived ease of use indikator
PEOU3= 0,537; variabel user satisfaction indikator US3= 0,557;
dan variabel behavioral intention to use smart phone indikator
BI3= -0,093. Dengan demikian, nilai loading factor tersebut di-
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drop atau dikeluarkan dari dalam model sehingga akan diperoleh
tampilan model seperti berikut ini.

®% “Project Rahmad S.splsm 53

rived
Usefullness

Perceived Ease
of Use

Behavioral
Intention to Use
Smart Phone

Gambar 10.17 Tampilan nilai loading factor untuk variabel perceived usefulness dengan tiga indikator

pengukuran

Selanjutnya, yaitu lakukan tahapan estimasi ulang untuk
model indikator yang memiliki nilai loading factor di-drop atau
dikeluarkan dari dalam model. Pilih menu utama calculate, pilih
PLS algorithm dan akan muncul tampilan berikut ini.

Calculate

File Edit WView The<
1A 9

B Froject Explorer
- ] ECSI

» [ ] PLS-SEM BOOK - Cg ©

» [ Project Rahmad 1

» [ Project Rahmad 2

» [ ] Project Rahmad 32

» [ ] Project Rahmad 4

a ] Project Rahmad 5
5 Project Rahmad
B Project Rahmad

» [] PROJECT RISAL

i

q>
B

>
B

gees

' PLS Algorithm

onsistent PLS Algorithm

Bootstrapping

Consistent PLS Bootstrapping

Elindfolding

Confirmatory Tetrad Analyses (CTA)
Importance-Performance Map Analysis (IPMA)
PLS Predict
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Gambar 10.18 Tampilan PLS algorithm
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Selanjutnya, isi path di pilihan weighting scheme dan
maximum iteration 300 sehingga tampilannya seperti berikut ini.

Partial Least Squares Algorithm

The PLS path modeling method was developed by Wold (1982). In essence, the PLS algorithm is a
weight vectors obtained at convergence satisfy fixed point equations (see Dijkstra, 2010, for a gener

-l::- Setup m Weighting

— Basic Settings

Weighting Scheme ) Centroid () Factor (@ Path
Maxirmum lterations: 300 =
Stop Criterion (10-X): 7 =

— Advanced Settings

Configure individual initial weights

Gambar 10.19 Tampilan PLS algorithm

Selanjutnya, Kklik start calculation sehingga akan
menghasilkan output path diagram seperti berikut ini.

o *Project Rahmad S.splsm 52 PLS Algorithm (Run No. 2
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Gambar 10.20 Tampilan start calculation

Output hasil estimasi pilih outer loading seperti berikut ini.
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@E *Project Rahmad 5.splsm | [[ PLS Algorithm (Run No. 2) %

Outer Loadings

2)

] Mstrix Copy to Clipboard
Behavioral Intention to Use Smart Phone Perceived Ease of Use Perceived Usefulness  User Satisfaction
B 0.889
BI2 0.789
PECUT 0.857
PECUZ 0.683
PU1 0.822
PU2 0.734
usi 0.728
usz 0.739
us4 0.696
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects f Square Inner Model
Total Effects Construct Reliability and Validity Outer Model
Outer Loadings Discriminant Validity Indicator Data (Original
Outer Weights Collinearity Statistics (VIF] Indicator Data (Standardized
Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations

Residuals Medel Selection Criteria

Gambar 10.21 Tampilan outer loading

Berdasarkan output nilai loading factor untuk variabel
perceived usefulness dengan dua indikator pengukuran, yaitu
PU1= 0,822; dan PU2= 0,734. Kemudian, variabel perceived ease
of use dengan dua indikator pengukuran, yaitu PEOU1= 0,857;
dan PEOUZ2 = 0,683. Selanjutnya, variabel user satisfaction dengan
tiga indikator pengukuran, yaitu US1= 0,728; US2= 0,739; dan
US4= 0,696. Selanjutnya, variabel behavioral intention to use
smart phone dengan dua indikator pengukuran, yaitu BI1= 0,889
dan BI2= 0,789. Berdasarkan nilai loading factor untuk indikator
variabel perceived usefulness, perceived ease of use, user satisfaction
dan behavioral intention to use smart phone nilainya sudah berada
di atas 0,60. Dengan demikian, indikator pembentuk konstruk
perceived usefulness, perceived ease of use, user satisfaction, dan
behavioral intention to use smart phone terkategori valid.

Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Output hasil estimasi pilih construct reliability and validity,
pilih average variance extracted (AVE) seperti berikut ini.
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@5 *Project Rahmad 5.splsm | [fE| PLS Algorithm (Run Mo. 2) 52

Construct Reliability and Validity
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Composite Reliability | 1 Average Variance Extracted ... | COPY i

Cronbach's Alpha rho_A Composite Rellabllity
Behavioral Inte... 0.591 0.624 0.827 0.706
Perceived Ease ... 0.346 0.372 0.748 0.601
Perceived Usef... 0.358 0.364 0.756 0.608
User Satisfaction 0.545 0.536 0.765 0.521
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Gambar 10.22 Tampilan construct reliability and validity

Kemudian, nilai AVE untuk konstruk masing-masing, yaitu
perceived usefulness= 0,608; perceived ease of use= 0,601; user

satisfaction= 0,521; dan behavioral intention to use smart phone=

0,706. Kelima konstruk sudah memiliki nilai = 0,50. Artinya,

kelima konstruk tersebut terkategori valid.

b. Validitas Diskriminan

Pada tahap ini, ada dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu nilai

cross loading dan nilai Korelasi AntarKonstruk Laten.

1) Nilai Cross Loading

Output hasil estimasi pilih discriminant validity, 1alu pilih cross

loading seperti berikut ini.
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Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
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Total Effects Construct Reliability and Validity QOuter Model
Quter Loadings Indicator Data {Qriginal
Quter Weights Collinearity Statistics (VIF) Indicator Data (Standardized
Latent Variable Model Fit Indicator Data (Correlations]
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Gambar 10.23 Tampilan nilai cross loading

Selanjutnya, nilai cross loading untuk variabel perceived
usefulness dengan dua indikator pengukuran, yaitu PU1= 0,822;
dan PU2= 0,734. Kemudian, variabel perceived ease of use
dengan dua indikator pengukuran, yaitu PEOU1= 0,857; dan
PEOU2= 0,683. Selanjutnya, variabel user satisfaction dengan tiga
indikator pengukuran, yaitu US1= 0,728; US = 0,739; dan US4=
0,696. Adapun variabel behavioral intention to use smartphone
dengan dua indikator pengukuran yaitu BI1= 0,889 dan BI2=
0,789. Keseluruhan indikator untuk variabel pembentuk konstruk
perceived usefulness, perceived ease of use, user satisfaction, dan
behavioral intention to use smartphone sudah memiliki nilai cross
loading di atas 0,70. Walaupun masih terdapat nilai cross loading
untuk indikator variabel perceived ease of use dan user satisfaction
yang memiliki nilai di bawah dari 0,70 maka alternatif berikutnya
melakukan uji validitas diskriminan dengan membandingkan
nilai Akar Kuadrat AVE dengan Korelasi Antarkonstruk Laten.

Korelasi Antarkonstruk Laten
Output hasil estimasi pilih latent variable, lalu pilih latent
variable correlation seperti berikut ini.
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% *Project Rahmad Ssplsm | [ PLS Algorithm (Run Ne. 2) 5

Latent Variable
|| LatentVariable {{ ] Latent Variable Comrelations ) | Latent Variable Covariances Copyto Clipboard: | £ycel Format | | R Format
Behavioral Intention to Use Smart Phone  Perceived Ease of Use Perceived Usefulness  User Satisfaction
Behavioral Inte... 1.000 0168 0.334 0349
Perceived Ease ... 0,168 1.000 0212 0.158
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Gambar 10.24 Tampilan latent variable correlation

Berdasarkan output analisis diperoleh nilai Latent Variable
Correlation lebih besar dari nilai Akar Kuadrat AVE.

Tabel 10.1 Nilai Latent Variable Correlation, AVE dan Akar Kuadrat AVE

Behavioral
Intention Perceived Perceived User Akar
to Use Ease of Useful Satisfacti AVE | Kuadrat
Smart Use sefulness atisfaction AVE
Phone
Behavioral
Intentionto |, 5, 0,168 0,354 0,349 0,706 | 0,840
Use Smart
Phone
Perceived 0,168 1,000 0,212 0,158 0,601 | 0,775
Ease of Use
Perceived 0,354 0,212 1,000 0,408 0,608 | 0,779
Usefulness
User 0,349 0,158 0,408 1,000 0,521 | 0,721
Satisfaction
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Nilai korelasi behavioral intention to use smartphone
terhadap perceived ease of use sebesar 0,168. Selanjutnya, korelasi
antara behavioral intention to use smartphone dan perceived
usefulness sebesar 0,354. Korelasi antara behavioral intention
to use smartphone dan user satisfaction sebesar 0,349. Nilai
tersebut lebih kecil dari nilai Akar Kuadrat AVE variabel laten
behavioral intention to use smartphone sebesar 0,840. Begitu juga
variabel laten perceived usefulness, perceived usefulness, dan user
satisfaction. Nilai korelasi antarvariabel laten lebih kecil dari nilai
Akar Kuadrat AVE untuk variabel laten masing-masing. Artinya,
keempat konstruk tersebut terkategori valid.

2. Uji Reliabilitas

Dalam SEM-PLS, untuk tahapan uji validitas konstruk, yaitu dengan
melihat nilai dari composite reliability sebagai berikut. Output hasil
estimasi pilih construct reliability and validity, 1alu pilih composite
reliability seperti berikut ini.

6 “rojcthahrmad 35pim | [ PLS lgortm (Ru o, 2 52

Construct Reliability and Validity

] Matrix | Cronbach'sAlpha | 5% rtho_A | |;t Composite Reliability |\i Aversge Variance Extracted ., | COPY1e Clipboard: | pxcelFormat | | R Format

. Cronbach's Alpha rho_A € _Composite Reliability _Average Variance Extracted (AVE)

Behavioral Intention to Use Smart Phone 0.591 0.624 0.827 0.706

Perceived Ease of Use 0.346 0.372 0.748 0.601

Perceived Usefulness 0.358 0.364 0.756 0.608

User Satisfaction 0.545 0.536 0.765 0.521

. B P 5 &
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes  Setting
Indirect Effects fSquare Inner Model
Total Effects Construct Reliability and Validity Quter Model
Outer Loadings Discriminant vanan Indicator Data (Qriginal
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Residuals Medel Selection Criteria v

Gambar 10.25 Tampilan uji reliabilitas

ANALISIS JALUR (PATH ANALYSIS)| 115



Hasil output composite reliability untuk konstruk perceived
usefulness= 0,756; perceived ease of use= 0,748; user satisfaction= 0,765;
dan behavioral intention to use smartphone= 0,827. Semua nilai composite
reliability tersebut berada di atas 0.70. Jadi, konstruk perceived usefulness,
perceived ease of use, user satisfaction dan behavioral intention to use
smartphone sudah memiliki reliabilitas yang baik atau terkategori reliabel.

D. Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Inner model adalah model struktural yang menghubungkan antara
variabel laten. Berdasarkan nilai koefisien jalur untuk melihat seberapa
besar pengaruh antara variabel laten dan perhitungan bootstrapping.
Adapun tahapan evaluasi dilakukan dengan melihat kriteria nilai R-Square
dan nilai signifikansi.

Pilih menu utama calculate, 1alu pilih bootstrapping seperti berikut
ini.

File Edit View Themes | Calculate | Infe Language

=~ i¥ PLS Algorithm
{} Consistent PLS Algorithm 1
Eoe Bootstrapping
B Froject Explorer ~+ Consistent PLS Bootstrapping +
. 1 Ecsi Blindfelding
. [] PLS-SEM BOOEK - Cg & Confirmatory Tetrad Analyses (CTA)
- [] Project Rahmad 1 3 Importance-Performance Map Analysis (IPMA)
. ._| Project Rahmad 2 “~ | PLS Predict
: j E:z}:z: 2::$:ji £ Finite Midure (FIMIX) Segmentation
a [ Project Rahmad 5 £  Prediction-Criented Segmentation (POS)

2 Project Rahmad | €8 Multi-Group Analysis (MGA)
& Project Rahmad &5 Permutation
PROJECT RISAL

Gambar 10.26 Tampilan calculate

0

Selanjutnya, isi subsamples atau jumlah resampling sebesar 1000.
Nilai significance level yaitu 0.05, dan test type sesuai dengan hipotesis
yangtelah dibangun di kasus Anda. Sebagai contoh, kasus ini menggunakan
one tailed sehingga tampilannya akan seperti berikut ini.
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Bootstrapping

Bootstrapping is a nonparametric procedure that allows testing the statistical significance of various PLS-SEM results such path coefficients, Cronbach’s alpha,

HTMT, and R® values.

d more!

{: Setup {} Partial Least Squares iii Weighting ‘
— Basic Settings Basic Settings A
Subsamples 1000 D Subsamples
Do Parallel Processing In A are created with randomly drawn (with replacement)
. from the original set of data. To ensure stabilfty of results, the number of subsamples should be
Amount of Results U Basic Bootstrapping large. For an inifial assessment, one may use & smaller number of bootsirap subsamples (e.q.,
(® Complete Bootstrapping 500). For the final resulis preparation, however, one should use a large number of boolstrap
i subsamples (e.g., 5,000).
— Advanced Settings Note: Larger numbers of booistrap subsamples increase the computation time
Confidence Interval Method () Percentile Bootstrap Do Parallel Processing
() Studentized Bootstrap
® Bias-Corrected and Accelerated (BCz) Bootstrap ‘This option runs the bootstrapping routine on muttiple processors (if your computer device offers
) ) more than one core). Using parallel computing will reduce computation time.
Test Type (®) One Tailed () Two Tailed
. Amount of Results
Significance Level 005
(1) Basic Bootstrapping (defaul)
Only a basic set of results for bootsirapping is assembled. This includes: Path
Coefficients, Indirect Effects, Tofal Effects, Outer Loadings, and Outer Weights. This
option is much faster if a large number of resamples is drawn and useful for
preliminary data analysis v
3 > M Pamnloin Dantrironnina

Gambar 10.27 Tampilan bootstrapping setting

Selanjutnya, klik start calculation sehingga akan menghasilkan
output path diagram seperti berikut ini.

@ *Project Rahmad Ssplsm 52 PL5 Algorithm (Run No. 2) Bo
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Gambar 10.28 Tampilan output path diagram

Tahap selanjutnya, yaitu evaluasi model pengukuran atau inner model
dengan melihat kriteria nilai R-Square dan Signifikansi.

ANALISIS JALUR (PATH ANALYSIS)

17



18

1. Nilai R-Square

Output hasil estimasi pilih R-Square seperti berikut ini.

o *Project Rahmad Ssplsm  [f5] PLS Algorithm {Run No. 2) | f Bootstrepping (Run No. 1) 52
R Square
| Mean, STDEV, T-Values, P-Va.. ] Confidence Intervals | [ -] Confidence Intervals Bias C... | =] Samples | C0Pyto Clipboard: | pyce|Format | | R Format

Qriginal Samp e Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values

Behavioral Intention to Use Smart Phone 0.196 0.061 2.863 0.002
Perceived Usefulness 0.060 0.037 1.229 0.110
User Satisfaction 0.196 0.058 2953 0.002
~
Final Results Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data
Path Coefficients quare SRMR Path Coefficients Histogram ~ Setting
Total Indirect Effects R Sguare Adjusted d ULs Indirect Effects Histogram Inner Model
Specific Indirect Effects  f Square dG Total Effects Histogram Outer Model
Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data (Qriginal
Quter Loadings Composite Reliability Indicator Data (Stendardized
Quter Weights the A
Cronbach's Alpha w

Gambar 10.29 Tampilan Nilai R-Square

Berdasarkan output hasil analisis dengan metode bootstrapping
diperoleh nilai R-Square untuk variabel user satisfaction sebesar 0.172,
Perceived usefulness sebesar 0,045, dan behavioral intention to use
smartphone sebesar 0,176. Kesimpulannya, nilai R-Square untuk variabel
user satisfaction sebesar 0,172 yang berarti variabilitas user satisfaction
dapat dijelaskan oleh variabel perceived ease of use dan perceived
usefulness dalam model sebesar 17,2%, termasuk dalam kategori lemah.
Kemudian, nilai R Square variabel perceived usefulness sebesar 0,045 yang
berarti perceived usefulness yang dapat dijelaskan oleh variabel perceived
ease of use dalam model sebesar 4,5% termasuk dalam kategori lemah.
kemudian untuk nilai r square variabel behavioral intention to use smart
phone sebesar 0,176 yang berarti variabilitas behavioral intention to Use
Smartphone yang dapat dijelaskan oleh variabel perceived usefulness dan
user satisfaction dalam model sebesar 17,6%, termasuk dalam kategori
lemah.
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2. Path Coefficients

Output hasil estimasi pilih path coefficients seperti berikut ini.
@ “Project Rahmad S.splsm  EE] PLS Algorithm (Run No.2) | [ Bootstrapping (Run No. 1) 53
Path Coefficients
=] Mean, STOEY, T-Values, P-Values | [= Confidence Intervals | [5] Confidence Intervals Bias Comected | [ Samples | COPYto Clipboard: | Fycel Format | | R Format

Original Sample (0)  Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values

Perceived Ease of Use -> Perceived Usefulness 0212 0.229 0.084 2536 0.006
Perceived Ease of Use -> User Satisfaction 0.075 0073 0.091 0.820 0.206
Perceived Usefulness -» Behavioral Intention to Use Smart Phone 0234 0258 0.083 3.0682 0.001
Perceived Usefulness -» User Satisfaction 0392 0405 0.074 5332 0.000
User Satisfaction -> Behavioral Intention to Use Smart Phone 0.243 0252 0.083 2969 0.002
"~
Final Results Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data
Path Coefficients R Square SRMR Path Coefficients Histogram  Setting
Total Indirect Effects R Square Adjusted d ULS Indirect Effects Histogram ~ Inner Model
Specific Indirect Effects  f Square d6 Total Effects Histogram Quter Model
Total Effects Average Variance Exiracted (AVE) Indicator Data (Original
Outer Loadings Composite Reliability Indicator Data (Standardized
Outer Weights tho A
Cronbach's Alpha "

Gambar 10.30 Tampilan path coefficients

Berdasarkan output dapat disimpulkan bahwa perceived ease of use
ternyata berpengaruh positif signifikan terhadap perseived usefulness
yang ditunjukkan dengan koefisen parameter sebesar 0,212. Nilai
signifikan, yaitu sebesar 0,006 lebih kecil dari tingkat alpha 5% hal ini
juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2,536 lebih besar dari
1,989 (t-tabel). Kemudian, perceived ease of use berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap user satisfaction yang ditunjukkan dengan koefisen
parameter sebesar 0,075. Nilai signifikan, yaitu sebesar 0,206 lebih besar
dari tingkat alpha 5% hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T-statistik
sebesar 0,820 lebih kecil dari 1,989 (t-tabel). Selanjutnya, perceived
usefulness ternyata berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral
intention to smartphone yang ditunjukkan dengan koefisen parameter
sebesar 0,254. Nilai signifikan, yaitu sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat
alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T-statistik sebesar 3,062
lebih besar dari 1,989 (t-tabel).
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Selanjutnya, variabel perceived usefulness berpengaruh positif
signifikan terhadap user satisfaction yang ditunjukkan dengan koefisen
parameter sebesar 0,392 dan nilai signifikan, yaitu sebesar 0,000
lebih kecil dari tingkat alpha 5%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai
T statistik sebesar 5,332 lebih besar dari 1,989 (t-tabel). Kemudian,
pengaruh variabel user satisfaction berpengaruh positif signifikan
terhadap behavioral intention to smartphone yang ditunjukkan dengan
koefisen parameter sebesar 0,245 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,002
lebih kecil dari tingkat alpha 5% hal ini juga ditunjukkan dengan nilai T
statistik sebesar 2,969 lebih besar dari 1,989 (t-tabel).

E. Indirect Effect

Output hasil estimasi, pilih total indirect effects seperti tampak berikut
ini.

@& *Project Rahmad 5.splsm [ PLS Algorithm (Run No.2) [ Bootstrapping (Run No. 1) 52
Total Indirect Effects
] Mean, STDEV, T-Values, P-Values | | Confidence Intervals ||| Confidence Intervals Bias Corrected | [ -] Samples Copy to Clipboard: | Exce| Format | | R Format

Original Sample (0)  Sample Mean (M} Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values
Perceived Ease of Use -> Behavioral Intention to Use Smart Phone 0.003 0.102 0.047 1951 0.026

Perceived Ease of Use -> Perceived Usefulness

Perceived Ease of Use -> User Satisfaction 0.083 0.093 0.039 218 0.017
Perceived Usefulness -» Behavioral Intention to Use Smart Phone 0.09% 0.103 0.042 2315 0.010
Perceived Usefulness -> User Satisfaction
User Satisfaction -> Behavioral Intention to Use Smart Phone
= 5 o = 5 @
Final Results Quality Criteria Model Fit Histograms Base Data
Path Coefficients R Square SRMR Path Coefficients Histogram ~ Setting
ﬁ.m Indirect Effects’ R Square Adjusted d UuLs Indirect Effects Histogram Inner Model
SpeclicTndirect Effects  f Square 4G Total Effects Histogram Quter Model
Total Effects Average Variance Extracted (AVE) Indicator Data (Original
Outer Loadings Composite Reliability Indicator Data (Standardized
Outer Weights tho A
Cronbach's Algha v

Gambar 10.31 Tampilan

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai indirect effect untuk
pengaruh perceived ease of use terhadap behavioral intention to use
smartphone melalui user satisfaction sebesar 0.093, dengan nilai
signifikansi sebesar 0.026. Nilai ini lebih kecil dari tingkat alpha 0.05.
Jadi, variabel user satisfaction adalah variabel mediator atau intervening
atau dengan kata lain variabel user satisfaction berperan baik dalam
memediasi pengaruh antara variabel perceived ease of use terhadap
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behavioral intention to use smartphone. Selanjutnya, nilai indirect effect
untuk pengaruh perceived ease of use terhadap user satisfaction melalui
perceived usefulness sebesar 0.083 dengan nilai signifikansi sebesar
0.017. Nilai ini lebih kecil dari tingkat alpha 0,05. Jadi, variabel perceived
usefulness merupakan variabel mediator atau intervening atau dengan
kata lain variabel Perceived usefulness mampu berperan baik dalam
memediasi pengaruh antara variabel perceived ease of use terhadap user
satisfaction.

Kemudian, nilai indirect effect untuk pengaruh perceived usefulness
terhadap behavioral intention to use smartphone melalui user satisfaction
sebesar 0.096 dengan nilai signifikansi sebesar 0.010. Nilai ini lebih kecil
dari tingkat alpha 0,05. Jadi, variabel user satisfaction merupakan variabel
mediator atau intervening. Dengan kata lain, variabel user satisfaction
mampu berperan baik dalam memediasi pengaruh antara variabel
perceived usefulness dan behavioral intention to use smartphone.
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BAB 11

PENGGUNAAN SEM-PLS
UNTUK RISET EMPIRIS

A. Paradigma Dasar Penelitian Kuantitatif

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan
bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan
perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori (Juliansyah Noor, 2011:33).
Lebih lanjut, pendekatan penelitian atau sering juga disebut paradigma
penelitian yang cukup dominan, yaitu paradigma penelitian kualitatif,
kuantitatif, dan campuran (gabungan kualitatif dan kuantitatif).

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel
ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
Laporan akhir untuk penelitian umumnya memiliki struktur yang
ketat dan konsisten mulai dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metode
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan serta saran-
saran (Juliansyah Noor, 2011:33).

B. Riset Empiris dengan Partial Least Squares (PLS)
di Bidang Sistem Informasi Pemasaran Online bagi
UMKM

Perkembangannya, bidang ilmu sosial telah banyak menggunakan teknik
analisis Partial Least Squares (PLS). Berikut akan disajikan satu riset
empiris (jurnal) penerapan teknik analisis PLS.
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Analisis Dampak Kepercayaan pada
Penggunaan Media Pemasaran Online
(E-Commerce) yang Diadopsi oleh
UMKM: Perspektif Model DeLone &
McLean

Rahmad Solling Hamid dan Muhammad Ikbal

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dampak kepercayaan (trust)
pada penggunaan media pemasaran online (e-commerce) yang diadopsi
oleh UMKM melalui penilaian model kesuksesan sisteminformasi Delone &
McLean (2003).Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
bukti empiris tentang model kesuksesan sistem informasi Delone &
McLean (2003) dalam kaitannya pada penggunaan media pemasaran
online (e-commerce). Populasinya adalah seluruh pimpinan atau pemilik
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Palopo. Sampel pada
penelitian ini diambil dengan menggunakan metode nonprobability, yaitu
dengan teknik pendekatan purposive sampling dengan pertimbangan
bahwa sampel dipilih berdasarkan tujuan penelitian, yaitu sektor Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang menggunakan sistem pemasaran
berbasis online (e-commerce). Ukuran sampel diambil sebanyak 200
sampel, dengan pertimbangan sampel minimal untuk Structural Equation
Model (SEM), yaitu 100 sampel dan tingkat kesalahan sebesar 5%.
Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan teknik struktural
equation model (SEM) melalui pendekatan Partial Least Squares (PLS-
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SEM) dengan bantuan software SmartPLS 3. Hasil penelitian menujukkan
bahwa konstruk trust ternyata mampu berperan baik secara langsung
maupun sebagai variabel mediasi pada penggunaan media pemasaran
online (e-commerce) yang diadopsi oleh UMKM melalui penilaian model
kesuksesan sistem informasi Delone & McLean (2003). Pengaruh
information quality, system quality, dan service quality, terhadap user
satisfaction yang dimediasi oleh trust ketiganya memiliki pengaruh tidak
langsung (indirect effect) positif dan signifikan. Adapun trust berpengaruh
positif dan signifikan secara langsung terhadap user satisfaction dan trust
berpengaruh positif signifikan secara tidak langsung terhadap benefit
yang dimediasi oleh user satisfaction. Hasil penelitian berikutnya mampu
memberikan dukungan empiris terhadap model kesuksesan sistem
informasi DeLone and McLean dengan mengombinasikan konstruk
trust ternyata mampu menggambarkan fenomena penggunaan sistem
pemasaran online (e-commerce) bagi UMKM di Kota Palopo. Di mana dari
enam belas hipotesis yang diajukan hanya enam yang ditolak dan sepuluh
hipotesis lainnya diterima.

Kata Kunci: Model DeLone and McLean, Trust, Benefit, e-commerce, dan
UMKM

Abstract

The purpose of this research that to test on the effect of trust to used media
of electronic commercewho adoption by SMEs through assessment of the
success model of information system by Delone & Mclean (2003). In addition,
this research purpose too that hand over the empiric fact of the success
value model information system by Delone & Mclean (2003) in connection
to used media of electronic commerce (e-commerce). The populations are
whole leadership or stakeholder Micro, Small, Medium Enterprises (SMESs)
in Palopo City. The sample of this research take by using non probability
method that approach purposive sampling with consideration that sample
choose by based purpose of research that sector Micro, Small, Medium
Enterprises (SMEs) by using media of electronic commerce (e-commerce).
Measurement of sample take over about 200 samples, by consideration
minima sample for Structure Equation Model (SEM) that 100 samples and
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error rate about 5 %. For test of hypothesis, this research used structural
equation model (SEM) through approach Partial Least Squares (PLS-SEM)
by help software Smart PLS 3. Result of research indicate that construct
trustin fact capable to act kind by direct or indirect as mediation variable to
used media of electronic commerce (e-commerce) who adoption by UMKM
through the value success model information system of Delone & Mclean
(2003). The influence of information quality, system quality, and service
quality toward user satisfaction who mediated by trust those three are had
indirect effect positive and significant. While trust influence positive and
significant by direct toward user satisfaction. Result of next research that
capable hand over empiric support toward the success model of information
system by Delone and Mclean with combine construct trust in fact capable
describes phenomena by using system electronic commerce (e-commerce)
for SMEs in Palopo City. Where from sixteen of hypothesis who offered only
six are refused and ten of hypothesis others are accepted.

Keywords: Model DeLone and McLean, Trust, Benefit, e-commerce, and
SMEs
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting
dan strategis dalam perekonomian di Indonesia. Selain berperan dalam
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) juga berperan dalam mendistribusikan hasil-
hasil pembangunan. Peran penting UMKM tidak hanya berarti bagi
pertumbuhan di kota-kota besar, tetapi berarti juga bagi pertumbuhan
ekonomi di pedesaan. Pascakrisis ekonomi tahun 1997—1998 jumlah
UMKM tidak berkurang, justru meningkat terus, bahkan mampu menyerap
85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun (2012). Pada tahun
(2012) UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan
pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) telah mampu membuktikan eksistensinya
dalam perekonomian di Indonesia.

Bisnis UMKM menyumbang PDB (Produk Domestik Bruto)
sekitar 60% dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Bank
Indonesia, 2015). Walaupun demikian perkembangan UMKM bukanlah
tidak mengalami kendala. Menurut laporan Bank Indonesia tahun 2015
mengenai kendala yang dihadapi oleh UMKM, yaitu faktor internal yang
terdiri dari modal, SDM, hukum, dan Akuntabilitas, kemudian faktor

eksternal terdiri dari iklim usaha, infrastruktur, dan akses.

Salah satu fenomena klasik yang dialami oleh UMKM di Indonesia
adalahkondisiketerbatasan Suber DayaManusia (SDM) yangberhubungan
dengan pemasaran produk yang masih mengandalkan cara sederhana
word-of-mouth marketing (pemasaran dari mulut ke mulut), di mana
UMKM belum menjadikan media sosial atau jaringan internet sebagai
alat atau media pemasaran (Bank Indonesia, 2015). Namun demikian,
penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Ikbal & Hamid (2016) di Kota
Palopo menemukan bahwa efektivitas penggunaan teknologi smartphone
di kalangan pengusaha muda dalam mendukung usaha sudah mulai
tumbuh dan berkembang. Mulai berkembangnya penerapan penggunaan
teknologi dalam bidang pemasaran tidak terlepas dari peranan internet.
Pada 2017, Internet World Stats (2017) memperkirakan netter Indonesia
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bakal akan mencapai 132,7 juta orang. Saat ini, internet telah menjadi
komponen kehidupan yang sangat diperlukan (Jai, Burn, & King, 2013).

Fenomena pengguna internet di Indonesia yang selalu bertambah
berdampak terhadap munculnya beberapa media pemasaran online salah
satunya yang dikenal dengan nama e-commerce. Penerapan teknologi
informasi dalam operasi yang berkaitan dengan proses komersial dan
ekonomi telah menghasilkan terciptanya interdisipliner baru, yang
disebut e-commerce, yang memainkan peran penting dalam urusan
ekonomi global (Feizollahi, Shirmohammadi, Kahreh, & Kaherh, 2014).
Tidak diragukan lagi, mengeksploitasi dan keuntungan dari teknologi
informasi adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan efisiensi
e-commerce (Choshin & Ghaffari, 2017). Pemasaran sosial yang dimediasi
oleh media sosial dan platform jaringan sosial telah menyebabkan
pengembangan model bisnis baru dalam e-commerce (Wang & Yu, 2017).

Potensie-commercedilndonesiamemangsudahtidakbisadiragunkan
lagi, didukung dengan jumlah pengguna internet yang mencapai 132,7
juta orang dari total penduduk di Indonesia, pasar e-commerce menjadi
tambang emas yang sangat menggoda bagi sebagaian orang yang bisa
melihat potensinya. Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Indonesia sudah banyak yang melakukan promosi produk usahanya
melalui media pemasaran online. Kondisi ini dapat ditemukan di setiap
provinsi dan kota kabupaten di Indonesia, salah satunya di Kota Palopo
di mana pelaku perekonomian sektor UMKM sudah mulai menggunakan
media teknologi informasi e-commerce. Kondisi ini didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ikbal & Hamid (2016) tentang efektivitas
penggunaan teknologi smartphone dalam mendukung kegiatan bisnis
pada pengusaha muda di Kota Palopo di mana hasil temuan bahwa fitur
smartphone yang dominan digunakan sebagai media promosi yaitu media
sosial seperti facebook, twitter, dan BBM.

Tentunya perkembangan penggunaan media pemasaran online, yaitu
e-commerce didukung dengan seberapa jauh tingkat kepercayaan yang
dimiliki oleh penggunanya. Kepercayaan konsumen terhadap belanja
online didasarkan pada harapan bahwa pedagang akan terlibat dalam
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praktik yang diterima secara umum, dan mampu menyediakan produk
dan layanan yang dijanjikan (Lim, Sia, Lee, & Benbasat, 2006). Di sisi
lain apabila pengguna merasa bahwa rekomendasinya tidak sesuai atau
bias, mereka dapat mulai tidak mempercayai sistem, yang dalam kasus
terburuk memiliki dampak negatif pada kinerja situs web (Chau, Ho, Ho,
& Yao, 2013). Aspek kualitas website juga telah terbukti menjadi faktor
yang relevan yang dapat mempengaruhi nilai belanja online secara umum
dan niat pelanggan untuk membeli kembali (Huang & Benyoucef, 2013).

Beberapa penelitian empiris telah dilakukan untuk mengkaji
mengenai penggunaan e-commerce pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
menghasilkan beberapa temuan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
& Day (2015) menemukan bahwa adopsi e-commerce oleh usaha kecil
dan menengah di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
dirasakan manfaatnya, yaitu manfaat penggunaan, kesiapan teknologi,
inovasi, pengalaman IT dan kemampuan IT. Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Sin, dkk. (2015); Syed, Ali, & Jani (2011), dan Wanyoike,
Muluku, & Waititu (2012) di mana hasil penelitiannya ditemukan bahwa
keuntungan relatif dan tekanan kompetitif memiliki dampak positif
terhadap penggunaan e-commerce di Negara Malaysia.

Hasil temuan tersebut ternyata tidak didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan Soh, Mah, Gan, Chew, & Reid (1997); Seyal &
Rahman (2003) dengan hasil penelitian bahwa mayoritas CEO usaha kecil
dan menengah ragu-ragu tentang manfaat relatif yang dapat diperoleh
dari penerapan e-commerce. Kemudian, Ueasangkomsate (2015)
melakukan penelitian tentang analisis usaha kecil dan menengah (UKM),
yaitu eksportir di Thailand yang mengadopsi e-commerce untuk pasar
ekspor. Penelitian ini menyimpulkan bahwa e-commerce yang diadopsi
UKM eksportir di Thailand tidak berdampak positif terhadap intensitas
ekspor.

Pada penelitian ini ditambahkan satu konstruk ke dalam model
DeLone and McLean yaitu kepercayaan (trust). Penambahan konstruk
ini berdasarkan atas penelitian tim peneliti sebelumnya Ikbal & Hamid
(2016) yang menemukan bahwa perkembangan smartphone ternyata
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mampu dimanfaatkan dengan baik oleh kalangan pengusaha muda
sebagai media pemasaran online dengan memanfaatkan fitur yang
tersedia pada smartphone. Hal ini tentunya menjadi titik awal tumbuh
dan berkembangnya sistem pemasaran online yang dikenal dengan
e-commerce di kalangan pengusaha muda di Kota Palopo yang juga
terkategori ke dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dengan
demikian, tim peneliti menduga bahwa pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) memiliki kepercayaan (trust) terhadap penggunaan
media pemasaran online yaitu e-commerce yang mampu memberikan
kepuasan pada penggunaan sistem dan manfaat bagi perkembangan
UMKM.

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian (gap), pengembangan atas
hasil penelitian tim peneliti sebelumnya, dan masih terbatasnya penelitian
terdahulu yang menggunakan model kesuksesan sistem informasi Delon
and Mclean untuk menilai sukses tidaknya peran dari teknologi informasi
media pemasaran online (e-commerce) yang digunakan, khususnya pada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
kepercayaan (trust) UMKM dalam menggunakan media pemasaran online
(e-commerce) dan mengisi gap empiris dalam konteks. Peran e-commerce
sebagai media pemasaran bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
melalui uji kesuksesan sistem informasi Delon and Mclean yang masih
kurang mendapat tempat dalam penelitian terdahulu. Berangkat dari
permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka diperlukan pengujian
terhadap dampakkepercayaan (trust) pada penggunaan media pemasaran
online (e-commerce) yang diadopsi oleh UMKM melalui penilaian model
kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean (2003). Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang model
kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean (2003) dalam kaitannya
pada penggunaan media pemasaran online (e-commerce).
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Penerapan E-commerce pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)

Peran teknologi dalam bidang pemasaran dewasa ini sudah sangat
berkembang. Aspek pemasaran e-commerce memiliki dampak yang
kuat terhadap kinerja UKM (Ramanathan, Ramanathan, & Hsiao,
2012). UKM dapat memanfaatkan lingkungan baru melalui e-commerce
(Savrul, Incekara, & Sener, 2014). Electronic commerce (e-commerce)
dianggap sebagai strategi pemasaran, penjualan dan integrasi yang tepat
(Choshin & Ghaffari, 2017). Penggunaan teknologi ini dapat mendukung
pertumbuhan dan pengembangan ekonomi, meningkatkan efisiensi
komersial dan memfasilitasi konvergensi dan kesatuan negara, terutama
negara-negara berkembang (Choshin & Ghaffari, 2017). Menurut Laudon
& Traver (2012), e-commerce adalah penggunaan internet dan web untuk
bertransaksi bisnis, yang memungkinkan terjadinya transaksi komersial
antara organisasi dan individu.

Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean

Model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1992.

System Use

Indrstdua! Organizational
Tnenaet Tmpact

LUiser Safisfaction

Lualit

Information
Lheality

Gambar 1. Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone & McLean (1992)
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Pada tahun 2003, DeLone dan McLean mengusulkan sebuah model
yang dimodifikasi untuk mengatasi perubahan kebutuhan manajemen
dan pengguna era e-commerce. Dibutuhkan lebih banyak studi untuk
memahami sifat dari sistem e-commerce.
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Gambar 2. Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone and McLean yang dimodifikasi (2003)

Penelitian yang dilakukan oleh (Alemayehu, & Licker, 2001; DeLone
& McLean, 2004) telah menyelidiki keberhasilan dari sistem e-commerce.
Alemayehu dan Licker mengusulkan agar model DeLone & McLean (1992)
yang asli dapat diperluas untuk mengukur keberhasilan e-commerce,
sementara pada tahun 2004 DeLone and McLean mengadaptasi model
kesuksesan sistem informasi terkini (IS) untuk pengukuran keberhasilan
sistem e-commerce.

Beberapa artikel mengkaji mengenai perkembangan Teknologi
Informasi yang menggunakan model kesuksesan sistem informasi
DeLone and McLean, baik versi asli dan terbaru sebagai landasan teoretis.
Beberapa di antaranya yang dilakukan oleh Schaupp, Fan, & Belanger
(2006), yang mengkaji mengenai tujuan sukses situs web, (Tsai, Lee,
Shen, & Lin, 2012) yang mengkaji mengenai keberhasilan implementasi
perencanaan sumber daya perusahaan (ERP); Bossen, Jensen, & Udsen
(2013), yang mengkaji tentang evaluasi catatan kesehatan elektronik, dan
Urbach, Smolnik, & Riempp (2010), yang mengkaji tentang keberhasilan
portal karyawan. Dalam perkembangannya model kesuksesan sistem
informasi DeLone and McLean dapat dikombinasikan dengan model
lain, seperti yang telah dilakukan oleh Maillet, Mathieu, & Sicotte (2015),
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yang mengombinasikan model kesuksesan sistem informasi DeLone and
McLean dengan teori penerimaan dan penggunaan teknologi (UTAUT)
yang tidak bersatu untuk menjelaskan catatan pasien elektronik, dan
Hsu, Chang, Chu, & Lee (2014), yang melakukan kombinasi antara
model Kkesuksesan sistem informasi DeLone and McLean dengan
dimensi kepercayaan untuk menjelaskan niat membeli kembali dalam
layanan online. Model kesuksesan sistem informasi DeLone and McLean
merupakan model yang sederhana dan efektif, dan dapat sepenuhnya
menguraikan konsep penting dari sistem informasi (Chang, Chang, Ho,
Yen., & Chiang, 2011).

Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan (trust) merupakan bagian yang tak terpisahkan didalam
sistem informasi pemasaran online. Situs web dapat menimbulkan
kepercayaan berbasis kognitif, terutama melalui atribut vendor, seperti
keandalan, keakraban, dan kredensial profesional (Pengnate & Sarathy,
2017). Pada penelitian ini, kepercayaan (trust) berfokus terhadap
kepercayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di dalam
menggunakan beberapa jasa e-commerce yang telah tersedia sebagai
media pemasaran produk atau jasa yang dihasilkan.

Model Penelitan dan Pengembangan Hipotesis

UMKM merupakan salah satu isu penting dalam pertumbuhan ekonomi.
Dalam penelitian ini, kami (tim peneliti) memperkirakan bahwa model
kesuksesan sistem informasi DeLone and McLean serta kepercayaan
(trust) memainkan peran penting dalam tercapainya kepuasan pengguna
melalui penggunaan e-commerce dan berdampak terhadap manfaat dari
e-commerce pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Kami (tim
peneliti) mengusulkan sebuah model penelitian yang secara teoretis
didasarkan pada teori DeLone and McLean yang menguji pengaruh net
benefit pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berdasarkan
karakteristik teknologi dan karakteristik penggunaan. Berikut diuraikan
mengenai pengembangan hipotesis berdasarkan pada model penelitian
yaitu:
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Information Quality dan Use

Beberapa penelitian yang telah mengkaji tentang hubungan antara
kualitas informasi dan penggunaan sistem informasi di antaranya, yaitu
penelitian Fitzgerald & Russo (2005); dan Halawi, Mccarthy, & Aronson
(2007), yang menemukan bahwa kualitas informasi berhubungan secara
signifikan dengan penggunaan. Penelitian yang lain menghasilkan
temuan yang berbeda seperti yang dilakukan oleh McGill, Hobbs, &
Klobas (2003); livari (2005), di mana hasil penelitian menemukan bahwa
kualitas informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat
untuk menggunakan.

Information Quality dan Benefit

Hubungan antara kualitas informasi dan manfaat menunjukkan hasil
yang beragam. Beberapa hasil penelitian yang telah mengkaji tentang
hubungan yang signifikan antara information Quality dan benefit, di
antaranya yang dilakukan oleh Farhoomand & Drury (1996). Namun
demikian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Bradley, Pridmore, & Byrd
(2006), menghasilkan temuan yang berbeda, yaitu kualitas informasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap benefit. Kemudian, hasil penelitian
lain yang menemukan adanya dukungan moderat information quality
dan benefit di antaranya yang dilakukan oleh Gatian (1994); Kulkarni,
Ravindran, & Freeze. (2006); Wu & Wang (2006).

Information Quality dan User Satisfaction

Beberapa penelitian yang telah mengkaji tentang hubungan antara
kualitas informasi dan kepuasan pengguna di antaranya, yaitu Livari
(2005); Wu & Wang (2006) yang menemukan bahwa terdapat hubungan
antara kualitas informasi dan kepuasan pengguna. Lebih lanjut, penelitian
yang dilakukan oleh McGill, dkk. (2003); Kulkarni & Ravindran (2006);
Chiu, Chiu, & Chang (2007), juga menemukan hubungan yang konsisten
antara kualitas informasi dan kepuasan pengguna. Namun demikian,
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Marble (2003) yang tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara kualitas informasi dan
kepuasan pengguna.
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Information Quality dan Trust

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa information quality
memiliki hubungan terhadap kepercayaan (trust). Beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh Kim, Xu, & Koh (2004), yang mengkaji tentang
perdagangan elektronik menemukan bahwa kualitas informasi mampu
menjadi prediktor bagi kepercayaan (trust). Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Wahid & Prastyo (2013), juga menghasilkan temuan yang
sama, yaitu adanya hubungan antara information quality dan trust.

System Quality dan Use

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara system quality dan use
(Wang & Yang, 2016; Livari, 2005). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
oleh Fitzgerald & Russo (2005) menemukan bahwa peningkatan kualitas
sistem berhubungan positif dengan penggunaan sistem. Penelitian lain
menghasilkan temuan yang berbeda seperti yang dilakukan oleh Gefen
(2000) yang menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
sistem perencanaan sumber daya manufaktur secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap penggunaan sistem Kositanurit, Ngwenyama,
& Kweku (2006), juga menemukan temuan yang sama, yaitu keandalan
sistem tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem oleh pengguna.

System Quality dan Benefit

Hubungan antara kualitas sistem dan manfaat menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa hasil penelitian yang telah mengkaji tentang hubungan
yang signifikan antara information Quality dan benefit di antaranya yang
dilakukan oleh Gefen (2000). Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Goodhue & Thompson (1995) bahwa tidak ada hubungan
kualitas sistem dan manfaat. Kemudian, hasil penelitian lain yang
menemukan adanya dukungan moderat kualitas informasi dan manfaat
di antaranya yang dilakukan oleh Gefen (2000).

System Quality dan User Satisfaction

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara system quality dan
user satisfaction (Wang & Yang, 2016; Livari, 2005; Kulkarni, Ravindran,
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& Freeze 2006; Wu & Wang, 2006; Halawi, Mccarthy, & Aroson, 2007).
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kim, Lee, Han, & Lee (2002);
Palmer (2002) menemukan temuan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kualitas sistem yang diukur sebagai keandalan dan waktu download
dengan kepuasan pengguna. Penelitian yang lain menghasilkan temuan
berbeda seperti yang dilakukan oleh Sukirman, Rokhman, & Budiarti
(2015) dengan hasil penelitian bahwa kualitas sistem berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan pengguna.

System Quality dan Trust

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa system quality memiliki
hubungan terhadap kepercayaan (trust). Di antaranya penelitian yang
dilakukan oleh McKnight, Lankton, Nicolaou, & Price (2017) dan Vance,
Cosaque, & Straub (2008), menemukan bahwa kualitas sistem (system
quality) berpengaruh signifikan terhadap trust pada mobile commerce
technologies.

Service Quality dan Use

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa terdapat hubungan positif
dan signifikan antara service quality dan use. Di antaranya penelitian yang
dilakukan oleh Wang & Yang (2016); Fitzgerald & Russo (2005). Lebih
lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Halawi, dkk. (2007) menemukan
temuan yang berbeda bahwa kualitas layanan tidak memprediksi niat
untuk menggunakan.

Service Quality dan Benefit

Hubungan antara kualitas pelayanan dan manfaat menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa hasil penelitian yang telah mengkaji tentang hubungan
yang signifikan antara kualitas pelayanan dan manfaat di antaranya yang
dilakukan oleh Gefen (2000) dan Thong, Yap, & Raman (1996). Kemudian,
hasil penelitian lain yang menemukan adanya dukungan moderat kualitas
pelayanan dan manfaat di antaranya yang dilakukan oleh Agarwal &
Prasad (1999); dan Gefen & Keil (1998). Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kositanurit, dkk. (2006) bahwa tidak ada hubungan
antara kualitas layanan dan manfaat.
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Service Quality dan User Satisfaction

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara service quality dan user
satisfaction (Wang & Yang, 2016). Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan
oleh Halawi, dkk. (2007) juga menemukan adanya hubungan yang
signifikan antara kualitas layanan yang diukur menggunakan SERVQUAL
dengan kepuasan pengguna. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Chiu, dkk. (2007) dengan hasil penelitian tidak menemukan
hubungan antara service quality dan user satisfaction.

Service Quality dan Trust

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa service quality memiliki
hubungan terhadap kepercayaan (trust). Penelitian yang dilakukan oleh
Caceres dan Paparoidamis (2007) yang mengkaji tentang business-to-
business loyalty menemukan hasil penelitian bahwa kualitas layanan
(service quality) mampu mempredisksi kepercayaan (trust).

Use dan User Satisfaction

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara use dan user satisfaction
(Wang & Yang, 2016; Halawi, dkk 2007; Gelderman, 2002). Lebih lanjut,
penelitian yang dilakukan oleh Chiu, dkk. (2007) menemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan dan kepuasan
pengguna dalam konteks elearning. Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Azwar, Amriani, & Subecan (2016), di mana menghasilkan
temuan bahwa use tidak berpengaruh signifikan terhadap usersatisfaction.

Use dan Benefit

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara use dan net benefit (Wang
& Yang, 2016; Burton & Straub, 2006; Kositanurit, dkk. 2006). Lebih lanjut,
penelitian yang dilakukan oleh Halawi, dkk. (2007) menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara intention to use dan net benefit. Namun
demikian, penelitian yang dilakukan oleh Livari (2005); Wu & Wang
(2006), menghasilkan temuan yang berbeda di mana tidak menemukan
adanya hubungan antara use dan net benefits. Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Leclercq (2007); Zhu & Kraemer (2005); Devaraj & Kohli
(2003), menemukan adanya moderat support antara use dan benefit.
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Trust dan User Satisfaction

Kepercayaan (trust) dalam menggunakan website memiliki kaitan erat
dengan kepuasan dalam menggunakan website tersebut. Kepercayaan
dianggap sebagai prediktor kepuasan yang vital karena penerimaan
kepercayaan yang lebih besar dapat menciptakan perasaan senang bahwa
kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi oleh situs web dan penjual (Shiau
& Luo, 2012).

User Satisfaction dan Net Benefit

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara user satisfaction dan
net benefit (Wang & Yang, 2016; McGill, dkk. 2003; Law & Ngai, 2007;
Gelderman, 2002). Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Livari
(2005), menemukan adanya hubungan yang kuat antara user satisfaction
dan net benefit.

Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis penelitian maka dapat
digambarkan kerangka konseptual penelitian sebagai berikut.

Information
Qerality

4

Liser
System Satisfoction
Quality

Service
Cuality

Ket:
Direct Effect ————
Indirect Effect -----------

Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitian

Berdasarkan pada kerangka konseptual penelitian (Gambar 3) maka
hipotesis yang dibangun di dalam penelitian ini, yaitu

H,.: Information quality berpengaruh terhadap use.
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H,,: Information quality berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung terhadap benefit yang dimediasi oleh use dan user satisfaction.

H,: Information quality berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use dan trust.

H,: Information quality berpengaruh terhadap trust.
H, : System quality berpengaruh terhadap use.

H,,: System quality berpengaruh secara langsung dan tidak langsung
terhadap benefit yang dimediasi oleh use dan user satisfaction.

H, : System quality berpengaruh secara langsung dan tidak langsung
terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use dan trust.

H, : System quality berpengaruh terhadap trust.
H, : Service quality berpengaruh terhadap use.

H,,: Service quality berpengaruh secara langsung dan tidak langsung
terhadap benefit yang dimediasi oleh use dan user satisfaction.

H, : Service quality berpengaruh secara langsung dan tidak langsung
terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use dan trust.

H,,: Service quality berpengaruh terhadap trust.
H,.: Use berpengaruh terhadap user satisfaction.

H,,: Use berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap
benefit yang dimediasi oleh user satisfaction.

H.: user satisfaction berpengaruh terhadap benefit.

H,,: Trust berpengaruh terhadap user satisfaction dan berpengaruh
secara tidak langsung terhadap benefit yang dimediasi oleh user
satisfaction.
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Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian explanatory research yang
mencoba untuk menjelaskan hubungan kausal (sebab-akibat). Metode
pengumpulan data dilakukan dengan survei menggunakan instrumen
kuesioner dengan tipe pertanyaan tertutup (closed-ended question).
Instrumen kuesioner dengan tipe pertanyaan tertutup ditujukan untuk
mengukur penerimaan dan kepercayaan (trust) pada sistem informasi
e-commerce melalui pengujian model DeLone & McLean (2003) yang
terdiri tujuh konstruk, yaitu information quality, system quality, service
quality, use, user satisfaction, trust, dan net benefit. Adapun populasi di
dalam penelitian ini, yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Kota Palopo yang telah menggunakan sistem pemasaran online
(e-commerce). Penelitian ini menggunakan analisis pada tingkatan
organisasional sehingga anggota populasinya adalah seluruh pimpinan
atau pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Palopo.
Dengan pertimbangan pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
tim peneliti (Ikbal & Hamid, 2016) tidak semua Usaha Mikro Kecil dan
Menengah telah mengadopsi sistem pemasaran berbasis online sehingga
peneliti tidak menggunakan seluruh anggota populasi, melainkan peneliti
hanya menggunakan sampel penelitian.

Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
nonprobability, yaitu dengan teknik pendekatan purposive sampling.
Di mana purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Penelitian
ini mempertimbangkan bahwa sampel dipilih berdasarkan tujuan
penelitian, yaitu sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
menggunakan sistem pemasaran berbasis online (e-commerce) minimal
selama dua tahun. Ukuran sampel diambil sebanyak 200 sampel, dengan
pertimbangan sampel minimal untuk Struktural Equation Model (SEM),
yaitu 100 sampel (Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010) dan tingkat
kesalahan sebesar 5%. Data yang digunakan di dalam penelitian ini,
yaitu data primer yang bersumber dari penyebaran kuesioner kepada
responden, yaitu pimpinan atau pemiliki sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Palopo.
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Pengujian hipotesis (Gambar 11.1) dilakukan dengan menggunakan
teknik Struktural Equation Modelling (SEM) melalui penggunaan Partial
Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 3. Dalam
penggunaan (PLS-SEM) tidak mensyaratkan data terdistribusi normal,
jumlah sampel yang terbatas, dan estimasi parameter dapat dilakukan
langsung tanpa persyaratan goodness of fit, (Ghozali, 2014). Alasan peneliti
menggunakan Partial Least Squares (PLS-SEM), yaitu (i) Data di dalam
penelitian ini tidak semua item terdistribusi secara normal; (ii) secara
literatur model penelitian kami (Gambar 1) yang mengadopsi model
DeLone & McLean (2003) yang dimodifikasi dengan menambahakan
konstruk trust masih belum teruji sehingga tujuan penelitian ini, yaitu
untuk mengkonfirmasi teori; dan (iii) model penelitian termasuk ke
dalam kategori model yang kompleks. Menurut Hair, Ringle, & Sarstedt
(2011), teknik semacam itu banyak digunakan dalam penelitian di bidang
pemasaran dan manajemen dengan tujuan menganalisis hubungan sebab
dan akibat antara konstruk laten. Ini adalah teknik yang sangat efektif
untuk memperkirakan hubungan kausal di model teoretis berdasarkan
data empiris. Definisi operasional dan indikator pengukuran konstruk
penelitian disajikan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Indikator Pengukuran Konstruk Penelitian

Variabel Definisi Indikator Sumber
Karakteristik yang harus dimiliki Dynamic content S;F_SOH' Zef‘;gg &
oleh suatu informasi pada sistem aitman ( )

Information | pemasaran online (e-commerce) yang | Content Barua, Whinston,

Quality digunakan atau dimanfaatkan oleh personalization | & Yin (2000)
pengguna sistem informasi, yaitu
(UMKM)

Variety of
information
User Friendly Chang, dkk (2011)

Ciri atau karakteristik kualitas yang | Customization Palmer (2002)
diinginkan pada sistem pemasaran

Palmer (2002)

System . Ease of Alemayehu &
Qualit online (e-commerce) yang membuat naviaation Licker (2001)
4 pengguna sistem informasi, yaitu 9
(UMKM) merasa mudah, aman Privacy
Security
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Persepsi mengenai kualitas secara

Responsiveness

Urbach, dkk

menyeluruh yang terpikirkan (2010)
dan menjadi suatu gagasan yang Chang & King
Service | harus dirumuskan agar pada tahap Empathy (2005)
Quality | penggunaannya dilakukan pengujian -
kembali untuk menjadi suatu proses | Reliability Pitt, Watson, &
yang dinamis yang memenuhi Kavan (1995)
kepuasan pengguna Assurance
Number of . D’Ambra & Rice
e-commerce site 2001
Seberapa sering pengguna dalam visits ( )
menggunakan sistem pemasaran
Use online (e-commerce) dalam Length of stay A.l emayehu &
. . Licker (2001)
mempromosikan produk dan jasa
yang dihasilkan oleh UMKM Number of
purchases
completed
Urbach dkk
Adequacy (2010)
Respons dan umpan-balik yang o Seddon & Kiew
User dirasakan pengguna setelah Efficiency (1994)
Satisfaction | pemakaian sistem pemasaran online -
(e-commerce) Effectiveness
Overall
satisfaction

Merupakan hal yang dibutuhkan
oleh pengguna sistem informasi
agar pengguna merasa bahwa

Website is secure

Hsu, Chang, Chu,
& Lee (2014)

Website is

Trust sistem informasi pemasaran online reliable
(e-commerce) yang digunakan
berdampak terhadap manfaat bagi Website is
perkembangan UMKM trustworthy
Demers & Lev
Customer loyalty (2000)
Dampak dari manfaat yang :
| dirasakan oleh pengguna (UMKM) Productivity Ni(;ga;h & Clinton
Benefit | setelah menggunakan sistem ( )
pemasaran online (e-commerce) Market share Teo & Too (2000)
terhadap sektor UMKM
Customer
responsiveness
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Hasil dan Diskusi

Hipotesis penelitian (Gambar 11.1) diuji menggunakan teknik struktural
equation model (SEM) melalui pendekatan Partial Least Squares (PLS-
SEM) dengan bantuan software SmartPLS 3. Hasil penyebaran kuesioner
penelitian terhadap 200 responden, yaitu pemilik atau pimpinan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang telah disebarkan untuk diisi
sesuai dengan kepentingan penelitian. Namun demikian, dari total 200
kuesioner yang disebar yang berhasil kembali sebanyak 175 kuesioner
dengan tingkat pengembalian (response rate) sebesar 87,5%. Dari total
175 kuesioner yang kembali hanya 170 kuesioner yang digunakan dan
sisanya 12,5% tidak layak untuk digunakan karena terdapat beberapa
item pertanyaan yang tidak dijawab oleh responden pada saat pengisian
kuesioner.

Untuk karakteristik sampel penelitian bisa diamati dari jenis usaha,
asal konsumen utama, jenis kelamin pelaku usaha sektor UMKM, dan
jenis e-commerce yang digunakan yang secara rinci disajikan pada tabel
2 berikut.

Tabel 2. Karakteristik Responden

No Jenis Usaha | Jumlah | Persentase

1 |Jenis Usaha
Kuliner 25 14,70
F;:g;ﬁ;’;gan Umum 132 77,65
Jasa Biro Perjalanan 8 4,70
E/Ilstr;:;rflagl;tur (kaos t-shirt/ 5 3,00
Jumlah 170 100

2 | Asal Konsumen Utama
Kota Palopo 105 61,76
Luar Kota Palopo 65 38,24
Jumlah 170

3 | Jenis Kelamin Pelaku Usaha
Pria 95 55,88
Wanita 75 44,12
Jumlah 170 100
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4 | Jenis e-commerce yang paling sering digunakan
OLX.com 43 25,29
beeholiday.co.id 8 4,71
foursquare.com 15 8,82
bukalapak.com 17 0.10
Facebook 52 30,59
Instagram 35 20,59
Jumlah 170 100

Model Pengukuran (Outer Model)

Dalam teknik analisis datamenggunakan SmartPLS 3, terdapattiga kriteria
yang dilakukan untuk menilai outer model, yaitu (i) convergent validity
yang dapatdilihat darinilailoading factordan AVE, (ii) discriminant validity
dapat dilihat dari nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antarkonstruk laten,
(iii) untuk uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai composite reliability dan
cronbach’s alpha.

Menilai Outer Model dan Validitas Convergen dan Validitas
Discriminant

Validitas convergen berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur (manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi
tinggi. Uji validitas convergent dilakukan dengan melihat nilai loading
factor dan dibandingkan dengan rule of thumb (> 0,60), kemudian melihat
nilai average variance extracted (AVE) dan dibandingkan dengan rule of
thumb (> 0,50). Untuk uji validitas discriminant dilakukan dengan melihat
nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antarkonstruk laten dengan rule of
thumb akar kuadrat AVE > korelasi antarkonstruk laten(Hair dkk, 2011;
Ghozali, 2014).
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Gambar 4. Pengukuran outer model

Berdasarkan hasil uji validitas convergent (Tabel 5) untuk nilai
loading factor pada masing-masing konstruk, yaitu information quality
yang terdiri dari tiga indikator pengukuran, yaitu masing-masing memiliki
nilai sebesar (1Q1=0,953; 1Q2=0,950; dan 1Q3=0,935); system quality
(SQ1=0,985;SQ2=0,987; SQ3=0,987; SQ4=0,985; dan SQ5=0,982); service
quality (srvsql1=0,964; srvsq2=0,978; srvsq3=0,976; srvsq4=0,966;);
use (ul=0,995; u2=0,985; dan u3=0,988); user satisfaction (us1=0,703;
us2=0,687; us3=0,800; dan us4=0,774); trust (t1=0,940; t2=0,955, dan
t3=0,742); dan benefit (B1=0,753; B2=0,761; B3=0,776, dan B4=0,748)
memilki nilai yang lebih besar dari nilai rule of thumb (> 0,60). Untuk
nilai average variance extracted (AVE) untuk konstruk masing-masing,
yaitu information quality =0,895; system quality= 0,970; service quality=
0,943; use= 0,979; user satisfaction= 0,551; trust= 0,783; dan benefit=
0,577 memilki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan rule of thumb
(> 0,50).
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Tabel 3. Latent Variable Correlation

. | Iformation | Service | System User
Beneﬁt Quality Quality Quality Trust Use Satisfaction

Benefit 1.000 | 0,000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000

Information |, , o | 1000 | 0000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000
Quality

Service 0.609 | 0.039 | 1.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000
Quality

System 0486 | 0081 | 0246 | 1.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000
Quality

Trust 0651 | 0212 | 0290 | 0386 | 1.000 | 0.000 | 0.000

Use 0346 | 0205 | 0173 | 0.613 | 0.143 | 1.000 | 0.000

User 0.894 | 0231 | 0636 | 0427 | 0713 | 0.262 | 1.000

Satisfaction

Tabel 4. Nilai AVE dan Akar Kuadrat AVE

AVE Akar AVE
Benefit 0.577 0.759
Information Quality 0.895 0.946
Service Quality 0.943 0.971
System Quality 0.970 0.984
Trust 0.783 0.884
Use 0.979 0.989
User Satisfaction 0.551 0.742
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Tabel 5. Nilai Loading Factor, Average Variance Extracted (AVE),
Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability

Average
Variabel Indikator Loading | yarance | Cromuachs | combosite
(AVE)

Dynamic content (1Q1) 0.953

ety | Content personalization (1Q2) | 0.950 | 0895 0.941 0.962
Variety of information (1Q3) 0.935
User Friendly (SQ1) 0.985
Customization (SQ2) 0.987

(S;; S;Z’g} Ease of navigation (SQ3) 0.987 0.970 0.992 0.994
Privacy (SQ4) 0.985
Security (SQ5) 0.982
Responsiveness (SRVSQ1) 0.964
i Empathy (SRVSQ2) 0.978

giravlllcl; Reliabiliyty (SRVSQ3) 0.976 0.943 0980 0.985
Assurance (SRVSQ4) 0.966
I‘Yigir;bgzglo)fe commerce site 0.995

Use Length of stay (U2) 0.985 0.979 0.989 0.993
completad (03) 0988
Adequacy (US1) 0.703
Efficiency (US2 0.687

SHtig‘s;CrtiO" ngectivei/ufss (U)SSJ 0.800 0551 0727 0830
overall satisfaction (US4) 0.774
Website is secure (T1) 0.940

Trust Website is reliable (T2) 0.955 0.783 0.859 0914
Website is trustworthy (T3) 0.742
Customer loyalty(B1) 0.753
Productivity(B2) 0.761

Benefit 0.577 0.756 0.845
Market Share (B3) 0.776
Customer responsiveness (B4) 0.748

Kemudian, hasil pengujian validitas discriminant (Tabel 3) dan (Tabel
4) yang dilihat dari nilai akar kuadrat AVE dan korelasi antarkonstruk
laten sudah memenuhi syarat dengan rule of thumb, yaitu akar kuadrat
AVE > korelasi antarkonstruk laten. Untuk nilai akar kuadrat AVE untuk
konstruk information quality sebesar 0.946 > nilai korelasi antarkonstruk
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laten, yaitu 0.039; 0.081; 0.212; 0.205; dan 0.231 (kolom information
quality dilihat ke bawah), konstruk benefit sebesar 0.759 > nilai korelasi
antarkonstruk laten, yaitu 0.260; 0.609; 0.486; 0.651; 0.345, dan 0.894
(kolom benefit dilihat ke bawah), konstruk service quality sebesar 0.971
> nilai korelasi antarkonstruk laten, yaitu 0.246; 0.290; 0.173; dan 0.636
(kolom service quality dilihat ke bawah), konstruk system quality sebesar
0.984> nilai korelasi antarkonstruk laten, yaitu 0.386; 0.613; dan 0.427
(kolom system quality dilihat ke bawah), konstruk trust sebesar 0.884 >
nilai korelasi antarkonstruk laten, yaitu 0.143; dan 0.713 (kolom trust
dilihat ke bawah), konstruk use sebesar 0.989 > nilai korelasi antar
konstruk laten, yaitu 0.262 (kolom use dilihat ke bawah), konstruk user
satisfaction sebesar 0.742 > nilai korelasi antarkonstruk laten, yaitu 0.000
(kolom user satisfaction dilihat ke bawah)

Menilai Outer Model dengan Reliabilitas

Selain uji validitas pengukuran model juga dilakukan uji reliabilitas
dengan tujuan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan ketepatan
instrumen dalam mengukur konstruk. Uji reliabilitas dilakukan dengan
melihat nilai dari composite reliability dan nilai cronbach’s alpha (Tabel 5),
kemudian dibandingkan dengan rule of thumb (> 0.70) (Hair, dkk., 2011;
Ghozali, 2014). Dari hasil pengujian reliabilitas untuk nilai cronbach
alpha konstruk masing-masing, yaitu information quality (0.941); system
quality (0.992); service quality (0.980); use (0.989); user satisfaction
(0.727); trust (0.859); dan net benefit (0.756). Kemudian, untuk nilai
composite reliability konstruk masing-masing, yaitu information quality
(0.962); system quality (0.994); service quality (0.985); use (0.993); user
satisfaction (0.830); trust (0.914); dan benefit (0.845) ternyata mampu
menghasilkan nilai > dari nilai rule of thumb (> 0.70).

Model Struktural (Inner Model)

Adapun Kkriteria penilaian model struktural (inner model) dengan
menggunakan SEM-PLS, yaitu inner model dievaluasi dengan
menggunakan (i) R-square untuk konstruk dependen; (ii) melihat nilai
signifikansi melalui prosedur bootstrapping (t-value 1,96 (significan
level= 5%). Berikut hasil evaluasi model struktural (inner model) melalui
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prosedur bootstrapping untuk pengujian hipotesis yang diajukan di dalam
penelitian ini disajikan pada (Gambar 2) dan (Tabel 6) berikut.

Q1 1Q2 1Q3 UL u2 u3
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Gambar 5. Pengukuran inner model

Evaluasi Nilai R Square

Model struktural atau inner model dievaluasi dengan melihat persentasi
varian yang dijelaskan, yaitu dengan melihat nilai R Square untuk
konstruk laten dependen. Nilai rule of thumb untuk R Square, yaitu 0,75
terkategori kuat; 0,50 terkategori moderat, dan 0,25 terkategori lemah
(Hair, dkk.: 2011). Dari hasil analisis (Tabel 6) diperoleh nilai R Square
untuk konstruk masing-masing, yaitu konstruk benefit sebesar 0,822,
berarti bahwa variabilitas benefit yang dapat dijelaskan oleh variabel
information quality, system quality, service quality, dan trust melalui use
dan user satisfaction dalam model sebesar 82,2% dan termasuk dalam
kategori model kuat. Untuk konstruk trust sebesar 0,221, yang berarti
bahwa variabilitas trust yang dapat dijelaskan oleh variabel information
quality, system quality, service quality dalam model sebesar 22,1% dan
termasuk dalam kategori lemah. Kemudian, konstruk use sebesar 0,400,
yang berarti bahwa variabilitas use yang dapat dijelaskan oleh variabel
information quality, system quality, service quality dalam model sebesar
40,00% dan termasuk dalam kategori lemah. Selanjutnya, untuk konstruk
user satisfaction sebesar 0,728, berarti bahwa variabilitas user satisfaction
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yang dapat dijelaskan oleh variabel information quality, system quality,
service quality, use, dan trust dalam model sebesar 72,8% dan termasuk
dalam kategori kuat.

Tabel 6. R Square (Mean, STDEV, T-Values, P-Values)

Original | Sample Starfdalrd T Statistics
Sample | Mean | Deviation (/0/STDEV]) P Values
0) M) (STDEV)
Benefit 0.822 0.831 0.032 25.772 0.000
Trust 0.221 0.243 0.060 3.670 0.000
Use 0.400 0.404 0.087 4.591 0.000
User
satisfoction | 0728 | 0751 | 0.082 8.878 0.000

Evaluasi Nilai Signifikansi (t-value 1,96 dan significan level = 5%)

Evaluasi nilai signifikansi, yaitu dengan mengamati nilai koefisien jalur
dari hasil pengujian dengan Partial Least Square (PLS) dengan perhitungan
bootstrapping (Tabel 7). Dari hasil path coefficient dapat diketahui bahwa
untuk pengaruh information quality terhadap use, benefit, user satisfaction
dan trust yaitu(H, ) information quality berpengaruh secara langsung
positif dan signifikan terhadap use, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar
0.012< dari tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T
statistik sebesar 2.510> dari 1.96. Untuk (H,,) yaitu information quality
berpengaruh secara langsung (direct effect) positif, tetapi tidak signifikan
terhadap benefit, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.107 > dari
tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar
1.614 < dari 1.96, kemudian information quality berpengaruh secara tidak
langsung (indirect effect) positif dan signifikan terhadap benefit yang
dimediasi oleh use, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.017 < dari
tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistic sebesar
2.402 > dari 1.96. Untuk information quality berpengaruh secara tidak
langsung (indirect effect) positif dan signifikan terhadap benefit yang
dimediasi oleh user satisfaction, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar
0.002 < dari tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik
sebesar 3.056 > dari 1.96.

Selanjutnya, untuk (H, ) information quality berpengaruh secara
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langsung positif dan signifikan terhadap user satisfaction, yaitu dengan
nilai signifikansi sebesar 0.049< dari tingkat alpha 5% dan juga
ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 1.970> dari 1.96. Kemudian,
information quality berpengaruh secara tidak langsung (indirect effect)
positif dan signifikan terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use,
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.044< dari tingkat alpha 5% dan
juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2.019> dari 1.96. Untuk
information quality berpengaruh secara tidak langsung (indirect effect)
positif dan signifikan terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh trust,
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.012 < dari tingkat alpha 5%
dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2.513 > dari 1.96.
Kemudian (H,,) information quality berpengaruh positif dan signifikan
terhadap trust, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.020 < dari tingkat
alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2,330>
dari 1.989.

Selanjutnya, pengaruh system quality terhadap use, benefit, user
satisfaction, dan trust yaitu (H, ) system quality berpengaruh secara
langsung positif dan signifikan terhadap use, yaitu dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000< dari tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T
statistik sebesar 8.137> dari 1.96. Untuk (H,, ) system quality berpengaruh
secara langsung (direct effect) positif, tetapi tidak signifikan terhadap
benefit, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.090> dari tingkat alpha
5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 1.698< dari
1.96. Kemudian untuk system quality berpengaruh secara tidak langsung
(indirect effect) positif dan signifikan terhadap benefit yang dimediasi oleh
use, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.000< dari tingkat alpha 5%
dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 3.663> dari 1.96.

Selanjutnya, system quality berpengaruh secara tidak langsung
(indirect effect) positif dan signifikan terhadap benefit yang dimediasi
oleh user satisfaction, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.000< dari
tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar
5.568> dari 1.96. Untuk (H,_) system quality berpengaruh secara langsung
positif, tetapi signifikan terhadap user satisfaction, yaitu dengan nilai
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signifikansi sebesar 0.241 > dari tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan
dengan nilai T statistik sebesar 1.174 < dari 1.96. Kemudian, untuk
system quality berpengaruh secara tidak langsung (indirect effect) positif
dan signifikan terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use, yaitu
dengan nilai signifikansi sebesar 0.007< dari tingkat alpha 5% dan juga
ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2.714 > dari 1.96. Kemudian,
system quality berpengaruh secara tidak langsung (indirect effect) positif
dan signifikan terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh trust, yaitu
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000< dari tingkat alpha 5% dan juga
ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 4.671> dari 1.96. Kemudian,
(H,,) system quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap trust,
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < dari tingkat alpha 5% dan
juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 3.903> dari 1.989.

Untuk pengaruh service quality terhadap use, benefit, user satisfaction,
dan trust yaitu untuk (H,, ) service quality berpengaruh secara langsung
positif dan signifikan terhadap use, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar
0.734 > dari tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik
sebesar 0.341 < dari 1.96. Untuk (H,, ) service quality berpengaruh secara
langsung (direct effect) positif, tetapi tidak signifikan terhadap benefit
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.385> dari tingkat alpha 5%
dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 0.869< dari 1.96.
Kemudian, service quality berpengaruh secara tidak langsung (indirect
effect) positif dan signifikan terhadap benefit yang dimediasi oleh use,
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.051< dari tingkat alpha 5% dan
juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 1.978> dari 1.96.

Selanjutnya, untuk service quality berpengaruh secara tidak langsung
(indirect effect) positif dan signifikan terhadap benefit yang dimediasi oleh
user satisfaction, yaitu dengan nilai signifikansisebesar 0.000 < dari tingkat
alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 11.451>
dari 1.96. Untuk (H, ) service quality berpengaruh secara langsung positif
dan signifikan terhadap user satisfaction, yaitu dengan nilai signifikansi
sebesar 0.020 < dari tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai
T statistik sebesar 2.338> dari 1.96. Selanjutnya, untuk service quality
berpengaruh secara tidak langsung (indirect effect) positif dan signifikan
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terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use, yaitu dengan nilai
signifikansi sebesar 0.024< dari tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan
dengan nilai T statistik sebesar 2.268> dari 1.96. Selanjutnya, untuk
service quality berpengaruh secara tidak langsung (indirect effect) positif
dan signifikan terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh trust yaitu
dengan nilai signifikansi sebesar 0.028< dari tingkat alpha 5% dan juga
ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2.200> dari 1.96. Kemudian,
(H,,) service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap trust
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.036< dari tingkat alpha 5% dan
juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 2.107> dari 1.96.

Untuk pengaruh use terhadap user satisfaction dan benefit yaitu (H,,)
use berpengaruh positif dan signifikan terhadap user satisfaction, yaitu
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < dari tingkat alpha 5% dan juga
ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 3.554 > dari 1.96. Untuk
(H,,) use berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap benefit,
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.259 > dari tingkat alpha 5%
dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 1.131 < dari 1.96.
Kemudian, use berpengaruh secara tidak langsung (indirect effect) positif
dan signifikan terhadap benefit yang dimediasi oleh user satisfaction,
yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < dari tingkat alpha 5% dan
juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 3.545> dari 1.96.

Untuk pengaruh user satisfaction terhadap benefit (H.) user
satisfaction berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap
benefit, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < dari tingkat alpha
5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 10.895 > dari
1.96. Untuk pengaruh trust terhadap user satisfaction dan benefit, yaitu
(H,,) trust berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap
usersatisfaction, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 <daritingkat
alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar 10.895
> dari 1.96. Kemudian, (H,,) trust berpengaruh secara tidak langsung
(indirect effect) positif dan signifikan terhadap benefit yang dimediasi
oleh user satisfaction, yaitu dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < dari
tingkat alpha 5% dan juga ditunjukkan dengan nilai T statistik sebesar
10.895 > dari 1.96.
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Tabel 7. Hipotesis, Path Coefficients (Direct, Indirect, and Total effect),

T Statistik, dan P Values

Path Coefficient () T Statistics P Values Hasil
Path Hipotesis
Direct Indirect Total Direct Indirect Direct Indirect Direct Indirect
Information -
. Hla 0.156 - 0.516 2.510 - 0.012 - Diterima -
Quality -> Use
Information
Quality -> 0.073 0.131 1.614 2.402 0.107 0.017 Ditolak Diterima
Benefit
H1b 0.058
Information
Quality -> 0.218 0.276 3.056 - 0.002 - Diterima
Benefit
Information_
Quality -> User 0.100 0.186 1.970 2.019 0.049 0.044 Diterima | Diterima
Satisfaction
Hilc 0.086
Information_
Quality -> User 0.178 0.264 - 2,513 - 0.012 - Diterima
Satisfaction
Information -
. H1ld 0.178 - 0.178 2.330 - 0.020 - Diterima -
Quality -> Trust
System Quality | ), 0.595 - 0.595 8.137 - 0.000 - Diterima -
-> Use
System Quality 0216 | 0311 1698 | 3.663 0090 | 0000 | Ditolak | Diterima
-> Benefit
H2b 0.095
System Quality 0386 | 0481 - 5.568 - 0.000 - Diterima
-> Benefit
System Quality
-> User 0.194 0.274 1174 2.714 0.241 0.007 Ditolak Diterima
Satisfaction
H2c 0.080
System Quality
-> User 0.307 0.387 - 4.671 - 0.000 - Diterima
Satisfaction
System Quality | yoq | 0321 - 0.321 3.903 - 0.000 - Diterima -
-> Trust
Service Quality | 3, 0.021 - 0.021 0341 - 0.734 - Ditolak -
-> Use
Service Quality . o
) 0.062 0.144 0.869 1.978 0.385 0.051 Ditolak Diterima
-> Benefit
H3b 0.082
Service Quality 0.695 0.777 - 11451 - 0.000 - Diterima
-> Benefit
Service
Quality -> User 0.108 0.561 2.338 2.268 0.020 0.024 Diterima | Diterima
Satisfaction
H3c 0.453
Service
Quality -> User 0.176 0.629 - 2.200 - 0.028 - Diterima
Satisfaction
Service Quality | 34 0.204 - 0.204 2.107 - 0.036 - Diterima -
-> Trust
Use > User Hda 0.263 - 0.263 3.554 - 0.000 - Diterima -
Satisfaction
Use -> Benefit H4b 0.059 0.227 0.336 1.131 3.545 0.259 0.000 Ditolak Diterima
User Satisfaction | g 0.772 - 0772 | 10895 - 0.000 - Diterima -
-> Benefit
Trust-> User. 0.526 - 0.526 3.592 - 0.000 - Diterima -
Satisfaction H6
Trust -> Benefit 0.406 0.406 - 3.284 - 0.001 - Diterima
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Pembahasan Pengujian Hipotesis

Dari hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini (Tabel 7), dapat
diketahui bahwa sepuluh hipotesis yang diterima dan ada tiga hipotesis
yang ditolak. Berikut uraian dari tiga belas hipotesis yang diajukan di
dalam penelitian ini yaitu.

Information Quality terhadap Use (H )

Hasil analisis menunjukkan bahwa information quality berpengaruh
positif dan signifikan terhadap use, artinya bahwa UMKM di Kota
Palopo sebagai pengguna menganggap bahwa sistem pemasaran online
(e-commerce) memiliki kualitas informasi yang baik saat digunakan
dalam mempromosikan produk-produk UMKM di Kota Palopo. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Halawi dkk 2007) menemukan
bahwa kualitas informasi berhubungan secara signifikan dengan
penggunaan. Dengan demikian untuk (H, ) dapat diterima.

Information Quality terhadap Benefit dan Information Quality
terhadap Benefit dimediasi Use dan User Satisfaction (H )

Hasil analisis untuk (H,) menunjukkan bahwa information quality
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap benefit, diikuti
dampak information quality terhadap benefit yang dimediasi oleh use
berpengaruh positif signifikan, kemudian dampak information quality
terhadap benefit yang dimediasi oleh user satisfaction berpengaruh
positif signifikan. Dari hasil ini memberikan informasi bahwa information
quality tidak berdampak secara langsung terhadap benefit, melainkan
harus melalui mediasi use dan user satisfaction. Berdasarkan pada (tabel
7), untuk besarnya nilai koefisien pengaruh langsung, yaitu sebesar 0.058,
pengaruh tidak langsung pertama yang dimediasi oleh use, yaitu sebesar
0.073 dan total pengaruhnya, yaitu sebesar 0.131. Kemudian, pengaruh
tidak langsung kedua yang dimediasi oleh user satisfaction, yaitu sebesar
0.218 dan total pengaruhnya, yaitu sebesar 0.276. Berdasarkan nilai
koefisien tersebut dapat diketahui bahwa total pengaruhnya ternyata
lebih besar dari pengaruh langsungnya. Hasil ini menunjukkan bahwa
use dan user satisfaction mampu berperan baik dalam memediasi
information quality terhadap benefit, artinya manfaat dari kualitas
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informasi pemasaran online (e-commerce) akan berdampak pada UMKM
di Kota Palopo pada saat digunakan dan dirasakan puas oleh UMKM.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Farhoomand & Drury (1996); Gatian (1994); Kulkarni &
Ravindran (2006); Wu & Wang (2006). Namun demikian, hasil penelitian
yang dilakukan oleh Bradley, dkk. (2006) menghasilkan temuan yang
berbeda, yaitu kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap manfaat.
Dengan demikian, untuk (H,, ) tidak dapat diterima.

Information Quality terhadap User Satisfaction dan
Information Quality terhadap User Satisfaction dimediasi Use
dan Trust (H, )

Hasil analisis untuk (H, ) menunjukkan bahwa information quality
berpengaruh positif signifikan terhadap user satisfaction, diikuti dampak
information quality terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use
berpengaruh positif signifikan. Kemudian, dampak information quality
terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh trust berpengaruh positif
signifikan. Dari hasil ini memberikan informasi bahwa information
quality berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap user
satisfaction. Berdasarkan pada (tabel 7) untuk besarnya nilai koefisien
pengaruh langsung, yaitu sebesar 0.086, pengaruh tidak langsung pertama
yang dimediasi oleh use, yaitu sebesar 0.100 dan total pengaruhnya yaitu
sebesar 0.186. Kemudian, pengaruh tidak langsung kedua yang dimediasi
oleh trust, yaitu sebesar 0.178 dan total pengaruhnya yaitu sebesar 0.264.

Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat diketahui bahwa total
pengaruhnya ternyata lebih besar dari pengaruh langsungnya. Hasil
ini menunjukkan bahwa use dan trust mampu berperan baik dalam
memediasi information quality terhadap user satisfaction. Artinya,
dampak dari information quality terhadap user satisfaction juga
ditentukan sejauh mana UMKM sebagai pengguna memiliki kepercayaan
pada sistem informasi pemasaran online (e-commerce). Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wu
& Wang (2006); Kulkarni & Ravindran (2006); Chiu, dkk (2007). Dengan
demikian, untuk(H, ) dapat diterima.
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Information Quality terhadap Trust (H )

Hasil analisis untuk (H,,) menunjukkan bahwa information quality
berpengaruh positif signifikan terhadap trust. Artinya, kualitas informasi
yang disajikan oleh sistem pemasaran online (e-commerce) ternyata
berdampak positif terhadap kepercayaan pengguna sistem, yaitu
UMKM di Kota Palopo. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kim, dkk (2004) yang menemukan adanya hubungan
antara information quality dan trust. Dengan demikian, untuk(H,,) dapat
diterima.

System Quality terhadap Use (H,))

Selanjutnya, penelitian ini juga mampu membuktikan (H,)) bahwa
system quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap use. Artinya,
penggunaan sistem pemasaran online (e-commerce) mampu mendukung
aktivitas pemasaran yang dilakukan oleh UMKM di Kota Palopo karena
mereka menganggap bahwa sistem pemasaran online (e-commerce)
memiliki kualitas sistem yang baik. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wang & Yang (2016); Livari (2005);
Fitzgerald & Russo (2005), yang menemukan bahwa ada hubungan positif
dan signifikan antara system quality dengan use. Dengan demikian, (H,,)
dapat diterima.

System Quality terhadap Benefit dan System Quality terhadap
Benefit dimediasi Use dan User Satisfaction (H,, )

Hasilanalisis untuk (H,, ) menunjukkan bahwa system quality berpengaruh
positif, tetapi tidak signifikan terhadap benefit, diikuti dampak system
quality terhadap benefit yang dimediasi oleh use berpengaruh positif
signifikan. Kemudian, dampak system quality terhadap benefit yang
dimediasi oleh user satisfaction berpengaruh positif signifikan. Dari hasil
ini memberikan informasi bahwa system quality tidak berdampak secara
langsung terhadap benefit, melainkan harus melalui mediasi use dan user
satisfaction. Berdasarkan pada (tabel 7) untuk besarnya nilai koefisien
pengaruhlangsung, yaitu sebesar 0.095, pengaruh tidak langsung pertama
yang dimediasi oleh use, yaitu sebesar 0.216 dan total pengaruhnya, yaitu
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sebesar 0.311. Kemudian, pengaruh tidak langsung kedua yang dimediasi
oleh user satisfaction, yaitu sebesar 0.386 dan total pengaruhnya, yaitu
sebesar 0.481. Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat diketahui
bahwa total pengaruhnya lebih besar dari pengaruh langsungnya. Hasil
ini menunjukkan bahwa use dan user satisfaction mampu berperan baik
dalam memediasi system quality terhadap benefit. Artinya, manfaat
dari kualitas sistem informasi pemasaran online (e-commerce) akan
berdampak pada UMKM di Kota Palopo pada saatdigunakan dan dirasakan
puas oleh UMKM. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Wixom dan Watson (2001) dan Gefen
(2000). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Goodhue
& Thompson (1995) bahwa tidak ada hubungan kualitas sistem dan
manfaat. Dengan demikian (H,, ) tidak dapat diterima.

System Quality terhadap User Satisfaction dan System Quality
terhadap User Satisfaction Dimediasi Use dan Trust (H, )

Hasil analisis untuk (H,) menunjukkan bahwa system quality
berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap user satisfaction,
diikuti dampak system quality terhadap user satisfaction yang dimediasi
oleh use berpengaruh positif signifikan. Kemudian, dampak system quality
terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh trust berpengaruh positif
signifikan. Dari hasil ini memberikan informasi bahwa system quality
berdampak secara langsung, maupun tidak langsung terhadap user
satisfaction. Berdasarkan pada (tabel 7) untuk besarnya nilai koefisien
pengaruh langsung, yaitu sebesar 0.080, pengaruh tidaklangsung pertama
yang dimediasi oleh use, yaitu sebesar 0.194 dan total pengaruhnya, yaitu
sebesar 0.274. Kemudian, pengaruh tidak langsung kedua yang dimediasi
oleh trust, yaitu sebesar 0.307 dan total pengaruhnya, yaitu sebesar
0.387. Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat diketahui bahwa total
pengaruhnya ternyata lebih besar dari pengaruh langsungnya. Hasil
ini menunjukkan bahwa use dan trust mampu berperan baik dalam
memediasi system quality terhadap user satisfaction. Artinya, dampak
dari system quality terhadap user satisfaction juga ditentukan sejauh
mana UMKM sebagai pengguna memiliki kepercayaan pada kualitas
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sistem pemasaran online (e-commerce). Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wang & Yang
(2016); Livari (2005); Kulkarni & Ravindran (2006); Wu & Wang (2006);
Halawi dkk (2007). Penelitian lain menghasilkan temuan berbeda seperti
yang dilakukan oleh Sukirman, dkk. (2015) dengan hasil penelitian
bahwa kualitas sistem berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan
pengguna. Dengan demikian, (H, ) tidak dapat diterima.

System Quality dan Trust (H,,)

Temuan selanjutnya mampu membuktikan (H,,) bahwa system quality
berpengaruh positif signifikan terhadap trust. Artinya, UMKM di Kota
Palopo memiliki tingkat kepercayaan yang baik terhadap kualitas
sistem pemasaran online (e-commerce). Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh McKnight, Lankton, Nicolaou, & Price
(2017) dan Vance, dkk. (2008), menemukan bahwa kualitas sistem
(system quality) berpengaruh signifikan terhadap trust pada mobile
commerce technologies. Dengan demikian, (H,,) dapat diterima.

Service Quality terhadap Use (H,))

Hasil penelitian selanjutnya, yaitu menemukan adanya pengaruh positif,
tetapi tidak signifikan antara service quality dan use. Artinya, kualitas
pelayanan yang dirasakan saat menggunakan sistem pemasaran online
(e-commerce) tidak langsung dirasakan oleh UMKM di Kota Palopo pada
saat menggunakan sistem tersebut. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti
di lapangan bahwa mereka memiliki anggapan bahwa jenis-jenis sistem
pemasaran online (e-commerce) yang mereka gunakan saat ini dipersepsi
sama karena pengguna, yaitu UMKM di Kota Palopo lebih dominan hanya
menggunakan sistem tersebut untuk memperkenalkan produk atau jasa
UMKM di Kota Palopo saja, jarang sekali dari UMKM di Kota Palopo yang
memanfaatkan sistem tersebut secara utuh. Hasil temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Halawi, dkk. (2007), dengan
hasil penelitian bahwa kualitas layanan tidak memprediksi niat untuk
menggunakan. Dengan demikian, (H,, ) tidak dapat diterima.
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Service Quality terhadap Benefit dan Service Quality terhadap
Benefit Dimediasi Use dan User Satisfaction (H,,)

Hasilanalisis untuk (H,, ) menunjukkan bahwaservice qualityberpengaruh
positif, tetapi tidak signifikan terhadap benefit, diikuti dampak service
quality terhadap benefit yang dimediasi oleh use berpengaruh positif
signifikan. Kemudian, dampak service quality terhadap benefit yang
dimediasi oleh user satisfaction berpengaruh positif signifikan. Dari hasil
ini memberikan informasi bahwa service quality tidak berdampak secara
langsung terhadap benefit, melainkan harus melalui mediasi use dan user
satisfaction. Berdasarkan pada tabel 7, untuk besarnya nilai koefisien
pengaruh langsung, yaitu sebesar 0.082, pengaruh tidaklangsung pertama
yang dimediasi oleh use, yaitu sebesar 0.062 dan total pengaruhnya, yaitu
sebesar 0.144. Kemudian, pengaruh tidak langsung kedua yang dimediasi
oleh user satisfaction, yaitu sebesar 0.695 dan total pengaruhnya yaitu
sebesar 0.777.

Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat diketahui bahwa total
pengaruhnya ternyata lebih besar dari pengaruh langsungnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa use dan user satisfaction mampu berperan baik
dalam memediasi service quality terhadap benefit. Artinya, manfaat dari
kualitas pelayanan pemasaran online (e-commerce) akan berdampak
pada UMKM di Kota Palopo pada saat digunakan dan dirasakan puas
oleh UMKM. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Gefen (2000); Agarwal & Prasad (1999);
Gefen & Keil (1998). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kositanurit, dkk. (2006) bahwa tidak ada hubungan antara kualitas
layanan dan manfaat. Dengan demikian, (H,,) tidak dapat diterima.

Service Quality terhadap User Satisfaction dan Service Quality
terhadap User Satisfaction Dimediasi Use dan Trust (H, )

Hasilanalisis untuk (H, ) menunjukkan bahwaservice qualityberpengaruh
positif signifikan terhadap user satisfaction, diikuti dampak service quality
terhadap user satisfaction yang dimediasi oleh use berpengaruh positif
signifikan, kemudian dampak service quality terhadap user satisfaction
yang dimediasi oleh trust berpengaruh positif signifikan. Dari hasil ini
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memberikan informasi bahwa service quality berdampak secara langsung
maupun tidak langsung terhadap user satisfaction. Berdasarkan pada
tabel 7 untuk besarnya nilai koefisien pengaruh langsung, yaitu sebesar
0.453, pengaruh tidak langsung pertama yang dimediasi oleh use, yaitu
sebesar 0.108 dan total pengaruhnya, yaitu sebesar 0.561. Kemudian,
pengaruh tidak langsung kedua yang dimediasi oleh trust, yaitu sebesar
0.176 dan total pengaruhnya, yaitu sebesar 0.629. Berdasarkan nilai
koefisien tersebut dapat diketahui bahwa total pengaruhnya ternyata
lebih besar dari pengaruh langsungnya. Hasil ini menunjukkan bahwa use
dan trust mampu berperan baik dalam memediasi information quality
terhadap user satisfaction. Artinya, dampak dari service quality terhadap
user satisfaction juga ditentukan pada penggunaan dan sejauh mana
UMKM sebagai pengguna memiliki kepercayaan pada sistem informasi
pemasaran online (e-commerce). Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wang & Yang (2016);
Leclercq (2007); dan Halawi, dkk. (2007). Dengan demikian, (H, ) dapat
diterima.

Service Quality dan Trust (H, )

Hasil penelitian selanjutnya, (H,,) juga menemukan adanya pengaruh
positif dan signifikan service quality terhadap trust. Artinya, kualitas
layanan yang tersedia pada sistem pemasaran online (e-commerce)
berdampak positif terhadap kepercayaan UMKM di Kota Palopo dalam
menggunakan sistem pemasaran online (e-commerce). Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Caceres & Paparoidamis
(2007), yang mengkaji tentang business-to-business loyalty menemukan
hasil penelitian bahwa kualitas layanan (service quality) mampu
memprediksi kepercayaan (trust). Dengan demikian, (H,,) dapat diterima.

Use dan User Satisfaction (H, )

Hasil temuan di dalam penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara use terhadap user satisfaction.
Artinya, UMKM di Kota Palopotelah merasakan kepuasan dari penggunaan
sistem informasi pemasaran online (e-commerce). Hasil penelitian ini
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sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wang & Yang (2016);
Halawi, dkk. (2007); Gelderman (2002); dan Chiu, dkk. (2007). Dengan
demikian, (H, ) dapat diterima.

Use terhadap Benefit dan Use terhadap Benefit Dimediasi User
Satisfaction (H,,)

Lebih lanjut hasil analisis untuk (H, ) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif, tetapi tidak signifikan antara use dengan benefit.
Kemudian, dampak use terhadap benefit yang dimediasi oleh user
satisfaction berpengaruh positif dan signifikan. Dari hasil ini memberikan
informasi bahwa use tidak berdampak secara langsung terhadap benefit,
melainkan harus melalui mediasi user satisfaction. Berdasarkan pada
tabel 7 untuk besarnya nilai koefisien pengaruh langsung, yaitu sebesar
0.059. Kemudian, pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh user
satisfaction, yaitu sebesar 0.227 dan total pengaruhnya, yaitu sebesar
0.336. Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat diketahui bahwa total
pengaruhnya ternyata lebih besar dari pengaruh langsungnya. Hasil
ini menunjukkan bahwa user satisfaction mampu berperan baik dalam
memediasi use terhadap benefit. Artinya, manfaat dari penggunaan
pemasaran online (e-commerce) akan berdampak terlebih dahulu pada
kepuasan UMKM di Kota Palopo pada saat menggunakan sistem informasi
pemasaran online (e-commerce). Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Livari (2005); Wu
& Wang (2006), menghasilkan temuan yang berbeda di mana tidak
menemukan adanya hubungan antara use dan net benefits. Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh Zhu & Kraemer (2005); Devaraj & Kohli
(2003), menemukan adanya moderat support antara use dan benefit.
Dengan demikian, (H,,) tidak dapat diterima.

User Satisfaction dan Net Benefit (H )

Selanjutnya, penelitian ini menghasilkan temuan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara user satisfaction terhadap
net benefit. Artinya, pengguna sistem, yaitu UMKM di Kota Palopo
dapat merasakan manfaat dari penggunaan sistem pemasaran online
(e-commerce) bagi perkembangan UMKM di Kota Palopo. Semakin puas

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



UMKM pada sistem informasi pemasaran online (e-commerce) maka akan
meningkatkan intensitas mereka untuk mau terus menggunakan sistem
informasi pemasaran online (e-commerce) sehingga dari peningkatan
intensitas penggunaan tersebut akan berdampak terhadap manfaat bagi
UMKM seperti terciptanya market share. Hasil temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Wang & Yang (2016); McGill, dkk.
(2003); Law & Ngai (2007); Gelderman (2002); Livari (2005), yang
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
user satisfaction terhadap net benefit. Dengan demikian, (H.) dapat
diterima.

Trust dan User Satisfaction (H6a) dan Trust terhadap Benefit
yang Dimediasi oleh User Satisfaction (H,,)

Penelitian ini juga menghasilkan temuan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara trust dan user satisfaction. Artinya, kepercayaan
terhadap sistem pemasaran online (e-commerce) yang diposisikan sebagai
konstruk yang dikolaborasikan ke dalam model DeLone & McLean (2003),
ternyata berperan baik dalam menggambarkan fenomena penggunaan
sistem informasi pemasaran online (e-commerce), di mana pengguna
sistem, yaitu UMKM di Kota Palopo ternyata memiliki tingkat kepercayaan
terhadap sistem pemasaran online (e-commerce). Hasil temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shiau & Luo (2012) yang
menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara trust
dan user satisfaction.

Dengan demikian, (H,, ) dapatditerima. Kemudian, (H,, ) dampak trust
terhadap benefit yang dimediasi oleh user satisfaction berpengaruh positif
dan signifikan. Besarnya nilai koefisien pengaruh tidak langsung (indirect)
yang dimediasi oleh user satisfaction, yaitu sebesar 0.406. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa user satisfaction mampu berperan baik dalam
memediasi trust terhadap benefit. Artinya, di saat UMKM merasa percaya
dan puas pada penggunaan sistem pemasaran online (e-commerce) maka
akan meningkatkan intensitas untuk mau menggunakan sistem tersebut
secara berulang-ulang sehingga akan berdampak terhadap manfaat bagi
UMKM seperti meningkatnya customer loyalty, produktivitas, market share
dan customer responsiveness. Dengan demikian, (H,, ) dapat diterima.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa secara umum model DeLone & McLean (2003) yang dimodifikasi
dengan menambahkan konstruk trust ternyata mampu berperan dengan
baik dalam menggambarkan fenomena penggunaan sistem pemasaran
online (e-commerce) bagi UMKM di Kota Palopo. Kemudian, konstruk
trust (tabel 7) berpengaruh positif dan signifikan secara langsung (direct
effect) terhadap user satisfaction dan benefit. Selanjutnya, konstruk trust
juga mampu berperan baik dalam memediasi antara konstruk information
quality, system quality, dan service quality terhadap user satisfaction di
mana pengaruh tidak langsungnya (indirect effect) positif dan signifikan.
Kemudian, pengaruh langsung (direct effect) konstruk information quality,
system quality, dan service quality terhadap trust memiliki pengaruh
positif dan signifikan. Selain itu, konstruk trust juga berpengaruh positif
dan signifikan secara tidak langsung terhadap benefit yang dimediasi oleh
konstruk user satisfaction.

Dengan demikian, UMKM di Kota Palopo memiliki tingkat
kepercayaan yang baik pada penggunaan media pemasaran online
(e-commerce). Penelitian ini juga mampu memberikan dukungan empiris
terhadap model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean (2003),
hal ini dapat diketahui dari (tabel 7) di mana 16 hipotesis yang diajukan
di dalam penelitian ini terdapat enam yang ditolak dan sisanya sebanyak
10 hipotesis dapat diterima.

Berdasarkan simpulan di atas dapat disarankan yaitu (i) Bagi UMKM
yang masih belum menggunakan media pemasaran online (e-commerce)
hasil penelitian ini bisa menjadi informasi sebagai bahan pertimbangan
bagi UMKM untuk menggunakan media pemasaran online (e-commerce),
(ii) bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan model dasar DeLone &
McLean (2003) untuk penilaian kesuksesan sistem informasi pemasaran
online (e-commerce) bisa memasukkan konstruk trust kedalam model
dasar DeLone & McLean (2003) sebagai salah satu konstruk yang bisa
berperan baik dalam memprediksi manfaat.

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



Daftar Referensi

Agarwal, R & Prasad, J. 1999. “Are Individual Differences Germane to
Theacceptance Of New Information Technologies?” Decision
Sciences, 30(2), 361-391.

Alemayehu, M., & Licker, P. 2001. “E-Commerce System Success: an
Attempt to Extend and Respecify The Delone and Mclean Model
Of Success.” Journal of Electronic Commerce research, 2 (4), 131-
41.

Azwar, Amriani, TN., & Subecan, A. 2016. “Evaluasi atas Implementasi
Aplikasi Sistem Akuntansi Instansi Basis Akrual (Saiba) pada
Mitra Kerja KPPN Gorontalo dan Marisa”. Jurnal tata kelola dan
akuntanbilitas keuangan negara (JTAKEN), 2(2), 111-135.

Bank Indonesia. 2015. “Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)”.Laporan Penelitian. KerjasamaLembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia dan Bank Indonesia.

Barua, A, Whinston, A., & Yin, F. 2000. “Value and Productivity in The
Internet Economy. Computer.” 33(5), 102-105.

Bossen, C.,Jensen, L.G., & Udsen, EW. 2013. “Evaluation of a Comprehensive
HER based on The DeLone and McLean model for IS Success:
Approach, Results, and Success factors”. International Journal of
Medical Informatics, 82(10), 940—953.

Bradley, R.V,, Pridmore, ].L.,, & Byrd, T.A. 2006. “Information Systems
Successin The Context of Different Corporate Culture Types: An
Empirical Investigation”. Journal of Management Information
Systems 23(2), 267-294.

Burton J.A.,, & Straub, D. 2006. “Reconceptualizing System Usage: an
Approach and Empirical Test”. Information Systems Research
17(3), 220-246.

Caceres, R.C., & Paparoidamis, N.G. 2007. “Service Quality, Relationship
Satisfaction, Trust, Commitment and Business-To-Business
Loyalty”. European Journal of Marketing 41, 836-867.

PENGGUNAAN SEM-PLS UNTUK RISET EMPIRIS

165



166

Chang,].C.]J.,&King,W.R.2005. “Measuring The Performance of Information
Systems: A Functional Scorecard”. Journal of Management
Information Systems 22 (1), 85-115.

Chang, L.M., Chang, S.I., Ho, C.T, Yen, D.C,, & Chiang, M.C. 2011. “Effects
of is Characteristics on E-Busines Succes Factors Of Small and
Medium Sized Enterprises”. Computer in Human Behavior, 27
(2011) 2129-2140.

Chau, PYK, Ho, S.Y, Ho, KK.W, & Yao, Y. 2013. “Examining The Effects
of Malfunctioning Personalized Services on Online Users Distrust
and Behaviors”. Decis. Support Syst. 56, 180-191.

Chiu, C.M, Chiu, C.S & Chang, H.C. 2007. “Examining The Integrated
Influence of Fairness and Quality on Learners’ Satisfaction And
Webbased Learning Continuance Intention”. Information Systems
Journal 17(3), 271-287.

Choshin, M., & Ghaffari, A. 2017. “An Investigation of The Impact of
Effective Factors on The Success Of E-Commerce In Small- and
Medium-Sized Companies”. Computers in Human Behavior, 66, p.
67-74.

D’Ambra, ]., & Rice, R.E. 2001. “Emerging Factors in User Evaluation of The
World Wide Web”. Information and Management, 38(6), 373-384.

DeLone, WH & McLean, E.R. 1992. “Information System Success: The
Quest For The Dependent Variable”. Information System Research,
March 1992 Vol. 3(1), 60-95.

DeLone, W.H., & McLean, E.R. 2003. The DeLone and McLean model of
information Systems Success: a Ten-Year Update”. Journal of
Management Information Systems, 19(4), 9-30.

DeLone, W.H., & McLean, E.R. 2004. “Measuring E-Commerce Success:
Applying The Delone And Mclean Information Systems Success
Model”. International Journal of Electronic Commerce, 9 (1), 31.

Demers, E. and Lev, B. 2000. “A Rude Awakening: Internet Shakeout in
2000". Working Paper No.FR 00-13. University of Rochester, Simon
Business School, Rochester.

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



Devaraj, S., & Kohli, R. 2003. “Performance Impacts Of Information
Technology: Is Actual Usage The Missing Link?” Management
Science 49(3), 273-289.

Farhoomand, A.F,, & Drury, D.H. 1996. “Factors Influencing Electronic Data
Interchange Success”. The DATA BASE for Advances in Information
Systems 27(1), 45-57.

Feizollahi, S., Shirmohammadi, A., Kahreh, Z.S., & Kaherh, M.S. 2014.
Investigation The Effect Of Internet Technology On Performance
Of Services Organizations With E-Commerce Orientations”.
Procedia - Social and Behavioral Science, 109, 605-609.

Fitzgerald, G., & Russo, N.I. 2005. “The Turn Around Of The London
Ambulance Service Computer-Aided Dispatch System (Lascad)”.
European Journal of Information Systems 14(3), 244-257.

Gatian, A.\W. 1994. “Is User Satisfaction A Valid Measure of System
effectiveness?” Information & Management 26(3), 119-131.

Gefen, D. 200). “Itis not Enough to be Responsive: The Role Of Cooperative
Intentions in Mrp Ii Adoption”. The Data Base for Advances In
Information Systems 31(2), 65-79.

Gefen, D., & Keil, M. 1998. “The Impact Of Developer Responsiveness
Onperceptions Of Usefulness And Ease Of Use: An Extension Of
Thetechnology Of The Technology Acceptance Model”. The DATA
BASE for Advances in Information Systems 29(2), 35-49.

Gelderman, M. 2002. “Task Difficulty, Task Variability and Satisfaction
With Management Support Systems”. Information & Management
39 (7),593-604.

Ghozali, 1. 2014. Partial Least Squares: Konsep, Teknik, Dan Aplikasi
Menggunakan Program SmartPLS 3.0. Universitas Diponegoro:
Semarang.

Goodhue, D.L., & Thompson, R. 1995. “Task-Technology Fit And Individual
Performance”. MIS Quarterly 19(2), 213-236.

Hair, ].F, Black, W.C., Babin, B.]., & Anderson, R.E. 2010. “Multivariate data
analysis, 7™ edition”. NJ: Pearson Prentice Hall.

PENGGUNAAN SEM-PLS UNTUK RISET EMPIRIS

167



168

Hair, J.F, Ringle, C.M., & Sarstedt, M. 2011. “PLS-SEM: Indeed a Silver
Bullet”. The Journal of Marketing Theory and Practice 19 (2), 139-
152.

Halawi, L.A., Mccarthy,R.V & Aronson, ].E.2007. “An Empirical Investigation
Of Knowledge-Management Systems’ Success”. The Journal of
Computer Information Systems 48(2), 121-135.

Hsu, M.H., Chang, C.M., Chu, KK, & Lee, YJ. 2014. “Determinants of
Repurchase Intention In Online Group-Buying: The Perspectives
Of Delone And Mclean Is Success Model And Trust”. Computers in
Human Behavior, 36(0), 234-245.

Hsu, M.H., Chang, C.M., Chu, KK, & Lee, YJ. 2014. “Determinants of
Repurchase Intention In Online Group-Buying: The Perspectives
Of Delone And Mclean Is Succes Model And Trust”. Computer in
Human Behavior, 36, p. 234-245.

Huang, Z., & Benyoucef, M. 2013. “From E-Commerce To Social Commerce:
A Close Look At Design Features”. Electron. Commer. Res. Appl. 12
(4), 246-259.

Ikbal, M., & Hamid, R.S. 2016. “Smartphone Use Of Effectiveness In
Supporting Young Entrepreneur Business Activity In The Palopo
Using Technology Acceptance Model (TAM)”. Information
Management and Business Review. 8 (1), 57-65

t.n. 2017. “Internet World Stats: Usage and Population Statisics. Top 20
Countries with the Highest Number of Internet User”. Diperoleh
dari http://www.internetworldstats.com/top20.htm

Jai, TM.C., Burns, L. D., & King, N.]. 2013. “The Effect Of Behavioral Tracking
Practices On Consumers’ Shopping Evaluations And Repurchase
Intention Toward Trusted Online Retailers”. Computer in Human
Behavior, 29(3), 901-9009.

Kim, H.W, Xu, Y,, & Koh, J. 2004. “A Comparison Of Online Trust Building
Factors Between Potential Customers And Repeat Customers.”
Journal of the Association for Information Systems 5, 392-420.

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



Kim, ], Lee, ], Han, K., & Lee, M. 2002. “Business as Buildings: Metrics For
The Architectural Quality Of Internet Businesses”. Information
Systems Research 13(3), 239-254.

Kositanurit, B, Ngwenyama, 0. & Kweku, 0.B. 2006. “An Exploration
Of Factors That Impact Individual Performance In An Erp
Environment: An Analysis Using Multiple Analytical Techniques”.
European Journal of Information Systems 15(6), 556-568.

Kulkarni, U.R, Ravindran, S. and Freeze, R. 2006. “A Knowledge
Management Success Model: Theoretical Development and

Empirical Validation”. Journal of Management Information Systems
23(3), 309-347.

Laudon, K.C., & Traver, C.G. 2012. E-Commerce 2012 Business. Technology,
Society. Eighth edition. United State: Pearson.

Law, C.C.H., & Ngai, EWT 2007. “ERP Systems Adoption: An
Exploratorystudy Of The Organizational Factors And Impacts Of
Erp Success”. Information & Management 44(4), 418-432.

Lim, K, Sia, C., Lee, M., & Benbasat, 1., 2006.“Do I Trust You Online, and If So,
Will [ Buy? An Empirical Study of Two Trust-Building Strategies”.
J. Manage. Inf. Syst. 23 (2), 233-266.

Livari, J. 2005. “An Empirical Test Of Delone-Mclean Model Of Information
Systems Success”. The Data Base for Advances in Information
Systems 36(2), 8-27.

Maillet, E., Mathieu, L., & Sicotte, C. 2015. “Modeling Factors Explaining
The Acceptance, Actual Use and Satisfaction Of Nurses Using An
Electronic Patientrecord In Acute Care Settings: An Extension of
the UTAUT". International Journal of Medical Informatics, 84(1),
36-47.

Marble, R.P. 2003. “A System Implementation Study: Management
Commitment To Project Management”. Information & Management
41(1), 111-123.

PENGGUNAAN SEM-PLS UNTUK RISET EMPIRIS

169



170

McGill, T,, Hobbs, V,, & Klobas, ]J. 2003. “User-Developed Applications
and Information Systems Success: a Test of Delone and Mclean’s
Model”. Information Resources Management Journal 16(1), 24-45

McKnight, D.H., Lankton, N.K,, Nicolaou, A., & Price, ]. 2017. “Distinguishing
the Effects Of B2b Information Quality, System Quality, Service
Outcome Quality On Trust And Distrust”. Journal of Strategyc
Information System 26(2), 118-141.

Morash, E. A, & Clinton, S. R. 1998. “Supply Chain Integration: Customer
Value Through Collaborative Closeness Versus Operational”.
Journal of Marketing Theory & Practice, 6(4), 104.

Palmer, J.W. 2002. “Website Usability, Design, and Performance Metrics”.
Information Systems Research, 13(2). 151-167.

Parson, A., Zeisser, M., & Waitman, R. 1998. “Organizing Today For The
Digital Marketing of Tomorrow”. Journal of Interactive Marketing,
12(1), 31-46.

Pengnate, S., & Sarathy, R. 2017. “An Experimental Investigation Of The
Influence Of Website Emotional Design Features On Trust In
Unfamiliar Online Vendors”. Computer is Human Behavior, 67, p.
49-60.

Petter, S., DeLone, WH., & McLean, E.R. 2008. “Measuring Information
Systems Success Models, Dimensions, Measures, And

Interrelationships”. European Journal of Information Systems. 17,
236-263.

Pitt, L.E, Watson, R.T,, & Kavan, C.B. 1995. “Service Quality: a Measure Of
Information Systems Effectiveness”. MIS Quarterly 19 (2), 173-187.

Rahayu, R., & Day, J. 2015. “Determinant Factors Of E-Commerce Adoption
By Smes In Developing Country: Evidence from Indonesia”
Procedia-Social and Behavioral Sciences 195, p. 142 - 150.

Ramanathan, R, Ramanathan, U, & Hsiao, H.L. 2012. The Impact Of
E-Commerce On Taiwanese Smes: Marketing And Operations
Effects. International Journal of Production Economics, 140(2),
934-943.

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



Savrul, M., Incekara, A., & Sener, S. 2014. The Potential Of E-Commerce For
Smes In A Globalizing Business Environment. Procedia-Social and
Behavioral Sciences 150 (2014), 35-45.

Schaupp, L. C, Fan, W,, & Belanger, F. 2006. “Determining Success For
Different Website Goals”. In 39th Hawaii International Conference
on System Sciences (HICSS), Vol. 6, p. 107b. Hawaii IEEE.

Seddon, P.B., & Kiew, M.Y. 1994. “A Partial Test and Development of the
DeLone and McLean model of IS Success. In: Proceedings of the
15th International Conference on Information Systems ICIS 94.
December 14-17, Vancouver, Canada, pp. 99-110.

Seyal, A.H.,, & Rahman, M.N.A. 200). A Preliminary Investigation Of
E-Commerce Adoption In Small & Medium Enterprises in Brunei”.
Journal of Global Information Technology Management, 6(2), 6-26.

Shiau, W.L., & Luo, M.M.L. 2012. “Factors Affecting Online Group Buying
Intention and Satisfaction: A Social Exchange Theory Perspective”.
Computers in Human Behavior, 28(6), 2431-2444.

Sin, K.Y.,, Osman, A., Salahuddin, S.N., Abdullah, S., Lim, Y.J., & Sim, C.L.
2015. “Relative advantage and competitive pressure towards
implementation of e-commerce: overview of small and medium
enterprises (SMEs)”. 7th International Economics & Business
Management Conference. Procedia Economics and Finance35,
434-443.

Soh, C., Mah, Q. Y, Gan, E. ], Chew, D., & Reid, E. 1997. The Use of The
Internet For Business: The Experience Of Early Adopters in
Singapore. Internet Research: Electronic Networking Applications
and Policy, 7(3), 217-228.

Sugiyono. 2010. Metode penelitian kuantitatif kualitatif & RND. Bandung:
Alfabeta.

Sukirman, Rokhman, A., & Budiarti, L. 2015. “Kepuasan Pengguna Sistem
Informasi Manajemen dengan Model D&M”. Jurnal Analisis Bisnis
Ekonomi, 13(1), 1-9.

PENGGUNAAN SEM-PLS UNTUK RISET EMPIRIS

17



172

Syed, S.A., Ali M.Y,, & Jani, M.EM. 2011. “An Empirical Study Of Factors
Affecting Electronic Commerce Adoption Among SMEs in
Malaysia”. Journal of Business Economics and Management, 12(2):
375-399.

Teo, T. S. H,, & Too, B, L. 2000. “Information Systems Orientation and
Business Use Of The Internet: An Empirical Study”. International
Journal of Electronic Commerce, 4(4), 105-130.

Tsai, W.H., Lee, PL., Shen, Y.S., & Lin, H.L. 2012. “A Comprehensive Study
Of The Relationship Between Enterprise Resource Planning
Selection Criteria And Enterprise Resource Planning System
Success”. Information & Management, 49(1), 36-46.

Ueasangkomsate, P. 2015. “Adoption E-Commerce For Export Market Of
Small and Medium Enterprises in Thailand”. Procedia-Social and
Behavioral Science 2017 111-120.

Urbach, N., Smolnik, S., & Riempp, G. 2010. “An Empirical Investigation
Of Employee Portal Success”. The Journal of Strategic Information
Systems, 19(3), 184-206.

Vance, A., Cosaque, C.E.D., & Straub, D.W. 2008. Examining Trust In
Information Technology Artifacts: The Effects Of System Quality

and Culture”. Journal of Management Information Systems 24, 73-
100.

Wahid, F, & Prastyo, D. 2013. “Politicians’ Trust In The Information
Technology Use In General Election: Evidence From Indonesia”.
Procedia Technology 11 (2013). 374-379.

Wang, M.H,, & Yang, TY. 2016. “Investigating the Success of Knowledge
Management: An Empirical Study Of Smalland Medium-Sized
Enterprises”. Asia Pasific Management Review. 21(2), 79-91.

Wang, Y., & Yu, C. 2017. “Social Interaction-Based Consumer Decision-
Making Model In Social Commerce: The Role Of Word Of Mouth
And Observational Learning”. International Journal of Information
Management. 37(3), 179-189.

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



Wanyoike, D.M., Mukulu, E., & Waititu, A.G. 2012. “ICT Attributes as
Determinants of E-Commerce Adoption By Formal Small
Enterprises In Urban Kenya”. International Journal of Business and
Social Science, 3(23): 65-74.

Wu, J.H., & Wang, Y.M. 2006. “Measuring Kms Success: a Respecification
Of The Delone and Mclean Model”. Information & Management
43(6),728-739.

Zhuy, K, & Kraemer K.L. 2005. “Post-Adoption Variations in Usage and
Valueof E-Business By Organizations: Cross-Country Evidence
From The Retail Industry”. Information Systems Research 16(1),
61-84.

PENGGUNAAN SEM-PLS UNTUK RISET EMPIRIS

173



174 STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



DAFTAR PUSTAKA

Atmaja, Lukas Setia. 2009. Statistika Untuk Bisnis dan Ekonomi.
Yogyakarta: ANDL.

Ghozali, Imam & Hengky Latan. 2015. Partial Least Squares Konsep,
Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program SmartPLS 3.0 Untuk
Penelitian Empiris. Semarang: Universitas Diponegoro.

Gravetter Frederick ] & Larry B. Wallnau. 2014. Pengantar Statistika Sosial
Statistics for the Behavioral Sciences. Jakarta: Salemba Empat.

Hamid, R. S., & Ikbal, M. 2017. “Analisis Dampak Kepercayaan pada
Penggunaan Media Pemasaran Online (E-Commerce) yang
Diadopsi oleh UMKM: Perspektif Model DeLone & McLean”.
Journal of Technology Management, 16 (3), 310-337.

Hamid, R.S. 2016. “Pengaruh Harga terhadap Kepuasan dan Loyalitas
(Studi Kasus Pada Konsumen Mobil Toyota di Palopo”. Jurnal
Ekonomi Prioritas. 28 (1). 21-43.

Ikbal, M., & Hamid, R.S. 2016. “Smartphone use of effectiveness in
supporting young entrepreneur business activity in the palopo
using technology acceptance model (TAM)”. Information
Management and Business Review. 8 (1), 57-65.

Jogiyanto, H. M. 2011. Konsep dan Aplikasi Structural Equation Modeling
Berbasis Varian Dalam Penelitian. Yogyakarta: UPP STIM YKPN.

Latan, Hengky & Richard Noonan. 2017. Partial Least Squares Path
Modeling Basic Concepts, Methodological Issues and Aplications.
Switzerland: Springer.

175



176

Martono, Nanang. 2014. Statistik Sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS.
Yogyakarta: Gava Media.

Santoso, Singgih. 2016. Panduan Lengkap SPSS Versi 23. Jakarta: Elex
Media Komputindo.

Sarwono, Jonathan. 2007. Analisis Jalur untuk Riset Bisnis dengan SPSS.
Yogyakarta: ANDI.

Sukestiyarno, Y.L. 2014. Statistika Dasar. Yogyakarta: ANDI.

Suliyanto. 2011. Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS.
Yogyakarta: ANDL.

STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) BERBASIS VARIAN:
Konsep Dasar dan Aplikasi dengan Program SmartPLS 3.2.8 dalam Riset Bisnis



	Kover Smart PLS.pdf (p.1)
	SEM-PLS.pdf (p.2-187)

